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ABSTRAK

Nama : Tubagus Adi Satria Prakasa
Program Studi : MPKP
Judul : Kajian Kemiskinan Di Tingkat Keluarga Pada Masyarakat i Sekitar

Kawasan PLTP Sarulla, Tapanuli Utara (Suatu Studi Kasus Pada
Beberapa Desa Di Daerah Pangaloan)

Tesis ini mengkaji permasalahan yang terjadi pada masyarakat pedesaan di daerah
Pangaloan yang cenderung subsisten. Disatu sisi terdapat SDM dan SDA yang potensial
namun peningkatan kualitas kesejahteraan keluarga tidak terjadi dan proses
pembangunan perekonomian pedesaan tidak juga berjalan karena pemanfaatan SDA yang
tidak optimal (masyarakat tidak produktif). Pada penelitian kualitatif ini digambarkan
kondisi dari sisi kualitas kesejahteraan keluarga setempat saat ini. Ditemukan bahwa
penyebab stagnasi pembangunan serta rendahnya produktivitas masyarakat adalah berasal
dari internal warganya sendiri. yakni tidak adanya kemauan untuk berubah, hal ini terkait
dengan lemahnya modal sosial yang mereka memiliki terutama tidak adanya rasa mutual
trust (kemampuan bridging lemah). Hal ini menjadi akar masalah terkait masalah-
masalah mendasar lainnya. Masalah-masalah tersebut antara lain faktor kesehatan
lingkungan, pendidikan dalam keluarga, gender dan lain-lain. Atas dasar pengkajian
tersebut kemudian disusun suatu skenario rencana aksi yang dapat digunakan untuk
mengentaskan masalah yang terjadi di masyarakat setempat.

Kata Kunci : Pedesaan, subsisten. kesejahteraan keluarga. modal sosial, rencana aksi
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ABSTRACT

Name : Tubagus Adi Satria Prakasa
Study Program : MPKP
Tittle : Household Level Poverty Examination in the Community Around Sarulla

Geothermal Power Plan Area, North Tapanuli (A Case Study on Several
Villages in Pangaloan Region)

This thesis tried to explore the subsistency problem that happen on the rural community
of Pangaloan region. There are excessively potential human resources and natural
resources in this region, in contrarily there are no improvement on economic productivity
and households welfare quality. This qualitative research tried to describe the present
condition on households welfare quality in the region. The research found that the cause
of development stagnation are internal matter especiailly on the willingness of the
community to change their habits. This matter related to the weakness of their social
capital especially their low mutual trust (lack of bridging capacity). This concern has
become the root of other basic problems. It consists: environment health, family
education, gender etc. Based on this examination, an action plan scenario were arranged
to eradicate the problems on the local community.

Keywords : Rural, subsistence, household welfare, social capital, action plan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Lingkaran Kemiskinan atau perangkap kemiskinan (Vicious Cycles of Poverty) adalah hal
yang sering menjadi masalah di berbagai negara atau daerah berkembang. Dalam hal ini
kemampuan menabung yang rendah menunjukkan income riil yang rendah, dan income
riil yang rendah menunjukkan produktivitas yang rendah pula. Hal ini terus menerus
terjadi dan akhirmya mengakibatkan kekurangan modal. Kekurangan modal inilah yang
menyebabkan tingkat kapasiias tabungan yang kecil. Riil income yang rendah menurut

Nurske, merupakan refleksi dari rendahnya produktivitas (Nurske, 1952).

Rendahnya produktivitas milah yvang menjadi dilema di daerah pedesaan dan
menyebabkan urbanisasi atau migrasi. Kebijakan pembangunan yang sering mengabaikan
sektor pertanian menyebabkan tidak memadainya pertumbuhan pendapatan di daerah
pedesaan dan mendorong urbanisasi (Todaro & Siilkind, 1981, dikutip Manning &
Effendi (Ed.). 1996). Kehidupan pedesaan akan senantiasa mandek, karena berkurangnya
kesempatan kerja di desa dan mendorong penduduk miskin desa pindah ke kota dengan

harapan pekerjaan dan penghasiian yang lebih baik.

Hal ini menjadi gambzi;l'an'penling bagi proses pembangunan desa di Indonesia.
Desa di Indonesia memiliki k_araktcrisl_ik. .pe'c,lesaan yang khas terjadi di negara-negara
berkembang. dimana ciri let"schul menurut Boeke (dalam Kuncoro, 2003) antara lain
adalah menonjolnya sifat komunalisme. originalitas. kegiatan produksi di dalam dan
untuk keluarga sendiri. tidak ada pedagang profesional dan produksi serta konsumsi

merupakan unit dasar dari keluarga bersama.

Karakterisitk masyarakat desa indonesia yang demikian memang dapat
menyebabkan perckonomian tidak berkembang dan berproduktivitas rendah. dan hal
inilah yvang terjadi di kawasan. sckitar PLTP Sarulla. Sumatera Utara. Karakter ini

nampak jelas di heberapa desa di kawasan Pangaloan. Kecamatan Pahae lae. Tapanuli
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Utara, Sumatera Utara, Berdasarkan penelitian salah satu Yayasan di Jakarta. kehidupan
perekonomian desa setempat cenderung stagnan, terutama setelah kegiatan sumur
geothermal di kawasan tersebut tidak aktif. Perekonomian masyarakat otomatis hanya
bergantung pada pemanfaatan hasil sumber daya alam yang tidak memiliki ortentasi
pasar {tidak produktit), Menurut salah seorang tokoh setempat yang berdomisili di
Jakarta. masyarakat yang berpendidikan dari daerah tersebutl cenderung memitih untuk

pergi merantau.

Untuk itu dipertukan suatu upaya yang dapat digunakan desa tersebut juga desa-
desa lainnya di Indonesia agar dapat memoiong lingkaran yang cenderung subsisten
sehingga dapat mendorong produktivitas dan terjadi proses jncome generating. Proses
memotong lingkaran ini sudah dilaksanakan di Indonesia sejak era orde baru. Pada
awalnya proses pembangunan yang dilakukan bersifat instruktif dan /op-dovwns, dan ini
hanya membuat masyarakat menjadi objek dari pembangunan karena tidak

memperhatikan apa yang menjadi kebutuhan masyarakat setempat.

Proses memotong lingkaran tersebut menyamaratakan anggapan mengenai
penyebab kemiskinan. padahal kemiskinan sendiri dapat disebabkan bermacam faktor,
baik itu faktor ekonomi maupun non ekonomi seperti akses penunjang kualitas hidup
seperti pendidikan, kesehatan. kultur dan lainnya. Pembangunan pun tanpa disadari
menjaci tidak sesuaj atau bertentangan dengan nilai-nilai budaya tradisional karena lebih
banyak memperhatikan aspek fisik dan ckonomi. Pada saat ini mulai terjadi pergeseran
kebijakan pembangunan pedesaan dengan menggunakan pendekatan yang bersifat

partisipatif dan menekankan pada kebutuhan dan peran serta masyarakat secara aktif.

Begitu pula dengan desa-desa di Daerah Pangaloan, kecamatan Pahae jae.
tapanuli Utara. Dengan fenomena alam dan kultur yang berbeda dengan daerah lainnya
tentu diperlukan suatu pendekatan partisipatil untuk memunculkan kesadaran dan
kemauan kolektif untuk membangun desanya. Hal-hal tersebut diatas menjadi latar
belakang dilakukannya penelitian ini. yaitu dapat mengungkapkan fenomena yang
berkembang di masyarakat setempat dan potensi-potensi yang dapat dikembangkan untuk
membangun desa secara partisipatif dan dapat memotong perangkap kemiskinan melalui

peningkatan produktivitas masyarakat desa.

Universitas Indonesia

kajian kemiskinan..., Tubagus aAdi Satria Prakasa, FE Ul, 2009.



Ll

1.2. Masalah Penelitian

Menurut Todaro (1987). peningkatan produktivitas dapat disebabkan salah satunya oleh
peningkatan mutu sumber daya fisik maupun sumber daya manusia. Hal ini berarti proses
pembangunan desa tidak hanya dapat berpatokan pada pembangunan perekonomian saja.
Menurut Todaro dalam buku yang sama. sctidaknya ada 3 proposisi yang menyusun
kondisi yang diperlukan dalam proses pembangunan pedesaan yang manusiawi. Pertama.
adalah tata guna tanah yang diadaptasi pada peningkatan produksi pangan. Kedua.
kebijakan pemerintah yang mendukung dan terakhir. adalah diperlukannya suatu sasaran
pembangunan yang terpadu yang meliputi perbaikan taraf hidup (pendidikan. kesehatan,
pekerjaan, rumal, dll), penurunan kesenjangan distribusi pendapatan desa-kota, kapasitas

sektor pedesaan untuk mandiri dan melaju pertumbuhannya.

Hal yang terakhir tersebut menjadi perhatian dalam penelitian ini. karena dalam
proposisi ketiga tersebut masyarakat sendirt yang berperan scbagai subjek pelaku yang
berperan penting dalam proses pembangunan sumber daya manusia (SDM) pedesaan.
Berarti hal inilah yang seharusnya mendorong tercapainya kualitas pembangunan
manusia yang lebih baik dari dalam diri masyarakatl desa itu sendiri yang juga berarti

terjadi peningkatan produktivitas bagi pedesaan.

Keluarga sebagai lembaga terkecil di masyarakat. mennliki memiliki peran
terbesar menentukan produktivitas masyarakat. Oleh karenanya keluarga menjadi fakior
penentu sejauh mana kualitas manusia di dalamnya. Menurut Anderson dan Parker
(1964) keluarga merupakan lembaga paling primer dalam masyarakat. Fungsi utamanya
mencakup fungsi reproduksi biologis. keberlanjutan ekonomi, pendidikan dan sosialisasi

serta transmisi kepemilikan dan budaya.

Yang menjadi masalah adalah proses pembangunan di banyak pedesaan di
Indonesia termasuk di daerah Pangaloan cenderung stagnan/subsisten karena kualitas
kesejahteraan keluarga rendah. produktivitas yang rendah dan produktivitas
perekonomian masyarakat hanya bergantung dari hasil eksploitasi daya alam {(SDA) yang
ada dan setelah kegiatan itu berakhir. perekonomian akan kembali stagnan karena tidak

adanya proses kreatif atau penciptaan nilai tambah.
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Di sisi lain, secara SDM di daerah Pangaloan memiliki karakier yang berbeda
dengan desa pada umumnya di Indonesia. Rata-rata tingkat pendidikan adalah lulus SMP-
SMA, dengan tingkat baca tulis 100%. Fal ini menjadi dilematis mengingat di satu sisi
mereka memiliki SDM dan SDA yang potensial namun peningkatan kualitas
kesejahteraan keluarga tidak terjadi sehingga dari sisi non ekonomi terjadi kemiskinan
dan begitu pula dari sisi ekonomi. proses pembangunan perekonomian pedesaan tidak

juga berjatan karena pemanfaatan SDA yang tidak optimal (masyarakat tidak produktif).

Mengingat permasalahan yang terjadi diatas maka untuk membangun kembali
kesejahteraan masyarakat setempat saat ini perfu adanya suatu pendekatan yang berbeda
dengan daerah lainnya. Untuk itu. melalui penelitian ini diharapkan dapat menjawab
permasalahan-permasalahan yang ada. yaitu:

1) Bagaimana kondisi masyarakat setempat bila dilihat dari sisi  kualitas
kesejahteraan keluarga?
2) Apakah penyebab stagnasi pembangunan dan rendahnya produktivitas masyarakat

di daerah setempat?

3) Seberapa besar potensi vang dimiliki daerah setempat dari sisi kualitas
kesejahieraan  keluarga setempat agar dapat mendukung peningkatan

kesejahteraan?

4) Skenario rencana aksi scperti apa yang direkomendasikan tepat mengatasi
permasalahan yang menghambat peningkatan kualitas kesejalteraan masyarakat

di kawasan tersebut?

1.3. Tujuan Penelitian

1) Menggambarkan kondisi masyarakat setempat dari sisi kualitas kesejahteraan

keluarga saat ini.

2} Mengkaji penyebab stagnasi pembangunan serta rendahnya produktivitas

masyarakat.
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3) mengkaji potensi masyarakat setempat dari sisi kualitas kesejahteraan keluarga

yang dapat mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara partisipatif.

4) Menyusun suatu skenario rencana aksi yang tepat unwk direkomendasikan

mengatasi permasalahan yang menghambat peningkatan kualitas kesejahteraan

masyarakat di kawasan tersebut.

1.4. Kerangka Pemikiran

Masalah utama dalam kemiskinan di pedesaan secara agregat adalah rendahnya
produktivitas yang discbabkan rendahnya kualitas kesejahieraan manusia. Kesenjangan
ini menurut Paul Spicker (2002) dapat disebabkan antara lain oleh karakteristik orang
miskin itu sendiri. faktor keturunman. karakteristikx lingkungan (budaya) dan faktor
perbedaan status dalam struktur masyvarakat. Atas dasar itu. Paul Spicker telah
mengidentifikasi bahwa salah satu yang dapat menjelaskan penyebab terjadinya

kemiskinan adalah penjelasan budaya.

Hal tersebut diatas diperkuat juga oleh pernyataan Oscar Lewis (dalam Hari
Susanto. 2006} dimana menurutnya ada dua hal yang menyebabkan kemiskinan, pertama
mereka yang mengecilkan kapasitas pribadi akibatnya mereka menjadi miskin dan kedua
adalah budaya kemiskinan yaitu suatu cara hidup yang diwariskan dari generasi ke
generasi melalui garis keturunan keluarga. Oscar Lewis sendiri menyebutkan budaya
kemiskinan berkaitan erat dengan struktur kebudayaan. hubungan—hubungan
interpersonal, kebiasaan-kebiasaan, sistem nilai dan orientasi lerhadap masa depan.
Dengan demikian dapat dikatakan budaya memang menjadi salah saiu penyebab utama

terjadinya kemiskinan.

Dengan melihat pendapat Paul Spicker dan Oscar Lewis diatas maka dapat
dikatakan budaya memang menjadi salah satu penyebab utama terjadinya kemiskinan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian Clitford Geertz pada tahun 1963 di pedesaan Jawa
yang dikutip dari Soemitro (1994) dimana ia mengungkapkan bahwa tata susunan sosial
budaya yang sangat kokoh dalam masyarakat pedesaan di Jawa bersifat kaku dan sulit

untuk dilakukan perubahan terhadapnya. Tata susunan masyarakat atau budaya di
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pedesaan Jawa menjurus pada kemiskinan bersama atau shared poverfy. Hal im masih
lumrah terjadi saat ini dan ini dibenarkan oleh penelitian Amri Marzali di tahun 2003,
dimana menurut penelitiannya, Konsep Geerlz inengenai shared Poverfy yang memang
sudah berakar dalam masyarakat pertanian-pedesaan Jawa tidak mudah terkikis begitu

saja oleh prinsip komersil yang terjadi saat ini.

Bila dikaitkan dengan modal sosial. Hasbullah (2006) mengungkapkan bahwa
modal sosial di masyarakat tradisional pada umumnya ada namun lemah dan hanya
memiliki dimensi interpalitas (bonding) yang malah merantai masyarakat. Mereka
memiliki kohesifitas yang relatif kuat namun terbatas pada ritual agama dan adat teiapi
tidak memiliki energi perubahan karena lemalinya topangan nilai-nilai dan norma yang

selaras dengan tuntutan modernitas.

Buda Sistem nilai/ Kesejahteraan Modal Sosial
udaya tatanan sosial .| Keluarga tidak a
yang : yang kaku dan “1  terpenuhi . temah

mengakar sulit dirubah U
Kemiskinan

Gbr. 1.1, Kerangka Pemikiran

Berkaitan dengan peranan keluarga, menurut Anderson dan Parker (1964),
keluarga merupakan institusi paling utama dari masyarakat. Fungsi utamanya meliputi
reproduksi  biologis. kesinambungan ekonomi. sosialisasi, pendidikan. transmisi
kepemilikan dan budaya. Fungsi kesinambungan ekonomi  berarti menjaga

kesinambungan hidup tiap-tiap anggota keluarga.

Di negara dunia ketiga pada umumnya. menurut Ester Boserup (1990) keluarga di
pedesaan disusun dalam suatu awrocratic auge-sex hierarchies. Keluarga yang lebih muda
harus menunjukkan kepatuhan terhadap pihak yang lebih tua. dan pihak yang tlertua

merupakan pengambil keputusan dalam keluarga. Dalam kehidupan sehari-hari, iaki-laki
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dan perempuan dapat mengatur tenaga kerja dari anggota keluarga yang lebih muda dari

Jjenis kelamin yang sama sesuai dengan kebiasaan pembagian kerja pada umumnya.

Tetapi ketika dibutuhkan perubahan dalam pendistribusian tenaga kerja dalam
keluarga (akibat perubahan metode produksi atau ketersediaan sumberdaya misalnya)
maka pemimpin keluargalah yang menentukan. Dengan semakin banyak menugaskan
pekerjaan pada perempuan dan keluarga yang lebih muda maka pemimpin keluarga akan
semakin mudah meningkatkan pendapatan keluarga sementara ia dapat mengurangi

beban kerjanya sendiri.

Yang menarik disini adalah {aklor gender dalam keluarga tradisional. dimana
posisi perempuan dalam keluarga (menurut Engels dan Eleanor Leacock, dikutip dalam
Vidhyandika Moeljarto. 1997) biasanya sebagai subordinat terutama berkaitan dengan
pemilikan serta kontrol terhadap sumber daya. Hal ini pulalah yang dikatakan oleh
Anderson dan Parker (1964) dimana pria lebih berperan sebagai Bread-winner dan
perempuan biasanya berperan sebagai housekeeper dalam keluarga. Begitu pula menurut
Agassi. (1991, dikutip dari Daulay. 2001) bahwa keseimbangan status perempuan dalam
rumah tangga baru bisa diperoleh jika ada kekuatan yang sama antara suami dan istri
dalam bidang ekonomi dan kontrol terhadap sumber-sumber yang vital. Selain itu
berbicara mengenai pengambilan keputusan dalam keluarga tidak terlepas dari masalah
patriarkt yang menggambarkan dominasi pria atas perempuan dan anak-anak dan ini

berlanjut kepada dominasi pria dalam semua lingkup kemasyarakatan fainnya.

Untuk mengembangkan keluarga bermiutu terdapat nilai-nilai normatit’ yang dijadikan
indikator pemenuhan. Nilai-nilai tersebut telah ditetapkan pemerintah melalui Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga Sejahtera dan PP nomor 21 tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan
Keluarga Sejahtera yang mencakup fungsi-fungsi dasar keluarga yakni: fungsi
keagamaan, fungsi budaya. fungsi cinta kasih. fungsi perlindungan. tungsi reproduksi.
fungsi sosialisasi dan pendidikan. fungsi ekonomi atau wirausaha dan fungsi pembinaan

lingkungan.

Terpenuhinya fungsi-fungsi tersebut menjadi penting adanya untuk mengatasi

kemiskinan dan meningkatkan produktivitas keluarga. Produktivitas keluarga berkaitan
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erat dengan kualitas sumber daya manusia terutama kesehatan. Bloom dan Canning
(2000) terdapat mengidentifikasi empat mekanisme yang menghubungkan keterikatan
yang kuat antara kesehatan dan pendapatan. antara lain: Produktivitas, pendidikan,
investasi modal fisik dan dividen demografis. Lanjut Bloom dan Canning. Populasi yang
sehat cenderung akan lebih produktif. Hal ini karena secara fisik dan mental pekerja akan
lebih kuat. Jam kerja mereka pun menjadi lebih banyak dan tidak terbuang karena sakit
atau merawat keluarga yang sakit karena frckuensi sakit akan lebih sedikil. Begitu pula
pendidikan memilki keterkaitan dengan produktivitas dan juga kesehatan. Menurut
mereka, pendidikan mendorong produktivitas yang lebih besar dan menghasilkan
pendapatan yang lebih tinggi. Dan kesehatan menstimulasi kemajuan pendidikan di
masyarakat, dimana masyarakal yang diperkirakan akan hidup lebih panjang. memiliki
insentif yang lebilh besar untuk berinvestasi pada pendidikan. Hal-hal tersebut
menunjukkan betapa pentingnya pemenuhan fungsi-fungsi keluarga dalam mendorong

produktivitas dan mengeluarkan masyarakat dari perangkap kemiskinan.

Atas dasar kerangka pemikiran tersebut diatas maka secara singkat dapat
dikatakan bahwa budaya atau kebiasaan yang sudah mengakar di masyarakat pedesaan
cenderung sulit untuk dirubah. ini ditunjukkan oleh pola kelembagaan keluarganya yang
cenderung sangat tradisional. Sementara disisi lain modal sosial masyarakat setempat
menunjukkan bonding yang sangat kuat namun kemampuannya untuk bridging sangat
rendah Pada akhirnya hal-hal tersebut berdampak pada sulitnya memperbaiki kualitas

kesejahteraan keluarga sehingga hal ini berdampak pada sulitnya mengatasi kemiskinan

di pedesaan setempat.

1.5. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat setempat sebagai salah
satu masukan yang dapat digunakan untuk mengembangkan kehidupan masyarakat
setempat kedepannya. Bagi penulis sendiri penelitian ini dapat menambah wawasan
penulis mengenai keterkaitan yang erat antara ilmu ekonomi dan masalah-masalah sosial
yang berkembang di masyarakat serla memperluas pola pikir penulis dalam melihat

realita permasalahan dalam kehidupan masyarakat pedesaan.
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Hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi data dasar yang berguna untuk
melakukan upaya-upaya perbaikan kesejahteraan dan pemberdayaan di masyarakat yang
sesual dengan kebutuhan dan potensi yang ada dan dapat dimanfaatkan oleh berbagai

pihak untuk mencapai hasil yang optimal.

1.6. Metode Penelitian

Pada penelitian ini digunakan metode penclitian kualitatif memahami svatu situasi sosial,
masyarakat di lokasi penelitian melalui proses investigasi dimana peneliti secara bertahap
berusaha memahami gejala-gejala sosial dengan membedakan. membandingkan.
mengkatalogkan. dan mengelompokkan obyek studi. Peneliti memperoiehnya dengan
memasuki dunia informan dan melakukan interaksi dengan informan, dan mencari sudut
pandang informan. Namun demikian. penelitian ini tetap menggunakan data kuantitatif,

uniuk memberikan gambaran umum daerah penelitian.

Dalam pendekatan kualitatif tersebut. peneliti menggunakan Rapid Rural Appardisal
{RRA) sebagai metode yang cenderung fleksibel dan lengkap untuk memperoleh data
namun tidak memakan wakiu lama. RRA biasanya digambarkan sebagai aktivitas semi
terstruktur di lapangan dengan pendekatan tim secara multidisipliner dan didisain untuk
memperoleh informasi baru dan memformulasikan suatu hipotesis mengenai kehidupan

pedesaan dengan karakteristik utama yakni pendekatan multidisipliner.

Beberapa prinsip dasar RRA antara lain mempelajari hal secara cepat dan progresif
dengan penggunaan metode yang fleksibel. upaya oportunistis, improvisasi dan iterasi,
tidak dengan mengikutsertakan suatu cetak biru program tetapi lebih beradaptasi dalam
proses pembelajaran di lokasi. Prinsipnya adalah belajar dari dan dengan masyarakat desa
secara langsung tatap muka. Triangulasi. atau menggunakan lebih dari satu teknik untuk
melakukan silang. Kemudian penclitian harus optimal. hal ini terkait dengan biaya,
dimana peneliti tidak mencari febih dari yang diperlukan dan tidak mencoba mengukur
lebth dari yang diperfukan untuk tujuan praktis. Terakhir, critical self-awareness.

merefleksi apa yang sudah dilihat dan apa yang belum dilihal..siapa yang sudah ditemui
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dan siapa yang belum, apa saja yang sudah dikatakan dan apa yang belum dan sumber-

sumber kesalahan.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini. penulis membatasi penelitan dalam ruang lingkup hal-hal yang

terkait dengan taktor-faktor penyebab kemiskinan non ekonomi terutama terkait masalah

pemenuhan kualitas kesejahteraan keluarga di kawasan Pangaloan, Kecamatan Pahae-Jae,

Kabupaten Tapanuli Utara. Sumatera Utara sepanjang medio Maret 2008.

1.8. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menyusun sistematika penulisan laporan sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan

Terdiri atas fatar belakang. uraian masalah sehingga timbul pertanyaan peneiitian,
tujuan penelitian. runtutan kerangka pemikiran, kegunaan dilakukannya penelitian
ini. ruang lingkupnya. sistematika penulisan yang disusun, serta uratan singkat

mengenai metode penelitian yang dilakukan.

Bab 2. Kerangka Teoritis

Pada bab 2. penulis menguraikan kerangka teoritis yang membangun pola pikir
penulis untuk menjadi dasar penulisan ilmiah ini. Uralan awal adalah mengenai
konsep kemiskinan terutama di kawasan pedesaan, kemudian selanjutnya
diuraikan mengenai pentingnya peran keluarga dalam peningkatan kesejahteraan
masyarakat di desa. lalu diuraikan pula peran kebudayaan dan modal sosial dalam
membentuk kesejahteraan masyarakat di pedesaan serta kaitannya dengan
munculnya kemiskinan di pedesaan. Diakhir bab 2 ini diuraikan pula beberapa

hasil penelitian sebeluminya terkait kemiskinan di pedesaan.
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Bab 3. Sasaran dan Metode Penelitian

Pada bab 3 diuraikan mengenai sasaran dan metode penelitian yang digunakan
oleh penulis dalam penulisan ini secara terperinci. Dalam metode penelitian,
penulis menguraikan secara jelas mengenai upaya pendekatan kualitatif yang
digunakan juga mengenai metode Rapid Rural Appraisal yang digunakan oieh
penulis. Penulis juga menguraikan tahapan analisis data yang dilakukan. serta

lokasi dan jadwal penelitian.

Bab 4. Gambaran Umum Daerah Penelitian dan Dinamika yang Terjadi

Saat Ini

Pada bab 4. penulis menguraikan secara mendalam gambaran daerah penelitian
serta dinamika yang berkembang. Selain memberikan gambaran secara umum
mengenai  kondisi wilayal. infrastruktur maupun demografis. penulis juga
memberikan gambaran mengenai sejarah desa. Dalam uraian mengenai dinamika
kehidupan masyarakat saat ini. penulis menguraikan mengenai berbagai kondisi
aktual yang lerjadi didalam masyarakat terutama berbagai masalah dan isu yang
berkembang saat ini di masyarakat. Kemudian penulis juga menggambarkan
kondisi kelembagaan vang ada di masyarakat. Diakhir bab. penulis juga
menguraikan mengenai peran lembaga keluarga dan kondisi modal sosial

masyarakat setempat.

Bab 5. Identifikasi Permasalahan dan Analisa SWOT

Pada bab 5. penulis mengidentifikasi permasalahan yang telah diuraikan dalam
bab 4. kemudian disusun kedalam suvatu diagram tulang ikan untuk mencari akar
masalah yang terjadi. Penulis juga kemudian menganalisa permasalahan tersebut
melalui analisa SWOT. Diakhir bab. penulis menganalisa kondisi eksisting

masyarakat setempat dan potensi kedepannya.
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Bab 6. Kesimpulan dan Rekomendasi : Skenario Action Plan

Pada bab 6. penulis merampungkan analisa kedalam suatu kesimpulan penulisan
kemudian menyusun suatu rekomendasi. Rekomendasi disusun dalam bentuk
suatu skenario action plan yang bersifal sementara dan diharapkan dapal

ditawarkan kepada masyarakat secara partisipatif melalui suatu pendekatan

partisipatoris.
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BAB 2
KERANGKA TEORITIS

2.1. Kemiskinan di Pedesaan

Dewasa ini, pencapaian pembangunan ekonomi tidak hanya dilihat sempit dari sudut
pandang peroléhan pedapatan domestik bruto (PDB) saja tetapi juga meluas pada makna
kesejahteraan masyarakat yang sesungguhnya. United Nations Development Programme
(UNDP) sejak 1990 telah mendefinisikan kesejahteraan secara lebih dari sekadar PDB,
yakni melalui ukuran gabungan dari pencapatan tiga dimensi utama pembangunan
manusia antara lain panjang umur dan menjalani hidup sehat (kesehatan), terdidik
(pendidikan) dan memiliki standar hidup yang layak (pendapatan). Begitu pula
sebaliknya dengan kemiskinan, banyak literatur yang berusaha menjelaskan beragam
definisi dan penyebab kemiskinan, namun setluruhnya selalu mengkaitkan dengan

masalah kualitas sumber daya manusia terutama dengan faktor non ekonomi yakni

pendidikan dan kesehatan.

Amartya Sen, seperti dikutip dari Bloom dan Canning (2001} mengatakan bahwa
seseorang dikatakan miskin bila mengalami “capability deprivation” dimana seseorang
tersebut mengalami kekurangan kebebasan yang substantif. Menurut Bloom dan
Canning. kebebasan substantif ini memiliki dua sisi: kesempatan dan rasa aman.
Kesempatan membutuhkan pendidikan dan keamanan membutuhkan kesehatan. Maka
dapat dikatakan agar manusia dapat lebih produktif. ia tidak hanya membutuhkan
pendapatan semata tetapi juga ketersediaan akses kesehatan dan pendidikan. Dalam hal
ini, Bloom dan Canning memberikan penegasan yang mendetail mengenai pendapat
Amartya Sen sebelumnya. Pendapat mereka menunjukkan bahwa kualitas modal sumber

daya manusia berperan penting dalam menyebabkan kemiskinan.
Sejalan dengan itu. Ansell M. Sharp. dkk (2000) mencoba mengidentifikasi tiga
hal penyebab kemiskinan secara lebih luas. antara lain:

t. Secara mikro. muncul karena ketidaksamaan dalam pola kepemilikan

sumber daya.
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2. Muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumber daya manusia.

3. Muncul akibat perbedaan akses dalam memperoleh modal.

Ketiga pendapat diatas lelah menggambarkan betapa kompleksnya masalah yang
perlu diperhatikan dalam mengukur kemiskinan. Untuk menangkap kompleksitas tersebut
UNDP membuat dua indeks kemiskinan (human poverty index) yang mengkompositkan
bermacam indikator yang dapat mewakili ukuran-ukuran dalam kemiskinan. Terdapat
dua ukuran berbeda dalam menghitungnya, dimana negara berkembang diperhitungkan
tiga aspek pembangunan manusia yakni kelangsungan hidup. pengetahuan. dan standar
hidup. Sementara pada negara maju. hal tersebut ditambah dengan tingkat social

exclusion, atau seberapa jauh manusia dari kehidupan sosialnya.

Pada negara berkembang, tingkat kelangsungan hidup dihitung pada probabilitas
manusia untuk bertaban hingga usia 40; tingkat pengetahuan dihitung dari tingkat
kemampuan baca tulis. dan perhitungan standar hidup dihitung atas dua variabel, yaknt
akses menuju sumber air bersih. dan persentase kekurangan dalam berat dan ukuran
badan anak balita. Dengan demikian memang pada umumnya standar pencapaian

kesejahteraan atau pengentasan kemiskinan setidaknya diteniukan oleh faktor kesehatan.

pendidikan dan pendapatan.

Selain ukuran-ukuran tersebut diatas. perlu diperhatikan munculnya gejala
kesenjangan secara geografis yang muncul di antara masyarakat desa dan kota sehingga
melahtrkan kemiskinan yang berbeda. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
kemiskinan. Bila mensintesiskan konsep kemiskinan diatas dengan konsep dualisme
pembangunan desa-kota, berarti kurangnya kualitas kesejahteraan telah menyebabkan

produktivitas yang berbeda antara desa yang cenderung tradisional dan subsisten dan kota

yang modern,

Masih rendahnya produktivitas di pedesaan inilah yang menjadi dilema dan
menyebabkan urbanisasi atau migrast dan meningkatkan kemiskinan di pedesaan dan
perkotaan. Kebijakan pembangunan yang sering mengabaikan sektor pertanian
menyebabkan tidak memadainya pertumbuhan pendapatan di daerah pedesaan dan
mendorong urbanisasi (Todaro & Stilkind.1981. dikutip Manning & Effendi (Ed.). 1996).

Kehidupan pedesaan akan senantiasa mandek. karena berkurangnya kesempatan kerja di
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desa dan mendorong penduduk miskin di desa pindah ke kota dengan harapan pekerjaan
dan penghasilan yang lebih baik padahal keberadaan mereka di kota pun meningkatkan

tingkat kemiskinan di perkotaan.

Perekonomian yang subsisten memang menjadi suatu karakteristik khusus bagi
kemiskinan di pedesaan. Menurut Kenneth Galbraith (1979) sebagaimana dikutip dari
Rintuh (2005). kemiskinan pedesaan tidak terelakkan. Di pedesaan. sudah sejak lama
warga hidup hanya di seputar garis minimum untuk sekadar bertahan hidup, keadaannya
selalu demikian dan terus menerus berfangsung sehingga mereka hidup dalam suatu
ekuilibrium kemiskinan. Hanya sedikit hal yang dapat memungkinkan mereka untuk
hidup diatas garis minimun, keadaan itupun tidak dapat terlepas dari kondisi tertentu
yang akan mengembalikan mereka nyaris kepada kondist semula. Perbaikan penghasilan

bukanlah suatu hal yang lazim terjadi di pedesaan.

Menurut Yulaswati, kemiskinan dapat diukur dari dua sist: pertama, berdasarkan

ukuran ekonomi (umumnya dihitung dari konsumsi pangan dan non-pangan):
+ Indikator internasional: PPP USD1/hari/orang.

+ Indikator nasional (20006): garis kemiskinan Rp.

152.847/bulanforang setara PPP USD1.55/hari/orang.

Kedua, derdasarkan ukuran non-ekononi:

+  Rendahnya akses dan kualitas pendidikan. kesehatan, sanitasi

dasar, dan sebagainya.

+  Rendahnya kapasitas dan produktivitas usaha serta keterbatasan

akses terhadap sumber-sumber pendanaan.

+  Lemahnva kelembagaan. pengarusutamaan gender, informasi, dan
g peng g

sebagainya.
Tidak adanya rasa aman, hak berbicara. dan lain-lain.

Dalam mengkaji penyebab-penyebab kenuskinan, Paul Spicker (2002)
memberikan gambaran mengenai penyebab kemiskinan. la membagi penyebab

kemiskinan dapat dibagi dalam empat mazhab. antara lain:
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1. Individual explenation, diakibatkan oleh karakteristik orang miskin itu  sendiri:

malas, pilihan yang salah, gagal dalam bekerja, cacat bawaan, belum siap memiliki

anak dan sebagainya.

2. Familial explanation. akibat faktor keturunan, dimana antar generasi terjadi

ketidakberuntungan yang berulang. tcrutama akibat pendidikan.

Subcultural  explunation. akibal karakteristik perilaku suatu lingkungan yang

LVR]

berakibat pada moral dari masyarakat.

4. Structural explanations. menganggap kemiskinan sebagai produk dari masyarakat

yang menciptakan ketidakseimbangan dengan pembedaan status atau hak.

Pendapat ini memberikan gambaran berbeda bagi peneliti dalam menjelaskan
penyebab kemiskinan dan alasan mengapa suatu komunitas dianggap miskin meskipun
secara fisik dan materi mereka tidak memiliki masalah dengan itu. Hal ini terutama

terkait dengan penyebab subsistensi kehidupan di pedesaan.

2.2. Peran Keluarga dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat

Anderson dan Parker (1964) menguraikan bahwa kelembagaan adalah kelas dalam
struktur hubungan manusia yang membutuhkan kehadiran instrumen atau alat-alat
prosedur. Proses pembuatan prosedur atau pembuatan regulasi tersebut disebut dengan
pelembagaan, sehingga lembaga sendiri mencakup berbagai hal normatif yang

menyangkut aspek-aspek utama dalam aktivitas suatu masyarakat.

Masyarakat sendiri membangun banyak lembaga maupun sublembaga
didalaminya. Lembaga masyarakat mencakup beberapa bentuk dasar : pernikahan,
keluarga. pendidikan pemerintah maupun ekonomi. Lembaga-lembaga iersebut seperti
sekolah. keluarga. agama dibangun sebagai alat-alat untuk memfungsikan prosedur dari

bermacam hal-hal yang normatif.

Secara lebih luas. menurut Scott (2001), lembaga terdiri atas elemen kultur-
kognitif, normatif serta regulatif’ yang secara bersamaan dihubungkan dengan aktivitas
dan sumberdaya memberikan makna serta stabilitas bagi kehidupan sosial. Ketiga pilar

tersebut merupakan bahan utama dari suatu lembaga dimana sistem regulatif merupakan
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peraturan-peraturan, sistem normatif merupakan sistem moral dan sistem kultur-kognitif

menunjukkan kepercayaan budaya.

Jika konsep kelembagaan tersebut diasumsikan sebagai keluarga maka keluarga
menjadi fondasi penting dalam masyarakat. Menurut Anderson dan Parker (1964)
keluarga merupakan institusi primer dalam masyarakat. Fungsi utamanya mencakup
fungsi reproduksi biologis. keberlanjutan ekonomi, pendidikan dan sosialisasi serta
transmisi kepemilikan dan budaya. Walaupun fungsi dan bentuk tersebut telah berubah

dari tahun ke tahun namun stabilitas keluarga tetap menjadi perhatian utama dalam

masyarakat.

Memperkuat pernyataan tersebut, menurut William I Goode (1991} keluarga
merupakan lembaga yang khas, hal ini dikarenakan keluarga adalah satu-satunya lembaga
sosial disamping agania yang secara resmi berkembang di semua masyarakat.
Menurutnya, tugas-tugas kekeluargaan merupakan tanggung jawab langsung setiap
pribadi dalam masyarakat, dengan satu atau dua pengecualian. hampir setiap orang

dilahirkan dalam keluarga akan membentuk kelvarganya sendir.

Atas dasar itu. konsep kelembagaan dalam keluarga menjadi hal penting dalam
meningkatkan kesejahteraan manusia. hal ini karena inslitusi keluarga berperan
membangun sikap perilaku individu yang berada dibawahnya serta berperan dalam
membangun norma dalam komunitas yang berada diatasnya yakni masyarakat. Menurut
Amartya Sen (1990). hubungan keluarga. scrupa dengan lembaga-lembaga sosial lainnya.
meliputi kombinasi kecocokan dan konflik. Manfaat yang nyata bertambah bagi semua
pilak sebagai hasil dari ketetapan keluarga. tetapi wujud dari pembagian kerja dan
kesanggupan menentukan distribusi yang spesifik mengenai keuntungan-keuntungan

yang diperoteh serta menentukan pola-pela tertentu dari ketidakadilan.

Peter McBDonald mengungkapkan bahwa berdasarkan berbagai sumber selama
abad 20, perempuan yang lembaga hidupnya berada dalam orientasi keluarga {(fumily-
oriented institutions) cenderung mengalami fertilitas yang tinggi serta kesetaraan gender
yang buruk. Lupin Rahman dan Rao (2004) mengungkap bahwa keuntungan dari bias
pertumbuhan ekonomi terhadap pria memberikan dampak yang negatif bagi peran

perempuan dalam pengambilan keputusan keluarga. Mereka juga mengungkap bahwa
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terdapat bukti bahwa kekayaan rumahtangga sehenarnya mengurangi peran perempuan

dalam pengambilan keputusan rumahtangga.

Posisi perempuan dalam keluarga menurut Engels dan Eleanor Leacock (dikutip
dari Vidhyandika Moeljarto. 1997) yang biasanya sebagai subordinat adalah berkaitan
dengan pemilikan serta kontrol terhadap sumber daya. Hal ini pulalah yang dikatakan
oleh Anderson dan Parker (1964) dimana pria lebih berperan sebagai Bread-winner dan
perempuan biasanya berperan sebagai housekeeper dalam keluarga. Begitu pula menurut
Agassi (1991) yang dikutip dari Daulay (2001} bahwa keseimbangan status perempuan
dalam rumah tangga baru bisa diperoleh jika ada kekuatan yang sama antara suami dan

istrt dalam bidang ekonomi dan kontrol terhadap sumber-sumber yang vital.

Sementara itu menurut Harmona Daulay dalam buku yang sama. berbicara
mengenai pengambilan keputusan dalam keluarga tidak terlepas dari masalah patriarki
yang menggambarkan dominasi pria atas perempuan dan anak-anak dan ini berlanjut
kepada dominasi pria dalam semua lingkup kemasyarakatan lainnya. Di negara dunia
ketiga pada umumnya, menurut Ester Boserup (1990) keluarga di pedesaan disusun
dalam suatu auwrocratic age-sex  hierarchies. Keluarga yang lebih muda harus
menunjukkan kepatuhan terhadap pihak yang lebih tua. dan pihak yang tertua merupakan
pengambil keputusan dalam keivarga. Dalam kehidupan sehari-hari. laki-laki dan
perempuan dapat mengatur tenaga kerja dari anggota keluarga yang lebih muda dari jenis
kelamin yang sama sesuai dengan kebiasaan pembagian kerja pada umumnya. Tetapi
ketika dibutuhkan perubahan dalam pendistribusian tenaga kerja dalam keluarga (akibat
perubahan metode produksi atau ketersediaan sumberdaya misalnya) maka pemimpin
keluargatah yang menentukan. Dengan semakin banyak menugaskan pekerjaan pada
perenpuan dan keluarga yang lebih muda maka pemimpin keluarga semakin mudah
meningkatkan pendapatan keluvarga sementara ia dapat mengurangi beban kerjanya

sendirt.

Menurut Boserup dalam sumber yang sama, dari segi budaya ataupun perjanjian
pernikahan ditetapkan bahwa perempuan harus melakukan pekerjaan yang dibutuhkan
untuk melayani anggota keluarga laki-laki dan anak-anak. Kewajiban ini ternyata tidak

hanya merawat anak dan melakukan pekerjaan rumah langga saja. letapi juga membawa
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air, mengumpulkan bahan bakar. mengurus ternak atau hewan piaraan dan mengolah
hasil panen. Di kebanyakan masyarakat pedesaan perempuan diharuskan untuk
membantu bekerja di ladang dan di masyarakat tertentu perempuan dan anak-anak

bahkan melakukan hampir seluruh pekerjaan tani.

Kehamilan yang sering serta diperpanjang dengan masa menyusui membebani
kesehatan perempuan. Jika seorang perempuan menikah muda dan menghabiskan seluruh
waktunya antara pubertas dan menopause dengan kehamilan dan menyusui. dan jika pula
ia harus bekerja keras pada tugas-tugas berganda dalam rumal tangga dan di ladang,

tekanan terhadap kesehatannya sangatlal berat.

Ketidaksehatan dan kematian ibu dan anak serta frekuensi aborsi tak terencana
disebabkan atau diakibatkan oleh contoh perawatan anak disertai bekerja seperti diatas.
Dengan demikian sebuah konflik muncul antara kepentingan keluarga dalam banyaknya
jumlah anak yang harus bertahan hidup dan kepentingan pemimpin keluarga untuk

memperoleh tenaga bekerja sebanyak mungkin dari perempuan dewasa.

Atas dasar hal-hal tersebut diatas dapat dikatakan bahwa per:an suatu lembaga
keluarga sangatlah kompleks dan amat menyangkut kualitas manusia didalamnya. Hal ini
membuat keluarga sebagal suatu lembaga menjadi teramat penting dalam upaya
meningkatkan produktivilas manusia didalamnya sehingga berujung pada peningkatan

kesejahteraan di dalam masyarakat.

Untuk mengembangkan nilai-nilai keluarga sejahtera yang bermutu terdapat nilai-
nilai normatif yang telah dijadikan indikator pemenuhan. Nilai-nilai tersebut telah
ditetapkan pemerintah melalui Undang-undang Nomwor 10 Tahun 1992 tentang
Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan PP nomor 21
tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera yang mencakup
fungsi-fungsi dasar keluarga yakni: fungsi keagamaan. fungsi budaya. fungsi cinta kasih,
fungsi perlindungan. fungsi reproduksi. fungsi sosialisasi dan pendidikan. fungsi ekonomi

atau wirausaha dan fungsi pembinaan lingkungan.

Pemenuhan indikator-indikator fungsi dasar keluarga diatas merupakan hal yang akan
menunjang tercapainya kualitas manusia yang lebih baik. Tercapainya kualitas manusia

yang lebih baik merupakan kunci agar produktivitas meningkat dan akhirnya peningkatan
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produktivitas tersebut akan berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.

Sejalan dengan itu. Amartya Sen. seperti dikutip dari Bloom dan Canning (2001)
mengatakan bahwa seseorang dikatakan miskin bila mengalami “capubility deprivation”
dimana seseorang tersebut mengalami kckurangan kebebasan yang substantif. Menurut
Bloom dan Canning. kebebasan substantit’ ini memiliki dua sisi: kesempatan dan rasa
aman. Kesempatan membutuhkan pendidikan dan keamanan membutuhkan kesehatan.

Kedua hal inilah yang fungsi pemenuhannya disediakan oleh lembaga keluarga.

Pemenuhan fungsi keluarga dalam imi berkaitan erat peran keluarga dafam
menyediakan pemenuhan kualitas hidup manusia terutama kesehatan dan pendidikan.
Bloom dan Canning (2000) terdapat mengidentifikasi empat mekanisme yang
menghubungkan keterikatan yang kuat antara kesehatan dan ekonomi, antara lain:
Produktivitas, pendidikan, investasi modal fisik dan dividen demografis. Laﬁjul Bloom
dan Canning. Populasi yang sehat cenderung akan lebih produktif. Hal ini karena secara
fisik dan mental pekerja akan lebih kuat. Jamkerja mereka pun menjadi lebih banyak dan
tidak terbuang karena sakit atau merawat keluarga yang sakit karena frekuensi sakit akan

iebih sedikit.

Begitu pula pendidikan memilki keterkaitan dengan produktivitas dan juga
kesehatan. Menurut mereka, pendidikan mendorong produktivitas yang lebih besar dan
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Dan kesehatan menstimulasi kemajuan
pendidikan di masyarakat, dimana masyarakat yang diperkirakan akan hidup lebih

panjang, memiliki insentif yang lebih besar untuk berinvestast pada pendidikan.

Hal-hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya peran keluarga dalam memenuhi

fungsi pemenuhan kualitas hidup manusia terutama dalam mendorong produktivitas dan
(= o

mengeluarkan masyarakat dari perangkap kemiskinan.
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2.3. Kebudayaan, Modal Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat Desa

2.3.1. Kebudayaan dan Kemiskinan di Pedesaan

Menurut Ember dan Ember (1980). istilah kebudayaan umumnya mencakup cara berpikir
dan cara berperilaku yang telah merupakan ciri khas suatu bangsa atau masyarakat
tertentu. Sehubungan dengan itu maka unsur-unsur kebudayaan terdirt dari babasa. ilmu
pengetahuan, hukum-hukum, kepercayaan. agama. kegemaran makanan tertentu. musik,

kebiasaan pekerjaan. larangan-larangan dan sebagainya.

Sementara ttu, menurut Cotgrove (1978). budaya dalam masyarakat merupakan
suatu norma, nilai dan kepercayaan bersama yang dianut masyarakat dalam suatu sistem
sosial. Hal ini dikarenakan perilaku aktor dalam suatu sistem sosial akan diarahkan pada
pencarian suatu nilai akhir atau tujuan. Nilai dan norma bersama anggota suatu sistem
sosial merupakan aspek penting dalam masyarakat sehingga nilai. norma dan

kepercayaan bersama dapat dianggap sebagai budaya dalam masyarakat.

Bila mengkaitkan penjelasan dialas dengan penjelasan mengenai konsep
kemiskinan pada subbab sebelumnya dimana Paul Spicker (2002). telah mengidentifikasi
bahwa salah satu yang dapat menjelaskan penyebab terjadinya kemiskinan adalah
penjelasan budaya maka Hal-hal tersebut termyata amat berkaitan sebagaimana
pernyataan Oscar Lewis {dikutip dari Hari Susanto, 2006). dua hal yang menyebabkan
kemiskinan, pertama mereka yang mengecilkan kapasitas pribadi akibainya mereka
menjadi miskin dan kedua adalah budaya kemiskinan yaitu suatu cara hidup yang
diwariskan dari generasi ke generasi melalui garis keturunan keluarga. Oscar Lewis
sendiri menyebutkan budaya kemiskinan berkaitan erat dengan struktur kebudayaan.
hubungan-hubungan interpersonal. kebiasaan-kebiasaan. sistem nilai dan orientast
terhadap masa depan. Dengan demikian dapat dikatakan budaya memang menjadi salah

satu penyebab utama terjadinya kemiskinan.

Hal diatas juga sesuai dengan penclitian yang dilakukan Clifford Geertz pada
tahun 1963 di pedesaan Jawa (dikutip dari Soemitro, 1994) dimana ia mengungkapkan
bahwa tata susunan sosial budaya yang sangat kokoh dalam masyarakat pedesaan di Jawa
bersifat kaku dan sulit untuk dilakukan perubahan terhadapnya. Tata susunan masyarakat

atau budaya di pedesaan Jawa menjurus pada kemiskinan bersama atau shared poverty.
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Hal yang diungkapkan Geertz diatas masih lumrah terjadi saat ini dan ini dibenarkan oleh
penelitian Amrt Marzali di tahun 2003, dimana menurut penelitiannya, Konsep Geertz
mengenai shared Poverty yang memang sudah berakar dalam masyarakat perianian-
pedesaan Jawa dan tidak mudah terkikis begitu saja oleh prinsip komersil yang mulai

terjadi saat ini.

Dengan demikian sebagaimana definisi kebudayaan menurut Cb{grove {1978)
diatas dimana kebudayaan merupakan cara berpikir dan cara berperilaku yang telah
merupakan ciri khas suatu bangsa atau masyarakat tertentu, dapat dikatakan bahwa faktor
budaya menjadi salah satu pemicu kurangnya kualitas kesejahteraan karena adanya
kesenjangan dalam hal produktivitas antara pedesaan (yang cenderung subsisten) dengan
kota (yang cenderung lebih produktif) sehingga akhirnya menjadi pendorong
meningkatnya kemiskinan di pedesaan hingga saat ini. Oleh karenanya untuk keluar dari
ekonomi yang subsisten tersebut, sepertt yang dikatakan oleh Rintuh (2005). diperlukan
suatu kebijaksanaan pembangunan pedesaan khusus yang diutamakan pada penyiapan
penduduk untuk dapat melakukan kegiatan sosial ekonomi sesuai dengan budaya
setempat. Upaya pembangunan yang khusus sesuai budaya setempat pada dasarnya untuk
mendorong dan memperlancar proses transisi dari kehidupan subsisten menjadi

kehidupan pasar.

2.3.2. Modal Sosial dan Kemiskinan di Pedesaan

Menurut Green dan Haines (2002) dalam membangun masyarakat diperlukan suatu
modal komunitas atau modal masyarakat. Modal komunitas ini setidaknya terbangun atas
lima modal, antara lain: modal manusia, modal sosial, modal fisik, modal keuangan dan
modal lingkungan. Menurut keduanya. konsep modal sosial sudah diaplikasikan dalam
berbagai isu di masyarakat. Secara umum pentingnya modai sosial adalah untuk
mempermudah penyelesaian masalah-masalah yang bersifat umum yang selama ini sulit
untuk dipecahkan oleh tindakan individu sehingga menurut keduanya modal sosial adalah
titik sentral untuk membangun bentuk-bentuk modal komunitas lainnya. Oleh karenanya

dalam konteks penelitian ini. modal sosial yang menjadi salah satu hal yang harus
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diperhatikan mengingat peran sentralnya dalam membentuk modal komunitas di

masyarakat.

Selain itu konsep modal sosial ini menjadi penting untuk dibahas karena dalam
konteks pembangunan ada keharusan untuk memasukkan dimensi kultural dalam
berbagai upaya yang dilakukan serta mengidentifikasi rintangan-rintangan sosial dalam
mengembangkan institusi kemasyarakatan maupun kelembagaan organisasi yang modern

(Fukuyama, 2002. sebagaimana dikutip dari J Hasbullah. 2006).

Modal sosial menurut Rachbini (2008) merupakan entitas sosial yang berperan
seperti modal yang secara terus-menerus dapat mengembangkan kelembagaan. sistem
dan struktur masyarakat. Pengertian modal sosial dapat dipahami sebagai jaringan relasi
sosial yang ditunjukkan oleh norma-norma kepercayaan dan resiprositas yang hasilnya

mengarah manfaat bersama (mutual benefi).

Menurut I. Hasbullah (2006). terdapat dua pola interelas: utama dalam modal
sosial, yakni pola Bonding (mengikat) dan bridging (menjembatani). Menurut Rachbini
(2008). kombinasi kedua pola interelasi secara kual ini akan menghasilkan masyarakat

yang melakukan perubahan dari dalam secara dinamis.

Untuk mengidentifikasi pola modal sesial masyarakat digunakan spektrum ciri-
ciri pengelompokan modal sosial. Menurut J. Hasbullah pada buku yang sama,
pengelompokan Bonding bercirikan masyarakat yang: terikat (jaringan eksklusif).
pembedaan yang kuat antara orang dalam dan luar. hanya ada satu alternatif jawaban.
. sulit menerima arus perubahan. kurang akomodatif terhadap pihak lvar. mengutamakan

kepentingan kelompok dan mengutamakan solidaritas kelompok.

Sementara pengelompokan Bridging bercirikan masyarakat yang: terbuka,
memiliki jaringan yang lebih fleksibel. toleran. memungkinkan untuk banyak alternatif
jawaban dan penyelesaian masalah, akomodatif untuk menerima perubahan. cenderung

memiliki sikap yang altruistik. humanitarian dan universal.
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Tabel 2.1. Spektrum Tipologi Modal Sosial

Modal Sosial: Bonding dan Bridging

Bonding Bridging

Terikat/ketat, jaringan yang eksklusif Terbuka

Pembedaan yang kuat antara “orang kami™ | Memiliki jaringan yang lebib fleksibel

dan orang luar Toleran memungkinkan untuk memiliki
Hanya ada satu alternatif jawaban banyak alternatif jawaban dan penyelesaian
masalah

Sulit menerima arus perubahan

Kurang akomodatif terhadap pihak luar Akomodatif untuk menerima perubahan

Mengutamakan kepentingan kelompok Cenderung  memiliki sikap  altruistik,

humanitarianistik dan universal
Mengutamakan solidaritas kelompok

Sumber: Hasbullah. Jousairi (2006). Social Capital (Menuju Keunggulan Budaya
Manusia Indonesia).

Menurut Rachbini (2008). kombinasi kedua pengelompokan modal sosial tersebut
bila berjalan optimal mendorong modal sosial masyarakat berkembang dengan baik.

Lanjutnya, ada enpat kemungkinan kombinasi yang terjadi di masyarakat.

Pertama, bila honding dan bridging lemah. maka kelompok masyarakat tidak
memiliki modal sosial dan tidak ideal untuk bisa maju dan berkembang karena tidak
memiliki solidaritas kelompok dan tidak mampu membuka diri bagi kemajuan ke depan.
Kedua, jika fungsi honding kuat namun fungsi bridging lemah membuat masyarakat
menjadi terlalu terikat kedalam namun komunikasi ke luar [emal, akibatnya komunitas

cenderung eksklusit dan resisten terhadap dunia luar.

Ketiga. bila fungsi hridging terlalu kuat sementara. fungsi honding lemah maka
masyarakat cenderung tidak memiliki kekuatan sehingga penetrasi dari luar begitu cepat
masuk untuk mempengaruhi komunitas di dalam. Terakhir, bila kedua fungsi berjalan

dengan baik dan kuat. maka komunitas ini mampu melakukan perubahan dari dalam
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secara dinamis dengan mengkonservasi nilai-nilai juar secara baik dan memelihara nilai-

nilai internal juga dengan baik.

Untuk menjaga modal sosial dan meningkatkannya agar memiliki kombinasi
fungsi bonding dan hridging yang kuat dan baik diperlukan hal-hal yang mampu
memperkuat. Untuk memperkuat bonding. perlu dilakukan upaya-upaya kolektif untuk
membangun tatanan didalam masyarakat yang lebih besar dan formal. Dapat dilakukan
dengan melanggengkan tradisi melalui peristiwa kelembagaan seperti perayaan adat dan

bentuk kebersamaan yang ufigsional lainnya untuk memperkuat elemen bonding dalam

masyarakat.

Untuk memperkuat fungsi bridging. dapat dilakukan peningkatan interaksi antar
kelompok terutama dengan kelompok yang berada di luar juga dengan meningkatkan
arus informasi masuk kedalam, juga dengan memperbaiki inisiatif komunitas, tanggung

jawab dan kemampuan menyerapnya.

2.3.3. Keterkaitan Budaya, Modal Sosial dan Kemiskinan di Pedesaan

Terkait dengan persoalan kemiskinan. Hasbullah dalam bukunya yang sama
menconiohkan eksklusifisme budaya bisa merupakan salah satu faktor yang menghambat
kemungkinan berkembangnya modal sosial ke arah yang dapat menghasilkan dampak
positif bagi masyarakat. la menguraikan bahwa masyarakat dengan kohesifitas sosial
yang tinggi di dalam kefompok sosialnya namun memiliki hridging yang rendah akan
menghasilkan keterkungkungan budaya dari kemungkinan ide. pemikiran dan

perkembangan yang datang dari luar entitas kultur lokalnya.

Kebijakan untuk menghidupkan modal sosial inilah yang menurut Hasbullah
dalam bukunya yang sama. jarang disentuh dalam proses pembangunan pedesaan.
Dengan mengambil contoh sebuah desa di daerah Martapura. ia mengungkapkan bahwa
modal sosial di masyarakat tradisional pada umumnya ada namun lemah dan hanya
memiliki dimensi internalitas (honding) yang malah merantai masyarakat. Mereka

memniliki kohesifitas yang relatif kuat namun terbatas pada ritual agama dan adat tetapi
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tidak memiliki energi perubahan karena lemahnya topangan nilai-nilai dan norma yang

selaras dengan tuntutan modernitas.

Terkait dengan rendahnya kemampuan bridging dan kuatnva bhonding budaya di
pedesaan, dalam konteks Pembangunan Indonesia, Prof Koentjaraningrat (2007)
menguraikan bahwa terdapat tiga faktor utama yang menghambatnya: Pertama. fakior
kenaikan penduduk; kedua, faktor aneka warna bangsa Indonesia dan ketiga. fakior sikap

mental penduduk. Dapat dilihat bahwa faktor keduva dan terutama faktor ketiga amat

berkait dengan budaya.

Dalam hal faktor ketiga yakni sikap mental penduduk, ia menguraikan bahwa
sikap mental sebagian besar penduduk Indonesia belum siap menghadapi pembangunan.
Sikap mental sendiri adalah suatu istilah populer untuk dua konsep ilmiah yakni “sistem
nilai budaya” dan “sikap”. Menurut Koentjaraningrat dalam buku yang sama, sistem nilai
budaya adalah rangkaian konsep abstrak yang ada dalam alam pikiran warga masyarakat
mengenai apa yang dianggap penting dan berharga dalam hidupnya. Dengan demikian
sistem nilai budaya adalah bagian dari kebudayaan yang mengarahkan kelakuan manusia.
sementara sikap adalah potensi pendorong yang ada dalam individu untuk bereaksi
terhadap lingkungannya beserta segala hal yang ada didalamnya. Kedua konsep inilah

‘yang kemudian dikenal dengan istilah “sikap mental™.

Sikap mental seperti apakah yang tidak mendukung upaya pembangunan di Indonesia?
Dengan menyadur tulisan Koentjaraningrat (2007). setidaknya ada lima konsep yang
tidak tercapai pertama ketidakmampuan kurangnya upaya untuk menilai linggi unsur-
unsur kegembiraan dari hidup. Orang indonesia cenderung masih menyerah pada takdir
(pasif) tanpa ada usaha dan melarikan diri pada kebatinan. Kedua adalah kurangnya
menilai tinggl karya guna menghasilkan karya yang lebih banyak. karena biasanya
masyarakat miskin di Indonesia dalam aktivitas produksinya biasanya hanya ditujukan
kepada usaha mencari makan saja demi memenuhi kebutuhan primer. Sikap mental

seperti itu cenderung mengesampingkan kualitas dan karya serta hastinya.

Ketiga. adalah ketidakmampuan dalam menanggapi atau merasakan keinginan untuk
menguasai alam dan kaidahnya sehingga tidak mendorong adanya upaya penguasaan

teknologi di masyarakat. Keempat adalah kurangnya kemampuan menilai tinggi suatu
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orientasi ke masa depan. Masyarakat Indonesia, terutama kaum miskin biasanya hanya
sempat memikirkan tentang hari ini saja. Bahkan dikalangan yang maju pun masih
banyak yang berorientasi hanya untuk hari ini saja dan hal ini amat terkait erat dengan
kondisi ekonomi negara yang membuat masyarakat berpikir tak ada gunanya memikirkan
tentang masa depan. Konsep tcrakhir yang tidak tercapai adalah ketidakmampuan dalam
menilai tinggi kerjasama dengan orang lain. Konsep ini sebenarnya ada di dalam
masyarakat Indonesia pada umumnya kecuali di beberapa tempat. Konsep ini dikenal
dengan istilah gotong royong. namun sayang sikap gotong royong yang dikembangkan
adalah gotong royong yang meremehkan pentingnya kualitas individu. Hal-hal itulah

yang menghambat pembangunan terutama di kawasan pedesaan.

Atas dasar hal tersebut maka jelas tampak bahwa kualitas kelembagaan budaya di
masyarakat pedesaan Indonesia akan sangat mempengaruhi kualitas modal sosialnya dan
selalu berujung pada kuatnya bonding yang terbatas pada formalitas agama dan adat serta

lemahnya kemampuan bridging masyarakatnya.

2.4. Penelitian-Penelitian Sebelumnya
2.4.1. Penelitian Vidhyandika Moefjarto (1997)

Penulis dalam penelitiannya yang berjudul ™ Gender dan Kemiskinan: Menelaah Posisi
Wanita dalam Pembangunan Pertanian™ berusaha menelaah kemiskinan ditinjau dari sisi
relasi gender, dimana keadaan wanita menjadi yang subordinat terhadap pria sudah
mengakar. Namun dalam peran sostoekonominya ternyata wanita memiliki status yang
substansial. Menurut beberapa penelitian sebelumnya, ditunjukkan bahwa apabila dilihat
secara struktural, wanita dan pria memang memiliki spesifikasi berbeda. Mereka dapat

memiliki posisi power yang sama, asalkan wanita diberi akses lebih besar terhadap
sumber-sumber produksi.
Pengaruh hubungan gender yang asimetris menyebabkan kurangnya akses wanita

terhadap bermacam hal seperti pangan. kesehatan, pendidikan dan skil/ yang dapat

mendukung mereka agar dapat produktif. Kurangnya akses tersebut secara langsung

-

berakibat pada kemiskinan.Dengan dasar acuan Todaro, penulis menjelaskan bahwa bila
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wanita miskin, inaka anak menjadi satu-satunya sumber yang dapat dikontrol untuk
mengurangi beban pekerjaan mereka. Hal itu berakibat pada semakin rendahnya
pendidikan dan kemiskinan semakin menjadi. Diakhir tulisannya penulis berkesimpulan
bahwa perbedaan peran antara pria dan wanita merupakan fenomena yang terekonstruksi

secara budaya namun dapat dipakai pula sebagai strategi bertahan untuk mencegah

kemiskinan.

Di masyarakat pertanian tradisional (contoh: masyarakat sawah surjan). meskipun
peranan dan tanggung jawab berbeda., namun relasinya positif dimana peran wanita
terutama di lahan sempit. atau petani kelas rendah termyata lebih berperan dan
menentukan dalam aktivitas produksi rumah tangga. Sementara dari penelitian
sebelumnya dikatakan setelah teknologi masuk ke masyarakat pertanian, partisipasi
wanita malah menurun. Di sektor manufaktur batik ketika teknologi cap batik masuk.
keterampilan wanita di sektor itupun menjadi tidak terpakai. Hal ini berarti teknologi
malah tidak memperbaiki taraf hidup wanita miskin, melainkan menimbulkan gejala
pemiskinan wanita. fa berkestmpulan bahwa kebijakan gender dan kemiskinan harus
dilihat secara holistik dan berkonteks lokal agar tepat. karena tiap budaya memiliki

kondisi soctal. ekonomi. dan politik yang menghasilkan pengertian gender berbeda.

Studi literatur ini memberikan pemahaman bahwa gender dan kemiskinan
memang saling terkait, dan dapat terlihat bahwa pembangunan tidak selamanya
mendorong berkurangnya kemiskinan terutama bagi wanita. Bila tidak diimbangi dengan
peningkatan akses bagi wanita (human capital). teknologi justru malah mendorong

pemiskinan terhadap wanita.

2.4.2. Penelitian Ester Boserup (1990)

Dalam penelitiannya Ester Boserup (1990) yang berjudul = Pepulation, the Status of
Women, and Rural Development”. ia menguratkan bahwa metode otokrasi dalam
organisasi keluarga. dengan laki-laki scbagai pengambil kepulusan dan perempuan
dijadikan sebagai pihak yang diwajibkan menurut laki-laki. mendorong adaptasi dalam
pertumbuhan populasi dengan metode /abor intensive. Mereka membantu pertanian kecil

untuk survive dalam persaingan dengan pertanian besar yang harus membayar marginal
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labor supply. Pengecualian terjadi pada daerah yang mencegah perempuan dari bekerja di
sektor pertanian dengan alasan status. Di daerah seperti itu keharusan untuk membayar
upah para pria mendorong disinsentif terhadap intensifikasi pertanian. Panen yang
subsisten yang biasanya ditanam oleh perempuan dalam upaya meningkatkan

produktivitas malah tidak dilakukan. dan ini berdampak pada gizi dan kesejahteraan
keluarga.

Karena perempuan di daerah desa terbelakang biasanya dilarang menggunakan
alat-alat mekanik dan input modern lainnya. upah perempuan yang rendah bahkan nol
harus bersaing dengan upah yang tauh lebih besar dari laki-laki yang menggunakan alat-
alat modern sebagai input dan menghasilkan distorsi dalam penghitungan biaya dan
berdampak pada hambatan dalam modernisasi pertaniaﬁ. Dalam kondisi ini. pertanian
kurang menarik bagi perempuan dari pada laki-laki yang putus sekolah. Mereka pada
akhirnya lebih memilih untuk bermigrasi ke kota, menjadi ibu rumah tangga tanpa
bekerja di ladang atau di daerah yang mereka memtlki kesempatan untuk bekerja sebagai
karyawan jasa atau industri. Insentif untuk laki-laki bermigrasi lebih kuat di daerah
dimana perempuan tidak diikutsertakan dalam produksi atau ditempat dimana perempuan

memproduksi makanan keluarga tanpa bantuan laki-laki.

Status subordinat bagi perempuan amat terkait dengan ukuran keluarga yang
semakin besar. Perempuan bergantung pada niat baik suami dan keluarga yang lebih tua
dan membuat mereka jauh dari praktek kontrasepsi dan karena kesempatan mereka untuk
mendukung diri mereka sendiri dalam kasus perceraian ataupun menjanda amat dibatasi
oleh restriksi dalam apsar tenaga kerja dan diskriminasi upah. Mereka akan menjalankan
risiko yang besar dan berganiung pada bantuan anak-anaknya. Bagaimanapun ketika
pembangunan pedesaan meningkatkan kepentingan laki-laki untuk melakukan
pembatasan keluarga. status inferior perempuan dapat saja mendorong terjadinya
penurunan tingkat kesuburan. karena biasanya sang suami yang menentukan ukuran

keluarganya.
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2.4.3. Penclitian Amri Mazali (2003)

Dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Peisan Cikalong Dalam Menghadapi
Kemiskinan™, Amri Mazali (2003) mengungkapkan fenomena sosial-ekonomi yang
terjadi di lingkungan kaum Peisan (Petani) Sunda. la melihat ada tiga fenomena yang
saling berkaitan, antara lain: Tekanan Penduduk. Kemiskinan dan Strategi Peisan Sunda
itu sendiri. Secara tidak sadar. demi mengatasi masalah kemiskinan di pedesaan. para

peisan sendiri pada akhirnya menyusun strategi kehidupannya masing-masing.

Berdasarkan penelitiannya, ia memperlihatkan  bahwa tidak ada peisan di
pedesaan yang berpegang patuh pada moral pedesaan dan juga tidak ada kalkulasi
rasional. Keduanya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari secara eklektis dan sesuai
dengan situasi. Pengalaman nyata masa lampau juga mengajarkan mereka tentang pilihan
strategi yang keluar dari moral pedesaan. Mereka akan diberitahu oleh masyarakat
apakah tindakan mereka masih guyub atau sudah tidak guyub melalui berbagai simbol

sosial.

Guyub merupakan salah satu tradisi moral pedesaan yang tersisa di kehidupan
sosial pedesaan. Guyub merujuk pada suatu kehidupan sosial yang harmonis, tidak ada
orantg lain yang sendiri dan ini merupakan suatu sistem shared poverty yang sudah
berakar lama dan tidak mudah terkikis. Dalam sistem in1 diterapkan suatu azas tolong
menolong tanpa pamrih dalam kesulitan. Jika seseorang tidak berperilaku guyub. maka
bila ia pekerja, ia tidak akan ditawarkan lagi pekerjaan di kampung, sementara bila ia
pemilik lahan, ia akan dikucilkan masyarakat. Akibatnya dalam kehidupan sosial
kampung. tidak ada seorang pun yang dapat menikmati kelebihan materi semaunya. Dia

harus merasakan kemelaratan orang lain dan berbagi kemelaratan dengan sesama

masyarakat kampung.
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BAB 3
SASARAN DAN METODE PENELITIAN

3.1. Sasaran Penelitian

Sasaran utama penelitian adalah masyarakat di sekitar PLTP Sarulla, Tapanuli Utara
terutama di daerah Pangaloan, Kecamatan Pahae Jae. Yang dimaksudkan dengan
masyarakat disini adalah komponen-komponen masyarakat yang terlibat dalam
kehidupan sehari-hari di desa tersebut baik sebagai pengambil keputusan, maupun dalam
berbagai kepentingan lainnya. Walaupun sasaran utama penelitian ini adalah masyarakat
setempat, pengumipulan data atau informasi juga telah dilakukan terhadap pihak-pihak

yang diperkirakan berkaitan dengan tema penelitian.

Daerah Pangaloan dalam penelitian ini merupakan kumpulan beberapa desa di
Kecamatan Pahae Jae yang memiliki adat budaya dan sumber daya alam yang homogen
dan kesemuanya termasuk dalam daerah yang dilintasi proyek PLTP Sarulla. Desa-desa
tersebut antara lain Desa Pardomuan Nainggolan, Desa Siopat Bahal, desa Pardamean

Nainggolan, Desa Sigurung-gurung dan Desa Stiangkitang.

Terkumpulnya informasi tentang kondisi masyarakat setempat, tidak
dimaksudkan sebagai upaya untuk mendiskreditkan ataupun menyudutkan pihak tertentu.
Obyektivitas penelitian menjadi sangat penting untuk menjaga kepentingan masyarakat

itu sendiri.

Pilihan penelitian atas Kawasan Pangaloan, Tapanuli Utara ini, selain dikarenakan
adanya persyaratan substansial secara akadeinis yang harus dipenuhi, juga karena
karakteristik yang sangat spesifik dibandingkan daerah lain dan karena adanya

pertimbangan praktis.

3.2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini untuk memberikan pemaknaan terhadap fenomena dan permasalahan
yang terjadi digunakan penelitian kualitatif karena wilayah pembahasan cenderung

sempit dengan tingkat variasi rendah namun membutuhkan pendalaman pembahasan
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yang tak terbatas untuk menangkap fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Namun
demikian, penelitian ini tetap memanfaatkan pendekatan kuantitatif, terutama untuk
menampilkan gambaran-gambaran deskriptif wilayah yang didukung oleh data-data

statistik sekunder.

Menurut Burhan Bungin (2007) pada pendekatan kuantitatif. wilayah penelitian
umumnya luas dengan variable yang kompleks dan cenderung berada di permukaan.
Pendekatan kuantitatif lebih mempersoalkan frekuaensi. mempertanyakan masalah.
pengukurannya jelas dan menggunakan alat ukur statistik. Sementara itu pendekatan
kualitatif cenderung pada tataran wilayah yang sempit dengan variable yang sederhana
namun rumit dalam tataran konten dan cenderung berada di kedalaman. Selain itu
pendekatan kualitatif lebih pada berusaha memeprsoalkan makna dan mempertanyakan

fenomena dan pengukurannya sulit karena alat ukurnya adalah peneliti sendiri.

3.2.1. Pendekatan Kualitatif

Penelitian ini cenderung bersifat lokal sehingga diperlukan suatu pendekatan yang
mampu memahani  situasi secara lebih khusus dan mendalam sehingga dapat
dimunculkan suatu fenomena yang bersifat khsusu terkait lokasi penelitian. Atas dasar
kebutuhan tersebut. penelitian 1ni menggunakan pendekatan kualitatif. yang bertujuan
memahami suatu situasi sosial, peristiwa. peran. interaksi dan kelompok. Metode
pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses investigasi. Uniuk mengungkapkan
fenomena kesejahteraan masyarakat setempat, peneliti akan melakukan investigasi, yaitu
secara bertahap peneliti berusaha memaham gejala-gejala sosial dengan membedakan,
membandingkan, mengkatalogkan, dan mengelompokkan obyek studi. Peneliti memasuki

dunia informan dan melakukan interaksi dengan informan, dan mencari sudut pandang

informan.

Pada penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan
data. Sedangkan fokus penelitian ada pada peran dan pengalaman informan dan cara
mereka memandang masalah kesejahteraan di kawasan tersebut. Informan juga dapat

menggambarkan fenomena yang terjadi. hubungan sebab akibat, kecenderungan, budaya

Universitas Indonesia

kajian kemiskinan..., Tubagus aAdi Satria Prakasa, FE Ul, 2009.



[WE ]
()

yang berkembang dalam masalali-masalah pemenuhan kesejahteraan masyarakat
setempat.

Peneliti juga lebih menekankan pada obyektivitas dan kejujuran yang diwujudkan
dengan menjelaskan tujuan penelitian kepada informan. Data dan informasi yang
digunakan dalam penelitian ini didapat dari observasi dan wawancara. Informasi yang
didapat dari observasi langsung dengan melakukan transek, catatan wawancara dan foto

kegiatan. Informasi tersebut dalam bentuk dokumen dan catatan peristiwa yang diolah

menjadi data. Rincian beberapa aktivitas utama dalam pendekatan kualitatif ini dapat

dijabarkan sebagai berikut:

3.2.1.1. Kegiatan Pra Survey

Sebelum peneliti melakukan penelitian di lapangan, sebelumnya peneliti telah melakukan -

beberapa hal persiapan yang diperlukan sebelum penelitian, antara lain:
e Penyusunan proposal penelitian

s  Studi literatur untuk memperdatlam tujuan penelitian dan memfokuskan penelitian

yang akan dilakukan
s Studi hiteratur terkait lokasi yang akan diteliti
» Penyusunan pedoman wawancara

e Wawancara pendahuluan terhadap narasumber yang berasal dari lokasi penelitian

yang menetap di Jakaita

3.2.1.2. Wawancara Mendalam

Pada penelitian ini metode wawancara mendalam merupakan salah satu teknik utama
yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metlode ini
didasarkan pada dua alasan. Periama. dengan wawancara. peneliti dapat menggali tidak
saja apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi juga apa yang tersembunyi

jauh di dalam diri subjek penelitian. Kedua. apa yang ditanyakan kepada informan bisa
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mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa lampau. masa

sekarang, dan juga masa mendatang.

Wawancara vang digunakan adalah wawancara mendalam. Artinya peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa. tanpa terikat oleh
suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tentu saja, peneliti
menyimpan cadangan masalah yang perlu ditanyakan kepada informan. Cadangan
masalah tersebut adalah kapan menanyakannya. bagaimana urutannya. akan seperti apa
rumusan pertanyaannya dan sebagainya yang biasanya muncul secara spontan sesuai

dengan perkembangan situasi wawancara itu sendiri.

Dengan teknik ini peneliti berharap wawancara berlangsung luwes; arahnya bisa
lebih terbuka, percakapan tidak membuat jenuh kedua belah pihak, sehingga diperoleh
informasi yang lebih kaya. Metode wawancara mendalam menggunakan panduan
wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan untuk diajukan kepada informan. Ini hanya
untuk memudahkan dalam melakukan wawancara. penggalian data dan informasi, dan

selanjutnya tergantung improvisasi di lapangan.

Proses wawancara mendalam. diawali dengan pengantar. Pada pengantar ini,
secara terbuka dan jujur peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan dari
wawancara. Selanjutnya peneliti menyampaikan pertanyaan yang bersifat luas. dan
diakhiri dengan bertanyaan terbuka namun sesuai dengan pedoman wawancara yang telah

disusun.

Terdapat dua pedoman wawancara, pertama adalah pedoman umum untuk
memperoleh informasi terkait pemetaan kondisi dan dinamika wilayah secara umum dan
kedua adalah pedoman wawancara yang digunakan untuk mewawancarai informan secara

khusus sesuai dengan perannya dalam masyarakat.

Informan yang berhasil diwawancara selama penelitian adalah beberapa orang
kepala desa dan perangkat desa. kepala sekolah SD. beberapa orang guru SD. tenaga
kesehatan (Bidan). pemilik kedai. pemilik sawah. beberapa petani. beberapa perempuan
buruh sawah, beberapa pria penyadap nira dan karet, pengelola asset PLTP setempat,
beberapa tokoh adat. beberapa Pendeta. remaja pemuda. beberapa perantau yang sukses

maupun perantau yang kembali lagi.
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3.2.1.3. Diskusi Kelempok Terfokus

Diskusi Kelompok Terfokus merupakan salah satu teknik yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini. Peneliti memerlukannya untuk menggali data dan informasi
kualitatif secara lebih mendalam dan obyektit karena peneliti memperoleh informasi dari
beberapa stakeholders yang memliki peran yang sama sehingga dapat dilakukan
komparasi. Pada kegiatan ini. peneliti sebagat moderaior dan dibantu dengan peserta
seluruh informan penelitian serta penelitian dilaksanakan ditempat yang nyaman.
sehingga memberikan keleluasaan bagi intorman berdiskusi. Untuk kelancaran kegiatan
ini moderator dilengkapi dengan topik diskusi dan daftar pertanyaan. Adapun alasan

peneliti untuk menggunakan diskusi kelompok terfokus adalah:

1} Memberi kesempatan kepada peserta saling berinteraksi untuk mengungkapkan

informasi yang tersembunyi yang mungkin tidak diperoleh dengan wawancara

mendalam.

2) Memberi kesempatan peserta mengungkapkan wawasannya mengenai fenomena yang

terjadi di masyarakat.
3) Dapat mewawancarai sejumlah orang dalam waktu yang terbatas;
4) Dapat mengumpulkan data secara efektif dan efisien

5) Digunakan dalam memperbaiki kebijakan, strategi, dan program atau evaluasi

program.

Diskusi kelompok terfokus dilakukan setidaknya tiga kali antara lain dilakukan

antara lain dengan:
1) Kepala Desa dan Perangkat Desa Silangkitang
2} Sekelompok guru di SD Pardomuan Nainggolan

3) Masyarakat Setempat yang terdiri atas beberapa Petani dan Pemilik Kedai Kopi di

Sebuah Kedai Kopi

Diskusi dilakukan dengan melibatkan beberapa orang dalam kattannya dengan

kriteria:
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1) Pengetahuan mengenai Sejarah Daerah Tersebut

2) Pengetahuan mengenai situasi kesejahteraan masyarakat setempat. dimulai dari situasi

pendidikan, perekonomian kemudian kesehatan hingga budaya.
3) Sejauh mana peran dan pengaruh narasumber sesuai dengan posisinya dimasyarakat.
4) Pengetahuan mengenai pola kelembagaan keluarga di kawasan tersebut
5) Pengetahuan tentang potensi atau keunggulan daerah tersebut

6) Pengetahuan tentang fenomena yang terjadi dan kemampuan mengungkap pandangan

pribadi mereka mengenai fenomena yang terjadi serta harapan mereka kedepan.

3.2.2. Rapid Rural Appraisal

Rapid Rural Apparaisal (RRAY merupakan metode yang cenderung fleksibel dan lengkap
untuk memperoleh data namun tidak perlu memakan waktu lama. RRA biasanya
digambarkan sebagai aktivitas semi terstruktur di lapangan dengan pendekatan tim secara
muitidisipliner dan didisain untuk memperoleh informasi baru dan memformulasikan
suatu hipotesis mengenai kehidupan pedesaan dengan karakieristik utama yakni

pendekatan multidisipliner.

Menurut Jaternational Institute for Environment and Development di London. para

praktisi RRA, biasanya mengikuti beberapa prinsip dasar sebagai berikut:

i. mempelajari hal secara cepat dan progresif dengan penggunaan metode yang fleksibel,
upaya oportunistis, improvisasi dan iterasi. tidak dengan mengikutsertakan suatu

cetak biru program tetapi lebih beradaptasi dalam proses pembelajaran di lokasi.
2. Mengurangi bias dan tidak terburu-buru, tetapi diusahakan dengan relaks
3. belajar dari dan dengan masyarakat desa. langsung secara tatap muka

4. Triangulasi, atau menggunakan lebih dart metode atau sumber data untuk meiakukan

cek silang.
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5. Optimal, berkaitan dengan biaya, jangan mencoba untuk mencari lebih dari yang

diperlukan dan tidak mencoba mengukur lebih dari yang diperlukan untuk tujuan

praktis.

6. Critical self-awareness. merefleksi apa yang sudah dilihat dan apa yang belum dilihat,
siapa yang sudah ditemui dan siapa yang belum, apa saja yang sudah dikatakan dan

apa yang belum dan sumber-sumber kesalahan.

Beberapa tipe melode yang dapat menunjang RRA antara lain:

»  secondary datu review. berupa analisa alas data-data sekunder kawasan

. observasi langsung, dengan melihat secara langsung kegiatan di kawasan

e« DIY (doing-it-yourself). dengan mengambil bagian dalam aktivitas di lokasi

o key informants, dengan memantaatkan pihak yang memiliki informasi terkait dan
biasanya menmiliki informasi yang lebih banyak dari masyarkaat lainnya mengenai
data yang diperlukan dan berperan sebagai kunci untuk membuka hubungan
informasi lainnya

e  wawancara semi terstruktur/mendalam. untuk menggali tidak saja apa yang
diketahui dan dialami subjek yang diteliti tetapi juga informasi terkait.

o focus group discussion. dimana peneliti sebagai fasilitator dan dibantu dengan
peserta seluruh informan penelitian serla penelitian dilaksanakan ditempat yang
tepat. sehingga memberikan kenyamanan dan keleluasaan bagi informan berdiskusi.

. chains (sequences) interview, wawancara dilakukan secara berantai dan berulang-
Lilang hingga informasi yang didapat menjadi jenuh, sehingga data yang diperoleh
lebih valid.

. Indikator kunci, menggunakan beberapa indikator penting terkait data yang
dibutuhkan untuk memberikan gambaran sejauh mana pencapaian suatu hal
tertentu.

s key probes. dimana peneliti menyelidiki secara mendalam hal-hal kunci yang
didapat.

. workshops dan brainstorming. lokakarya bagi masyarakat, curah pendapat.
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e transek dan jalan berkeliling. teknik penelusuran dengan mengamati lokasi
kawasan, baik letak vegetasi. mata air, lokasi pertanian dan sebagainya yang berada
di lokasi dan mencatatnya untuk menunjang penelitian.

e  pemetaan, dilakukan untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai kondisi
masyarakat setempat.

+  foto aerial, foto udara untuk mengamati kondisi geografis setempat

»  diagram, menunjukkan indikator-indikator kunci yang menggambarkan alur
masalah yang diamati.

s ranking dan scoring. pemberian nomor ranking atau skor untuk memberikan urutan
prioritas.

e quick quantification, estimasi perhitungan secara cepat, sekilas mengenai data yang
dikumpulkan.

e etohistoris dan time fines (kronologi even). menyusuri kronologis dalam urutan
sejarah kejadian suatu hal yang diteliti.

e«  cerita, potret dan studi kasus. mengungkap kejadian-kejadian khusus yang
menggambarkan fenomena yang terjadi.

»  interaksi dan tim manajemen.

»  kuesioner sederhana.

«  penulisan laporan secara cepat di lapangan.

Dalam beberapa rools yang dapat digunakan pada RRA dialas, beberapa tidak
penulis gunakan dikarenakan tidak memungkinkan untuk dilakukan pada saat penelitian
lapangan, tools yang tidak dimungkinkan digunakan antara lain workshop dan foto aerial

karena memakan biaya dan waktu.

Dalam metode ini masyarakat pedesaan sendiri diharapkan lebih banyak
memberikan informasi mengenai keadaan dan masalahyang terjadi di kawasan tersebut.
Pelibatan secara partisipatif dengan memberikan keleluasaan berpendapat pada aktivitas
diskusi dan wawancara adalah momentum yang tepat terhadap terbentuknya informasi

mengenai kebutuhan-kebutuhan masyarakat.
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Atas dasar hasil RRA tersebut, kemudian peneliti mengkaji situasi yang terjadi
dan berkembang serta mengkaji pula perencanaan yang tepat bagi pembangunan kawasan

tersebut kedepan berdasarkan potensi-potensi yang dimiliki saat ini.

3.2.3. Informan

Pada penelitian ini yang menjadi informan adalah mereka yang mempunyai kaitan erat
dengan pengambilan keputusan di daerah tersebut. masyarakat asli setempat yang tidak
terkait pengambilan keputusan. para pemuka agama. para pendatang yang telah lama
menetap, masyarakat perantau dan beberapa pihak lainnya yang terkait dengan

kesejahteraan masyarakat setempat.

3.2.4. Analisis D.:ltil

Pada proses analisis data, peneliti menggunakan data-data yang telah diperoleh di
lapangan melalui pendekatan Rapid Rural Appraisal. Untuk mengidentifikasi mengenai
masalah dan potensi desa yang berkembang, data hasil pemetaan yang sudah diperoleh
dari lapangan peneliti anggap sebagai awal dari kegiatan dimana peneliti melakukan
eksplorasi terus menerus untuk mengembangkan data yang diperoleh dari lapangan
sehingga ia menangkap pendalaman tema yang spesifik. Kemudian peneliti
mengembangkan tema-tema lersebul sebagai fokus penelitiannya. Setelah diperoleh hasil
identifikasi permasalahan dan potensi, peneliti melakukan analisa SWOT untuk
memperoleh gambaran strateg) yang tepat untuk kemudian dituangkan kedalam suatu

skenario action plan.
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- Pendekatan Kualtatif |

| Observasi  Catatan Rekaman | Foto K
| C = : : "~ Dokumen
. teribat " Wawancara " Wawancara " kegiatan

Péngolahan b_ata.

'

Identifikasi
_ Permasalahan .

© Analisa SWOT
Sk-enarié
Action Plan

Gbr. 3.1, Analisis Data

3.2.5. Reliabilitas dan Validitas

Reliabilitas dan validitas merupakan hal yang diperlukan dalam menilai svatu metode
penelitian kualitatif. Dalam menilai reliabilitas (kehandalan) suatu metode yang
digunakan perlu diperhatikan hal-hal berikut antar lain: dalam analisis tergambarkan
pendekatan dan prosedur analisis data yang digunakan, peneliti memberikan alasan
mengapa pendekatan tersebut digunakan dalam penelitian. peneliti juga harus
menunjukkan suatu proses penyusunan tema, konsep, dan teori dari pengolahan data.
Penelitt juga diharapkan mampu menunjukan fakta-fakta termasuk dari penelitian
kualitatif dan kuantitatif sebelumnya.

Validitas menggambarkan keabsahan atau kesahihan dalam mengukur hal yang
diteliti. Validitas suatu penelitian dinilai dari keadaan yang fterlihat secara baik dan
penggambaran secara tepat atas data yang dikumpulkan. Dalam term validitas. hal yang
diperlukan adalah: pengaruh yang kuat dan desain penelitian dan pendekatan analisis

pada hasil yang dipresentasikan. kekonsistenan temuan. hasil yang dipresentasikan
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luasannya mewakili secara keseluruhan dan berkaitan dan penelitian menggunakan data
asli yang memadai dan sistematik dengan demikian pembaca yakin bahwa interpretasi
data terkait dengan data yang dikumpulkan.
Untuk menggambarkan reliabilitas dan validitas yang telah penulis lakukan, telah
dilakukan hal-hal berikut, antara lain:
[} triangulasi data dan metode. Data dan metode dikwmpulkan melalui sumber majemuk
dengan memasukan berbagai data yang telah diperoleh seperti sumber pustaka
referensi, hasil wawancara. diskusi kelompok terfokus. dokumen-dokumen berupa

gambar dan pustaka. peta wilayah, peta transek dan lainnya;
2) pemeriksaan silang antar informan mengenai perimasalahan yang sama;

3) pengamatan berulang di lokasi penelitian yang dilakukan kurang lebih tiga kali yang

dilakukan bersamaan dengan proses pendokumentasian baik berupa gambar foto

maupun peta transek;
4) k!ariﬁkr.;lsi prasangka peneliti.
5} mempertimbangkan berbagai masalah dari masukan informan;
6) menyediakan alasan untuk keputusan mereka menyediakan masukan atau tidak:

7) menjelaskan bagaimana mercka mengetahui tentang masukan, jenis masukan, dan
mengapa;
8) menjelaskan bagaimana masukan dari informan telah digunakan dalam analisis dan

interpretasi data.

3.3. Lokasi dan Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk melakukan penelitian di kawasan
sekilar lokasi Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) Sarulla. maka penelitian ini
pun mengambil lokast di Kecamalan Pahae Jae. Kabupaten Tapanuli Utara. Sumatera
Utara, tepatnya di daerah Pangaloan terutama di desa Silangkitan, Pardamean
Nainggolan, Pardomuan Nainggolan. Sigurung-gurung dan Siopat Bahal. Penelitian ini

dilakukan melalui dua tahap. Tahap persiapan dari akhir Januari 2008 hingga akhir
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Februari 2008 dan tahap pelaksanaan dilaksanakan sepanjang Maret 2008. Sedangkan

proses penulisan dilakukan sampai akhir 2008.

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

No. Uraian Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agt
1 Persiapan Lapangan v Y v
2 Pembahasan Pokok-pokok v
Pertanyaan
3 Pengwmpulan data ¥
4 Pengecekan data dan informasi v
5 Pengolahan Data VI Y
6 Analisis Data y +
7 Penyusunan Laporan R

Sumber: diolah sendiri.
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BAB 4
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN
DAN DINAMIKA YANG TERJADI SAAT INI

4.1. Gambaran Umum

4.1.1. Administrasi Wilayah

Kawasan Pangaloan merupakan kawasan yang terletak di sekitar PLTP Sarulla, Sumatera
Utara. Letak kawasan ini tepatnya di Kecamatan Pahae Jae, Tapanuli Utara, Sumatera

Utara. Kelima desa di kawasan Pangaloan antara lain:
1. Desa Silangkitang (8 km2)
2. Desa Sigurung-gurung (7 km2)

Desa Pardamean Nainggolan (6 km?2)

L

4, Desa Siopat Bahal (8 Km2)
5. Desa Pardomuan Nainggolan (7,5 km2)

Seluruh desa kecuali desa Siopat Bahal secara berturut-turut memanjang di tepi jalur
lintas barat sumatera. Ke sebelah timur, daerah Pangaloan juga berbatasan dengan bukit
yang langsung berbatasan dengan kecamatan Pangaribuan. Disebelah barat, berbatasan
dengan kecamatan Purba Tua dan Kabupaten Tapanuli Tengah. Sementara di sebelah
Utara berbatasan dengan Kecamatan Pahae Julu dan desa Sitolu Ompu. Di sebelah

selatan adalah desa Parsaoran Nainggolan dan Kelurahan Kota Sarulia.

4.1.2. Struktur Pemerintahan

-

Struktur Pemerintahan di delapan desa cenderung sama (kecuali kelurahan). Kepala Desa
dipilih Warga, dibantu oleh sekretaris desa. Perangkat desa terdiri dari Badan Perwakilan
Desa (BPD) dan Badan Kemitraan Polisi Masyarakat. Yang masih aktif berjalan adalah
Kepala Desa. BPD dan Sekretaris Desa. Yang menarik adalah Kepala Desa tidak
memiliki kantor tetap. la tinggal di rumah dan masyarakat berhubungan langsung ke

rumahnya atau ke rumah sekretaris. Dalam hal fasilitas. Kepata Desa mendapat bagian
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tertentu dari pemerintah baik berupa penghasilan ataupun fasilitas lainnya, sementara

perangkat desa lainnya mandiri.

Serupa dengan kepala desa, Rapat BPD dilaksanakan di rumah-rumah Masyarakat
atau di tempat lainnya dimana masyarakat lebih mudah bertemu, hal ini dikarenakan desa
tidak memiliki balai desa. Lembaga lain yang terdapat di masyarakat adalah Rapat Adat

(Martonggo Raja) yang berjalan bila akan ada suatu upacara adat atau perayaan adat.

4.1.3. Kondisi Geografis Wilayah

Wilayah Pangaloan berada di ketinggian antara 450-750 meter diatas permukaan laut dan
memiliki kondisi geografis wilayah dataran yang berada di kaki gunung. dengan dibatasi
perbukitan di sisi timur dan di sisi barat dibatasi sungai Batang Toru . Selain itu dari
gunung juga mengalir lima anak sungai kecil yang alirannya bergerak menuju Sungai

Batang Toru.

Kawasan Pangaloan dikenal memiliki iklim yang sangat cocok untuk bercocok
tanam dan memiliki tanah yanyg sangat subur. Hal ini membuat daerah ini dikenal sebagai
salah satu daerah paling subur di Tapanuli. Apapun yang ditanam di daerah ini, dianggap
sudah pasti tumbuh menghasilkan. Tanaman yang menjadi komoditi utama daerah selama
ini adalah padi sawah (sepanjang aliran sungai). karet (di hutan sepanjang kaki bukit di
pinggiran desa). kemenyan (di belakang hutan karet). Selain itu coklat saat ini mulai
menjadi tren dan kebanyakan ditanam di setiap halaman rumah. Selain itu tanaman padi
sawah juga menjadi komoditas penting. hal ini bukan hanya berkaitan dengan peranannya

secara ekonomi tetapi juga sudah menjadi tradisi untuk bekerja di sawah meskipun tidak

menguntungkan.

4.1.4. Kondisi Sarana dan Prasarana

Kelima desa di Pangaloan pada umumnya sudah memiliki jalan yang memadai, hal ini
mengingat letak desa yang berada pada jalur lintas barat Sumatera, kecuali desa Siopat
Bahal. Desa Siopat Bahal sendiri terletak di sebelah barat sungai sehingga tidak dilintasi

jalan. Selama ini Desa Siopat Bahal tidak memiliki akses jalan masuk kecuali sebuah
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jembatan gantung kecil yang memiliki lebar tidak sampai 1 meter, itupun hanya dapat
dilalui orang karena strukturnya yang tidak kuat. Namun semenjak tiga bulan terakhir
desa ini sudah memiliki jembatan penyeberangan yang sangat memadai dan dapat dilalui
kendaraan roda dua dan empat. Saat ini di desa pun sedang dibuka akses jalan hingga ke

dusun yang berada paling jauh.

Sarana pendidikan di kawasan ini cukup memadai dimana terdapat enam Sekolah
Dasar Negeri. Untuk Sekolah Menengah Pertama. hanya ada satu sekolah swasta,
sedangkan untuk SMP negeri dan SMA (Negeri dan Swasta) ada di ibukota kecamatan
Pahae Jae, yakni Kota Sarulla yang berjarak sekitar 4 km dari desa-desa tersebut. Begitu
pula sarana keagamaan. Setidaknya ada 6 Gereja di kawasan ini. Seluruh gereja memiliki

aktivitas yang memadai.

Tabel. 4.1. Beberapa Sarana dan Prasarana

Sarana Prasarana jumlah Keterangan

SD 6 unit

SMP 1 unit Swasta

SMA - Terletak di ibukota kecamatan

Gereja 6 unit GKPI, HKBP. GPKB. Angkola, Pantekosta
Mesjid ] unit Langgar

Puskesmas  pembantu [ ] unit membawahi pondok bersalin desa (polindes)di
{pustu) setiap desa. Pustu dikelola tenaga bidan
Perpustakaan desa 1 unit Tidak aktif

Sarana air minum 5 unit Keran pipa air bersih dari penampungan mata air
Pasar I unit Hanya ada [ kali dalam sepekan

Sumber: diolah dari hasil wavwancara.

Sarana kesehatan untuk kawasan ini sudah disediakan sebuah Puskesmas

Pembantu cabang dari Puskesmas di Korta Sarulla. Dipimpin oleh seorang Bidan, dan
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rutin dikunjungi Dokter setiap minggu. Posyandu berjalan efektif. Di setiap desa juga

terdapat Polindes yang dipegang masing-masing oleh seorang bidan desa. »

Sarana Air Minum diambil dari sumber-sumber mata air yang dialirkan dengan
pipa kearah jalan desa. Setiap desa setidaknya memilki satu hingga dua sumber mata air
minum. Sarana Air Minum berupa pipa-pipa penyambung disumbangkan oleh sebuah

perusahaan swasta dan juga atas inisiatif beberapa warga.

Sarana MCK sangat memprihatinkan, sebagai contoh di salah satu desa (sekitar
200 KK}, hanya 16 Rumah yang memiliki MCK sendiri. Hal ini juga terjadi di desa-desa
lainnya di Pangaloan. Sebagian besar KK masih mengandalkan keberadaan sungai dan

keberadaan anak-anak sungai juga kali-kali irigasi.

Pasar diadakan setiap pekan pada hari Rabu. dipusatkan di desa Pardomuan
Nainggolan. Selain itu mereka mengandalkan pasar Pekan terbesar yakni di Sarulla yang
diadakan setiap hari Selasa. Pasar Pekan juga diadakan di Kecamatan Pahae Julu tepatnya
di Onan Hasang setiap hari Jumat, meskipun agak jauh. Bila diperlukan masyarakat akan
menuju pasar pekan di Siborong-borong hingga ke kota Tarutung. Pasar ini selain
berfungsi untuk menjual hasil-hasil sawah dan kebun, juga untuk memperoleh kebtiuhan

pokok sehari-hari untuk jangka seminggu kedepan.

Pola pemukiman mengikuti aliran sungai dan jalan lintas barat. Setiap pemukiman

mengelompok per dusun yang biasanya setiap dusun berasal dari satu keturunan yang

sama.

4.1.5. Kondisi Demografis

Total penduduk dari kelima desa yang ada di Pangaloan saat ini adalah sekira 6057 jiwa
atau 165 jiwa per kilometer persegi. Masyarakat setempat pada umumnya adalah suku
Batak Toba yang berasal dari Tarutung dan sudah bermigrasi ke daerah tersebut sejak 4-5
generasi sebelumnya. Penduduk tinggal berkelompok menurut dusun-dusun. dimana

setiap dusun biasanya berasal dari satu keturunan.

Universitas Indonesia

kajian kemiskinan..., Tubagus aAdi Satria Prakasa, FE Ul, 2009.



47

Tabel. 4.2. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk

No | Desa Luas [ Jml Penduduk | Kepadatan Penduduk
{Km2) | (jiwa) (jiwa/km2)

1 | Silangkitang 8 1158 145

2 | Sigurung-gurung 7 1356 194

3 | Pardamean Nainggolan 6 1063 177

4 | Pardomuan Nainggolan 7,5 1435 191

5 | Siopat Bahal 8 1045 131

Sumber: data kepala desa

4.1.5.1. Kemasyarakatan

Setiap desa memiliki marga-marga besar yang dominan, walaupun tetap ada marga-
marga kecil yang hingga saat ini menjadi warga minoritas. Adat, terutama dalam hal
seremonial masih dijunjung tinggi. Hingga saat ini nilai-nilai adat tersebut masih terjaga

walaupun nilai-nilai baru sudah masuk ke daerah tersebut.

Tradisi yang dominan adalah Upacara-Upacara Adat yang diselenggarakan di
berbagai momen. baik kelahiran. kematian, perkawinan juga mengadatkan pendatang.
Tradist meminum tuak adalah hal yang lazim dalam setiap upacara. Begitu puia
keberadaan kedai-kedai lapo tuak telah menjadi kebiasaan sebagai tempat bertemu orang-

orang tua. Kebiasaan ini kini bergeser ke kalangan muda.

Terdapat suku-suku pendatang, namun tidak banyak, itupun lebih dominan
berasal dari suku Batak Karo ataupun Mandailing. Sebenarnya masyarakat relatif tertutup
terhadap pendatang. Biasanya para pendatang diundang untuk ikut masuk menjadi bagian

dari masyarakat melalui suatu upacara adat.
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4.1.5.2. Agama dan Pendidikan

Meskipun keberadaan Agama sudah ada sejak abad 18-19, namun agama masih dianggap
lebth rendah peranannya setelah adat. atau sebagai pelengkap adat. terutama dikalangan
orang tua dan pria dewasa. Kesadaran agama saat ini sudah mulai berhasil masuk melalut
ibu-ibu dan kalangan anak remaja. Untuk saat ini setidaknya terdapat 6 gereja dan I

langgar di daerah Pangaloan.

Seluruh anak usia SD mengikuti pendidikan sekolah dasar secara gratis, begitu
pula anak usia SMP. Bagi masyarakat setempat pendidikan menjadi hal yang memiliki
prestise sehingga wajar bila angka partisipasi sckolah dasar dan menengah sangat tinggi.
Untuk usia 40 tahun ke bawah. rata-rata adalah lulusan SMA. Tingkat baca tulis
mendekati 100%. Sekolah SD dan SMP juga memuliki jumlah guru yang lengkap. Di
setiap kelas terdapat guru wali kelas yang tidak merangkap. Para guru ini sendiri sebagian

berpendidikan S1.

4.1.5.3. Kesehatan

Untuk masalah kesehatan, masyarakat cenderung tertutup. Terutama bila mengalami sakit
berat. Kondisi puskesmas pembantu (pustu) sering sepi pengunjung. Mereka umumnya
baru membawa ke puskesmas bila kondisi sudah diangpap gawat. Tetapi kesadaran

mengenai kesehatan 1bu cukup tinggi. Keberadaan Polindesdi setiap desa dan Bidan desa

sangat dimanfaatkan.

Perhatian terhadap kesehatan anak juga sudah mulai tinggi. Posyandu juga
berjalan secara rutin setidaknya satu kali dalam sebulan dan sudah memiliki kader dari
warga setempat. Namun pemberian imunisasi masih belum dipercayai penuh oleh
masyarakat. Begitu pula masalah gizi. Masyarakat cenderung kurang memperhatikan.
Terutama keberadaan buah dan sayur. Sementara makanan utama mereka adalah nasi dan
lauk. Lauk yang paling umum adalah ikan. Daging sendiri jarang dikonsumsi kecuali

pada acara-acara adat.

Mengenai kesehatan lingkungan, ketidakberadaan sanitasi di sebagian besar

rumah tangga menjadi masalah besar. Juga kekurang pedulian masyarakat terhadap
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sampah-sampah diluar rumah. Kebersihan rumah, ternak dan lingkungan sekitar pada

umumnya tidak diperhatikan.

4.1.54. Mata Pencaharian Masyarakat

Mata pencaharian masyarakat setempat pada umumnya adalah bertani dan berkebun atau
menyadap. Hanya sedikit yang bermata pencaharian diluar itu, yakni pegawai negeri,
terutama guru. Adapula yang menjadi pedagang toko itupun dapat dihitung jari. Saat ini

sudah mulai banyak membuka kedai tuak.

Lahan garapan yang digunakan warga untuk bertani dan berkebun adalah sekira
3674 hektar, dimana sebagian besar [ebih banyak digunakan untuk perkebunan
kemenyan, karet dan coklat. Pekerjaan bertani dan mengolah coklat pada umumnya
dilakukan oleh perempuan. Sementara laki-laki lebih' banyak pergi ke kebun untuk

menyadap karet dan nira untuk diolah menjadi tuak.

Tabel. 4.3. Pemanfaatan Lahan untuk Pertanian

No | Desa Pemanfaatan lahan untuk pertanian (ha)
Tanah Kebun Tanah kering | Jumlah
Sawah (kemenyan, ! (hortikultura)
karet, coklat,
dlin)
1 | Silangkitang 100 600 83 783
2 | Sigurung-gurung 110 585 90 785
3 | Pardamean 80 480 25 585
Nainggolan :
4 | Pardomuan 85 584 65 734
Nainggelan
5 | Siopat Bahal 112 395 280 787

Sumber: Diolah dari data kepala desa

Pola tanam komoditi-komoditi perkebunan seperti karet, kemenyan dan coklat

cenderung tidak teratur. Hal ini dikarenakan menurut anggapan sebagian besar warga,
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apapun yg ditanam di daerah terscbut sudah pasti tumbuh, sehingga mereka tidak perlu
repot mengurusnya. Hal yang paling tampak adalah pada perkebunan karet. Karet di
kawasan tersebut sebagian besar ditanam sejak 3 generasi lalu dan tidak pernah
diregenerasi lagi. Karet yang baru tumbuh, kebanyakan tumbuh sendiri, bukan hasil
cocok tanam. Proses penyadapan pun tampak agak dipaksakan pada pohon yang getahnya
sudah habis. Begitu pula dengan kemenyan. yang sudah jarang diambil karena letaknya
terlalu jauh namun harganya terlalu murah saat ini. Dahulu ketika karet-karet tersebut
masih produktif. seorang warga bisa memperoleh 40 kg setiap bulannya hanya dari

beberapa meter lahan yang mercka miliki. kini mereka hanya mendapatkan 4 kg dalam

sebulan.

Sementara coklat, ditanam belum lama. baru dibawa bibitnya sekitar tahun 90-an.
Pada awalnya masyarakat kurang menganggap keberadaan bibit coklat ini. Cara mereka
menanam pun tidak beraturan., hanya beberapa keluarga saja yang serius menanam. Hasil
tanam coklat tersebut kini membuahkan hasil mengingat harga coklat yang mulai tinggi.
Masyarakat mulai melirik tanaman coklat mereka yang sebelumnya tidak dipedulikan

keberadaannya.

Salah satu mata pencaharian sampingan penduduk disini adalah pohon nira untuk
kemudian diolah menjadi tuak. Sebenarnya nira baru menjadi primadona akhir-akhir ini
setelah mereka mengetahui hasil penjualannya cukup banyak. Satu kali menampung
pohon nira, mereka dapat menghasilkan hingga 20 botol., setiap dua botol oleh tauke
dihargai 2500 rupiah. Kemudian oleh pemilik kedai biasanya dijual 1000 rupiah per gelas
atau 2000 rupiah per botol.

Desa ini juga menjadi penghasil padi dengan produksi sekira 500-600 ton per desa
untuk setiap kali panen, namun pola tanamnya belum diarahkan secara intensif. Panen
hanya terjadi 2 kali setahun. Mereka menanam tidak memperhitungkan margin
keuntungan. Biasanya bila ditanya. hasil mereka selalu sama dengan modalnya bahkan
ada yang rugi. Namun mereka tetap bertahan menanam padi karena sudah menjadi tradisi
turun temurun yang tidak bisa ditinggalkan. Dalam mengolah sawahnya. masyarakat
biasa menggunakan pupuk urea dan pestisida. Masyarakat tidak mengenal atau tidak

terbiasa untuk membuat pupuk kompos. Hal ini menjadi salah satu penyebab tingginya

Universitas Indonesia

kajian kemiskinan..., Tubagus aAdi Satria Prakasa, FE Ul, 2009.



51

biaya menanam padi. Ini sangat disayangkan mengingat kawasan Pangaloan sudah sangat

terkenal akan kesuburan tanahnya dan sumber airnya yang melimpah. Seluruh desa sudah

Selain itu, banyak pula yang merantau mengingat lahan garapan yang semakin
berkurang. Namun belakangan banyak pula yang merantau sudah kembali lagi karena
mendengar kabar akan dibukanya kembali PLTP Sarulla dan mereka berharap dapat
bekerja di PLTP tersebut. Jumlah perantau yang kembali dapat mencapai angka melebihi

seratus di tiap desa. Umumnya berusia 20-30 tahun dan untuk sementara ini mereka

bekerja dikebun atau menganggur.

4.1.5.5. Peran Perempuan

Peran perempuan amat besar dan diakui sendiri oleh para prianya. Para perempuan
bekerja dari pagi hingga sore di sawah kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan
pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak. Sementara laki-laki biasanya lebih banyak
bekerja di kebun pada pagi dan sore hari, Pada siang hari dan malam hari banyak

beristirahat di kedai-kedai tuak.

Di rumah tangga sendiri posisi perempuan pada umumnya bukan sebagai
pengambil keputusan. Mereka hanya menuruti perintah suami. Bila suami meninggal
maka anak lelaki yang menjadi pemimpin keluarga. Pada umumnya kaum pria lebih
dominan dalam mengemukakan pendapat, sementara kaum perempuan cenderung segan
untuk mengeluarkan pendapat terutania bila ada kaum pria terutama dari keluarganya
sendiri. Sebaliknya dalam hal bekerja untuk memeproleh pendapatan guna memenuhi
kebutuhan pengeluaran rumah tangga, kaum perempuan justru cenderung lebih dominan.

Pendapatan kaum laki-laki lebih banyak digunakan untuk kebutuhan sendiri.
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4.2,  Sejarah Daerah

Kawasan PLTP di Tapanuli Utara ini sering disebut dengan PLTP Sarulfa, meskipun
sebenarnya Sarulla sendiri bukanlah lokasi PLTP dan berada diluar Pangaloan. Daerah
Pangaloan sendiri berjarak setidaknya 4 Km dari Kota Sarulla, Tbukota Kecamatan Pahae
Jae. Kecamatan Pahae Jae sendiri memiliki 13 Desa, dimana 5 desa di sebelah utara yang
kini terkena proyek PLTP Sarulla (daerah Pangaloan). Keseluruhan desa di Daerah
Pangaloan memiliki homogenitas dalam kultur kehidupan masyarakatnya, juga memiliki

kekhasan sendiri terutama dalam sejarahnya dan kondisi alamnya.

Kawasan ini disebut Pangaloan yang berarti perlawanan. Pangaloan diartikan
sebagai perlawanan. Menurut beberapa sumber. hal ini dikarenakan di 5 desa ini, sejak
dahulu merupakan daerah Konflik, baik konflik antar desa, hingga perlawanan dengan
penjajah dan perang saudara (PRRI Permesta). Pada awalnya konflik antar desa memang
sering te;jadi, sampai akhirnya terjadi kesepakatan (terutama antar 2 desa, Silangkitan
dan Sigurung-gurung untuk mengakhiri konflik). 4 marga terbesar mengadakan
kesepakatan di suatu kebun yang disebut tortahi. Mereka bersepakat untuk membentuk

suatu peraturan adat yang mengatur kawasan tersebut dan bertujuan mengurangi potenst

konflik di kemudian hari.

Mengenai hak atas tanah. tanah-tanah disana dibagikan secara merata pada empat
besar marga. Meskipun demikian marga-marga kecil diluar itu tetap mendapat bagian
tanah dengan porsi yang lebih kecil. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari konflik.
Marga-marga besar sebenarnya masih mendominasi dan berpengaruh besar namun marga
kecil tetap diberi keleluasaan dan untuk menghargainya mereka diangkat sebagai "boru™.
Para tetua Marga Besar bertindak sebagai “hula-hula” dan bertindak sebagai “raja huta”
adalah kepala desa. Dalam membuat keputusan menyangkut adat, maka ketiga pihak

inilah yang bersepakat untuk membuat keputusan.

Kehadiran marga-marga dominan tersebut tidak lepas dari sejarah berdirinya desa
sejak 4-5 generasi lampau (sekitar tahun 1800-an). dimana marga-marga besar pada
umumnya merupakan pihak-pihak pertama yang membuka lahan di daerah tersebut.
Sebelumnya daerah Pangaloan adalah lahan hutan tidur tanpa pemilik. kemudian dibuka

oleh beberapa keluarga migran yang berasal dari daerah utara dan kebanyakan berasal
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dari daerah Tarutung dan berasal darl suku Batak Toba. Mereka berpindah ke kawasan
Pangaloan karena lahan garapan yang tersedia sudah mulai berkurang karena terus dibagt
untuk setiap keturunan hingga hampir habis. Dengan membuka lakan garapan baru

otomatis timbul komunitas baru dan migran-migran lainnya pun mengikuti.

Lahan di daerah ini adalah lahan yang sangat subur, maka tidak heran jika
tanaman disini tumbuh dengan cepat dan menghasilkan tanpa perlu direkayasa. Dalam 2
generasi, penduduk di kawasan ini menjadi sangat sejahtera. Dahulu daerah ini bahkan
sempat menjadi penghasil Kemenyan terbesar di [ndonesia. Selain itu dahulu daerah ini
dikenal pula sebagal salah satu penghasil kopi Sumatera terbaik. Sebagai contoh betapa

sejahteranya daerah imi, Kepala Desa Silangkitang, bertutur:

"Tahun 70an, setiap pekan mereka cuci tangan pun dengan bir. Setiap ada pasar pekan,

mereka ambil dagangan-dagangun di pasar pekan diborongnya semua ™

Hal tersebut kini mulai memudar seiring dengan seringnya mereka mengalami
gagal tanam di tahun-tahun berikutnya dan jatuhnya harga kemenyan dan karet. Hal

tersebut membuat mereka mulai jatuh miskin.

Hal vang menarik adalah keberadaan kopi yang dahulu sangat menjanjikan tetapi
saat ini sudah tidak banyak lagi. Penyebabnya adalah adanya perubahan pada jenis kopi
yang ditanam yang digantikan sefuruhnya oleh kopi jenis baru yang diharapkan dapat
menghasilkan lebih banyak. Tetapi justru tanaman kopi yang baru tersebut tidak dapat
tumbuh baik di Pangaloan karena tklimnya tidak cocok sehingga tanaman kopi tersebut

tidak dapat berbuah. Hal ini semakin membuat daerah ini terpuruk.

Jumlah penduduk yang semakin banyak di daerah tersebut juga memaksa
sebagian warga terutama yang masih lajang untuk merantau, hal ini bukan disebabkan
karena mereka memiliki keinginan dan kebiasaan uniuk merantau, tetapi lebih karena
desakan habisnya lahan garapan, terutama bagi marga-marga kecil. Bagi mereka
bermigrasi ke luar Tapanuli menajdi pilihan yang paling mudah karena ketika itu jalur

lintas barat menjadi jalur utama menuju ke daerah selatan dan pulau jawa.
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4.3.  Dinamika Kchidupan Masyarakat Saat Ini

Yang dimaksudkan dengan dinamika kehidupan masyarakat saat ini adalah
kecenderungan yang menjadi gejala pada masyarakat setempat yang dapat ditangkap oleh
penulis. Sub bab ini juga dimaksudkan untuk menunjukkan beberapa hal yang patut

diperhatikan secara khusus dari desa ini.

4.3.1. Kesehatan

Masalah akses keschatan saat ini daerah Pangaloan sebenarnya tidak menjadi kendala
besar. Dokter rutin mengunjungi Pustu, bidan desa tersedia di setiap desa, posyandu
masih berjalan secara berkala. Saal ini yang menjadi kendala dan harus diperhatikan di
kawasan ini adalah kesehatan keluarga terutama terkait lingkungan, terutama masalah
sanitasi. Rata-rata rumah sama sekali tidak memiliki fasilitas MCK. -Rumal yang
memiliki fasilitas MCK hanyalah rumah-rumah kelvarga yang sudah pernah merantau
lama dan berkeluarga di luar Tapanuli, dan mereka sudah sadar akan pentingnya sanitasi.
Jumlah keluarga yang memiliki sarana MCK ini untuk di desa Pardomuan Nainggolan

saja tidak lebih dari 16 rumah dari 200-an rumah yang ada.

Masyarakat pada umumnya masih mengandalkan aliran sungai. kali. selokan dan
trigasi yang ada untuk seluruh keperluan MCKaya. Hal ini dikarenakan air yang memang
melimpah. Bahkan rumah yang agak jauh dari aliran air lebih memilih untuk
menggunakan halaman kebun sebagai sarana kakus. Ketika dikonfirmasikan kepada
beberapa tokoh setempat, menurut mereka. bila warga diberitahu mengenai pentingnya
memiliki kamar mandi, warga cenderung membantah dan tidak mau menanggapi karena
bagi mereka itu adalah urusan pribadi yang tidak perlu dicampuri, apalagi biaya untuk

membuat kamar mandi tidak murah dan air juga sangat melimpah.

Untuk sarana air minum dan masak, warga tidak menggunakan sumber air yang
sama dengan MCK. Mereka sadar akan hal tersebut, Selain itu sumber air dari sumur juga
kurang layak untuk diminum karena kadar Ph yang dibawah standar air minum, Pada
umumnya warga mengandalkan berbagai mata air yang bersumber dari bukit sekitar.

Mata air tersebut dahulu masih alami dan tradisional, sehingga untuk mengambilnya
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harus menempuh jarak tertentu. Tetapi beberapa tahun yang lalu terdapat bantuan dari
PT. UNOCAL, pengelola PLTP Sarulla yang lama. Bantuan tersebut berupa
penampungan air dan pipa yang menghubungkan mata air dari penampungan langsung ke

tepi jalan umum, sehingga saat ini setidaknya saat ini ada 5 titik keran air yang tersebar di

tepi jalan umum di beberapa desa.

Hal lain yang juga perlu diperhatikan adalah masalah KB, karena adanya prinsip
bahwa anak adalah harta yang sangat berharga (Anakoki Hamaraon Diao), sehingga
jumiah anak yang banyak dalam keluarga adalah hal yang sangat lumrah. Jumlah anak
yang banyak ini tidak dibarengi dengan kondisi rumah yang ideal. Kondisi rumah
sebagian besar warga dalam kondisi tidak terawat dengan baik dan tidak memiliki
pembuangan sampah yang baik. Selain itu juga masalah umur harapan hidup. menurut
pengelola pustu dan kepala desa, juga beberapa warga. di daerah ini lazimnya para
perempuan memiliki harapan hidup yang jauh lebih tinggi. Masih sangat banyak
perempuan yang hidup diatas usia 70 tahun, sementara laki-laki kebanyakan sudah

meninggal sebelum usia 60 tahun.

4.3.2. Pendidikan

Masalah Pendidikan secara kasat mata bukanlah masalah besar di kawasan ini. Hal ini
dikarenakan tingginya lingkat partisipasi sekolah dasar hingga SMA serta rendahnya
tingkat buta huruf. Bahkan untuk hal pendidikan keberanian orang tua untuk
menyekolahkan anaknya hingga tingkat tinggi patut diacungi jempol. karena semiskin
apapun mereka. menyekolahkan anak adalah masalah prestise sehingga apapun akan

mereka korbankan.

Permasalahan yang dihadapi bukan pendidikan formal tapy pendidikan dalam
keluarga, yang juga terkait dengan masalah ketidaksetaraan gender. Hal ini disebabkan
sangat besarnya peran perempuan dalam rumah tangga. Dikarenakan ibu harus bekerja di
sawah kemudian di setiap pekan harus membawa hasil kebun (coklat) ke pasar pekan
sehingga pendidikan anak di rumah cenderung terabaikan. Sementara dari sisi ayah,
selain sibuk juga di kebun. pada wakiu Juang sebagian dari mereka lebih sering berada di

kedai tuak untuk berkumpul dengan rekan-rekan sebayanya.
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Jelas hal tersebut berdampak pada kehidupan anak-anak mereka. Anak-anak
menjadi terbiasa hidup sendiri tanpa perhatian dan bersikap konsumtif karena tidak ada
yang mengontrol di rumah. Televisi menjadi makanan sehari-hari anak dan mereka juga
bebas bermain tanpa ada yang mengendalikan. Terkadang masalah gizi pun ada yang
terabaikan. Beban mengurus ini terkadang juga malah menjadi tanggungan anak
perempuan di keluarga. Belum lagi adanya pembedaan antara anak perempuan dan laki-

laki juga berpengaruh pada sikap anak.

Hal ini memang lidak terjadi di semua keluarga. namun sudah mulai menjadi
fenomena yang mengkhawatirkan. Orang tua menganggap setelah anak mereka masuk
SD, pendidikan sang anak sudah menjadi tanggung jawab pihak sekolah, dan mereka
cenderung tidak memperhatikan lagi prestasi sang anak. Hal ini masih dapat diantisipasi
sekolah dengan mulai mengajarkan anak-anak untuk hidup secara mandiri, mulai dari
cara mandi, berpakaian, hingga cara belajar di rumah. Yang ditakutkan adalah bila ini

terus menerus berlangsung akan berdampak pada pola hidup sang anak di kemudian hari.

4.3.3, Perckonomian Keluarga, Peran Tanah dan Peran Perempuan di Dalamnya

Perempuan di Kawasain ini memang menjadi ujung tombak ekonomi dalam rumah tangga
dikarenakan mereka secara penuh dari pagi hingga sore bekerja di sawah. Hal ini sudah
menjadi rutinitas. Pada umumnya mercka telah berangkat ke sawah di pagi hari dan
beristirahat sebentar untuk makan (makan dibawa sendiri dari rumah) di siang hari dan
kemudian langsung dilanjutkan kembali bekerja. Sore hari mereka kembali ke rumah

untuk mengolah coklat yang sudah dikeringkan dan mengurus rumah.

Di sist lain, para laki-laki dewasa pergi di pagi hari menuju kebun untuk
menyadap karet dan nira. Sambil menunggu hasil sadapannya sebagian dari mereka
terbiasa untuk menunggu di kedai lapo tuak dan sore hari mengambil hasilnya. Hasil
sadapan dari nira ini kemudian mereka jual ke tauke atau penadah-penadah. pada saat itu
juga ataupun keesokan harinya. Biasanya hasil mercka menyadap nira ini digunakan
untuk keperluan pribadi mereka termasuk untuk membeli tuak kembali yang harga

jualnya sudah dua kali lipat dari harga beli tauke.
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Sementara para ayah lebih banyak menggunakan hasil nira untuk keperluan
pribadi, para perempuan sudah terbiasa menanam padi (hasilnya setiap 6 bulan sekali)
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari keluarga. Sekarang ini mereka juga

memanfaatkan hasil coklat yang lebih menjanjikan untuk menambah penghasilan

keluarga.

Status tanah disini amatlah keramat. Bagi mereka tabu untuk menjual tanah.
Tanah bersifat adat, hanya untuk dibagikan turun temurun, tidak vntuk dijual. Bila ada
yang terpaksa harus menjual. biasanya mereka menggunakan prinsip gadai. sehingga bila
suatu saat mereka memiliki harta. pemegang tanah tersebut harus rela tanahnya dibeli

kembali oleh pemilik lama.

Hal itu juga berpengaruh pada besar pada tingkat kesejahteraan, ditambah juga
faktor tradisi untuk memiliki anak banyak. tidak heran bila tanah adat banyak yang sudah
habis dibagi. Apalagi bila n‘nereka berasal dari marga kecil, tanah yang ada sudah tidak
dapat menghasilkan lagi karena luas dan hasilnya yang semakin sedikit. Hal int memaksa
sebagian dari anak-anak mereka untuk pergi merantau. Dengan kata lain merantau

dilakukan lebih karena keterpaksaan ketimbang faktor keingintahuan.

4.3.4. Sumber Daya Alam sebagai Mata Pencaharian dan Keberlanjutannya

Telah diuraikan pada beberapa subbab sebelumnya. bahwa kecamatan Pahae Jae adalah
daerah yang sangat subur. Berbagai sungai kecil mengalir di [okasi ini. Hal itu benar-
benar menunjang suburnya tanah di kawasan ini. Kesuburan ini membuat masyarakat
hidup dalam kemudahan, terutama pada generasi awal yang membuka lahan. Lahan ini
pun dimanfaatkan sebagai perkebunan kopi. karet dan kemenyan. Kawasan ini pernah
menjadi penghasil kemenyan terbesar dimasanya, namun dalam dua dasawarsa terakhir

tanaman-tanaman perkebunan yang ada mulai tidak produktif bahkan kopi sudah tidak

berkembang lagi.

Hal ini bukan disebabkan karena masalah tanah, melainkan karena
keberlanjutannya yang kurang diperhatikan. Juga terkait dengan kearifan lokal yang

mulai ditinggalkan. Pada kasus kemenyan. panen kemenyan yang seharusnya hanyalah
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satu kait dalam setahun, namun mengingat vang yang dihasilkan dari kemenyan tersebut
sangat banyak, maka masyarakat mengambilnya secara berlebihan. Dari satu kali masa
panen dalam setahun, dipaksakan menjadi dua kali masa panen setahun. Selain
dipaksakan untuk diambil hasilnya. Pohon Kemenyan dan juga karet tidak pernah
diregenerasi, sehingga pohon-pohon yang usianya sudah tidak lagi produktif tetap
dipaksakan untuk diambil sehingga hasil perkebunan tidak lagi optimal. Bila dahulu

pemilik bisa memperoleh 40 kg sekali panen, kini hanya 4 kg saja.

Masyarakat enggan meregenerasi karena pohon-pohon tersebut sudah sejak
dahulu dan hasilnya bisa mereka ambil terus menerus tanpa henti. Sementara bila

meregenerasi mereka harus menunggu 3 tahun untuk bisa diambil hasilnya. Pada

akhirnya mereka hanya bergantung pada pohon-pohon tua yang tidak produktif.

Pendeta J. Hasibuan memberi penjelasan singkat: "mereka sabar menderiia
selamanya, tetapi hanya 3 fahun menunggu saja mere‘ka tidak mau”. Jelasnya,
masyarakat rela mengambil getah karet hingga ke akar-akar pohonnya dan bila sudah
habis mereka hanya menunggu hingga pohon berisi kembali, padahal pohon memang
sudah tidak produktif. Masyarakat tetap saja enggan mengganti dengan bibit baru yang
hanya cukup menunggu 3 tahun untuk menghasilkan getah karet dan kemenyan secara

produktif.

Selain karet dan kemenyan. tanaman lain vang tidak lagi produktif bahkan hampir
menghilang adalah kopi. Dulu kopi merupakan salab sate hasil kebun utama selain
kemenyan yang menghasitkan pendapatan sangat besar bagi petani. Kopi Pangaloan
memiliki citra yang baik di masyarakat. Namun ketika suatu waktu didatangkan bibit
baru yang dipromosikan dapat menghasilkan kopi lebih banyak dari pohon kopi yang
ditanam sebelumnya, masyarakat sangat berhasrat untuk memperoleh hasil lebih.
Kemudian masyarakat tangsung mengganti seluruh tanaman lama yang ada dengan bibit
baru tanpa lebih dahulu melakukan pengujian, dan ternyata yang terjadi adalah kegagalan
panen. Kualitas dan kuantitas kopi yang bisa dihasilkan sangat jauh dari harapan, hal ini
dikarenakan bibit yang baru tidak cocok dengan ikiim dan kondisi tanah setempat.
Sementara seluruh bibit lama yang ternyata jauh lebih baik telah habis disingkirkan saat

menanam bibit kopi baru tersebut.
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Kenyataan ini sangat mengkhawatirkan. Masyarakat setempat kurang

memperhatikan keberlanjutan sumber daya alam yang seharusnya menjadi andalan mata

pencaharian mereka. Hal int sangat disayangkan karena kearifan lokal yang seharusnya

dijaga tidak dipertahankan. Dikhawatirkan hal ini juga merambat kepada kondisi

lingkungan.

4.3.5. Sosial dan Politik

Hai-hal yang patut diperhatikan mengenai masalah sosial adalah masalah remigrasi dari

orang-orang yaig merantau juga adanya kebiasaan baru, yakni akibat dari menjamurnya

kedai tuak. Akhir-akhir ini banyak arus balik terjadi dari orang-orang setempat yang

merantau keluar Tapanuli. Berdasarkan wawancara-wawancara serta diskusi kelompok

yang dilakukan, arus balik ini setidaknya dapat dikelompokkan menjadi dua:

1.

Pertama, adalah arus balik para perantau yang sudah lama pergi, berumur dan
ingin beristirahat. Jumlahnya tidak banyak namun membawa pengaruh yang
sangat positif bagi daerah Pangaloan. Mereka umumnya sudah beradaptasi dengan
lingkungan yang berbeda-beda dan memiliki pengalaman yang sangat banyak.
Pengalaman-pengalaman mereka biasanya diterapkan kembali di daerah

Pangaloan.

Contoh yang paling umum adalah memperkenalkan kamar mandi untuk MCK.
Selain itu juga mereka memperkenalkan cara-cara baru dalam bercocok tanam,
seperti pembuatan kompos. pola tanam yang teratur, menghitung pengeluaran
secara tertata dan sebagainya. Namun mereka semua mengalami kesulitan untuk
menularkan hal-hal yang lebih baik tersebut ke masyarakat. Biasanya yang terjadi
adalah resistensi dan menganggap upaya tersebut terlalu mencampuri urusan
keluarga lain. Sehingga hal itu membuat para perantau balik ini lebih pasif dan

membiarkan masyarakat meniru saja dari jauh.

Kelompok kedua adalah arus balik dari perantau muda yang belum iama pergi dan

kembali lagi karena belum sukses dan tertarik dengan berita akan berjalannya
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kembali proyek PLTP Sarulla. Inilah yang berpotensi menjadi bibit masalah sosial

baru.

Berita akan dimulainya kembali proyek PLTP Saruila kini menyebar keseluruh
perantauan yang berasal dari Kecamatan Pahae Jae. Mereka beranggapan bahwa proyek
ini akan membutuhkan banyak pekerja. Meskipun kondisi eksisting tidak menunjukkan
hal demikian, mengingat secara fisik proyek ini sudah ada dan hanya perlu untuk
dioperasikan kembali. Namun berita sudah menyebar terlalu cepat sehingga ekspektasi
masyarakat terlalu besar. Banyak perantau yang beium sukses akhirnya kembali dan
berharap dapat diterima kerja nantinya di proyek PLTP. Yang menjadi masalah adalah

Jumlah dan kapabilitas masyarakat tersebut.

Ada yang mengestimasi, setidaknya terdapat lebih dari 100 perantau yang
kembali lagi dari satu buah desa. Dan bila memang jumlahnya sedemikian besar, berarti
dari 5 desa di Pangaloan saja bisa terdapat lebih dari lima ratus warga yang berpotensi
menuntut lapangan pekerjaan. Belum lagi kapasitas pendidikan warga yang kembali
tersebut hampir semuanya maksimal lulusan SMA. Dengan demikian tingkat

persaingannya sangat ketat, karena kebutuhan tenaga kerja dengan tingkat pendidikan

SMA juga terbatas.

Tuntutan otonomi daerah untuk mengutamakan penggunaan tenaga kerja lokal,
juga mengandung bibit permasalahan sosial yang tidak kecil menjadi hal yang perlu
dipertimbangkan oleh pihak pengelola proyek PLTP. Selain itu masalah juga dapat
muncul akibat konflik kepentingan antar desa terhadap kehadiran kembali PLTP di
kawasan tersebut. Konflik kepentingan ini disebabkan setiap desa merasa memiliki andil

yang lebih besar dalam proyek PLTP tersebut terutama terkait lahan yang digunakan.

Masalah sosial lainnya adalah menjamurnya kedai tvak. Kedai tuak sudah sejak
dulu ada, namun belakangan ini kehadirannya menjamur. Dahulu hanya ada kedai tuak
tertentu untuk para orang tua dan ada pula yang dikhususkan untuk yang lebih muda,
keduanya terpisah dan masih ada rasa segan dan rasa hormat yang tinggi terhadap
penduduk yang lebih tua sehingga untuk melewati kedai tuak para orang tua pun mereka
segan. Selain itu. mereka pun masih menjaga faktor adat dalam meminum tuak. dimana

tuak diminum untuk kesehatan. Sekarang kedai tuak bebas bagi siapa saj untuk datang.
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Hampir tidak ada lagi batasan dalam meminumnya. Jika dahulu paling banyak hanya dua
gelas, kini sudah lazim mereka meminumnya hingga tiga sampai [ima gelas. Ini membuat
mabuk-mabukan menjadi agak umum saat ini. Orang-orang tua pun mengakui bahwa hal
tersebut sudah tidak bisa dikontrol. Bagi mereka, generasi dibawahnya sekarang sudah

tidak bisa dilarang. Mereka sudah tidak bisa berbuat apa-apa.

Tingginya arus informasi baik melalui televisi juga melalui hal-hal lain termasuk
yang berasal dari sebagian perantau balik telah membawa pengaruh luar dan lama
kelamaan mengikis rasa hormat generasi muda terhadap yang tua. Pihak gereja sendiri
kini lebih berupaya mengendalikan generasi dibawahnya. yakni generasi remaja dan

anak-anak. dengan harapan generasi tni masih bisa dibentuk karakternya.

Selain itu perlu diperhatikan juga masalah politik yang berkembang akhir-akhir
ini. Kelima desa di daerah Pangaloan ditambah satu desa lagi yakni Desa Siompu Tolu,
berniat untuk 'memekarkan diri menjadi Kecamatan baru yakni kecamatan Pangaloan
Pahae Tonga. Begitu pula keempat desa di Kecamatan Pahae Julu yang berada di
kawasan PLTP juga memiliki niat serupa. Khusus daerah Pangaloan ini, proposal
pengajuannya sudah dilakukan dan sudah dibentuk panitianya. Pemekaran kecamatan-
kecamatan baru ini juga dimaksudkan untuk memekarkan diri menjadi Kabupaten baru di

dacrah Pahae memisahkan diri dari kabupaten Tapanuli Utara.

4.3.6. Budaya dan Agama

Faktor Adat Budaya memang menjadi masalah tersendiri. Sebagaimana sudah diuraikan
sebelumnya, bagi masyarakat Pangaloan, adat memiliki posisi paling vital dalam
kehidupan masyarakatnya. jauh lebih vital dari agama. Tradisi upacara adat masih rutin
dilakukan, bahkan ada pernyataan beberapa warga yang merasa justru malah semakin
sering terjadi dan berlebihan sehingga semakin kental nilai komersilnya sementara inti
dari adat sendiri sudah mulai tergerus. Inilah yang menjadi masalah, nilai-nilai adat yang
seharusnya berperan besar menyejahterakan masyarakat justru kini malah kental dengan

nilai-nilai komersil didalamnya.
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Pendeta Panggabean dari gereja HKBP, menyesalkan fungsi lembaga adat
setempat saat ini, dimana adat yang sebenarnya malah semakin ditinggalkan. Pada saat
ini menerima adat malah berarti membayar adat, dalam kata lain, adat telah
dikomersilkan. Pada beberapa hal adat malah menjadi faktor penyebab kemiskinan.
Sebagai ilustrasi pertama, berdasarkan pernyataan informan yang merupakan warga
pendatang (dari luar adat), menurutnya untuk masuk ke dalam adat mereka diharuskan
melakukan beberapa upacara adat terlebih dahulu yang menghabiskan biaya jutaan

rupiah, bila int tidak dilakukan mereka dianggap tidak beradat.

Bagi seorang pendatang yang menetap mau tidak mau perlu untuk melakukan,
karena merupakan cara agar tidak dianggap melanggar adal oleh para tetua masyarakat
setempat, meskipun sebenarnya masyarakat pada umumnya tidak mempermasalahkan.
Setelah diterima secara adat, mau tidak mau disetiap upacara-upacara adat, sebagai
minoritas ia harus terlibat dan ikut menyumbangkan bagian dalam upacara. Kebiasaan ini

lama kelamaan kini menjadi kewajiban walaupun sebenarnya adat tidak menuntut

demikian.

Ilustrasi lainnya adalah pada peristiwa kematian, menurut beberapa informan,
ketika seseorang meninggal maka sesuai adat anaknya harus memotong seckor Kerbau,
meskipun kondisinya tidak memungkinkan untuk melakukan hal tersebut, Bila si anak
berasal dari marga kecil, maka mereka harus memberikan daging kerbau yang sudah
dipotong untuk dibagikan pada marga-marga besar yang diterima oleh tetua marga besar
tersebut. Belum lagi kebiasaan untuk mendirikan monumen di atas orang yang

meninggal, terkadang monumen jauh lebih bagus dari rumahnya.

Hal ini juga berdampak pada agama. Mempertahankan keberadaan agama di sini
menjadi tantangan besar bagi para pemuka agama setempat. Masyarakat cenderung lebih
menganggap agama yang mengikuti adat bukan adat yang mengikuti agama. Keberadaan
agama hanya untuk formalitas. Menghadiri kebaktian di gereja pada hari minggu pun
tidak rutin dilakukan oleh masyarakat. Hanya kaum perempuan dan anak remaja yang

rutin dan rajin mengikutinya.

Peran gereja sendiri sebenarnya sangat positif. namun karena tanggapan dari para

tetua adat sering bertentangan. akhimya membuat gereja menjadi sulit berbuat sesuatu
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untuk masyarakai. Sudah beberapa kali gereja dianggap penghalang adat. dan beberapa
kali para pemuka agama diminta untuk diganti hanya karena pemuka gereja tidak mau
mengikuti dan bertentangan dengan kemauvan para tetua adat. Pengaruh gereja sangat

besar terutama hanya bagi perempuan dan anak remaja.

4.3.7. Pampak Modernisasi

Seiring dengan berkembangnya zaman. pengaruh modernisasi yang masuk ke kawasan
Pangaloan sangat deras. Banyak hal yang menjadi penyebabnya, antara lain karena letak
desa yang berada di jalur lintas barat Sumatera. hal ini memudahkan warga untuk pergi
merantau ke selatan Sumatera dan ke pulau Jawa dan kembali lagi dengan mudah pula.
Selain itu pengaruh teknologi terutama televisi juga membawa pengaruh modernisasi
yang sangat besar bagi keluarga. Kemajuan zaman ini sayangnya tidak dapat dibendung

pengaruhnya dan memunculkan culfure shock.

Sebagaimana banyak daerah lainnya di Indonesia, culture shock telah
menyebabkan pergeseran nilai-nilai di masyarakat setempat dan menghilangnya kearifan
lokal. Salah satu contoh adalah Tradisi meminum tuak. Adalah suatu tradisi bagi
masyarakat Batak untuk memberi tuak bagi para tamu undangan di setiap upacara adat.
Pada awalnya tuak hanya diminum pada saat perayaan-perayaan karena rasanya yang
manis memberikan simbol pengharapan kehidupan yang manis dan indah. Selain itu tuak

juga dianggap baik untuk kesehatan karena dianggap mampu mengembalikan energi.

Di era 1970an, kedai-kedai tuak belum menjamur sebagaimana saat ini. Kedai
tuak biasanya khusus orang tua dan tidak melayani yang muda. Selain itu yang muda pun
enggan untuk masuk karena rasa hormat yang sangat tinggi pada orang-orang tua
(keberadaan orang tua sendirt sangat dihormati dan disegani). Seiring dengan
perkembangan zaman, generasi yang lebih muda melihat hal ini secara berbeda. Tuak
berubah menjadi alat mabuk-mabukan. Menurut pendapat seorang narasumber (pemilik
kedai satu-satunya yang tidak menjual tuak). pengaruh urban begitu besar sehingga
pemuda-pemuda sangat terpengaruh. Hal ini timbul terutama dikarenakan televisi dan
beberapa pemuda lokal yang merantau kemudian kembali lagi karena berharap bekerja di

PLTP, mereka membawa kebiasaan di Kota ke desa. Begitu pula menurut Pendeta dari
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Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI) daerah Pangaloan, sebagian dari warga yang
kembali dari rantau (walaupun tidak semua) membawa tren dan mode dari kota dan desa
dan ditiru oleh rekan sebayanya di desa. Dampak terparah dari ini semua adalah
kebiasaan mabuk-mabukan. Hal ini membuat keberadaan kedai tuak mulai menjamur,

meskipun di sisi lain hal ini juga menjadi berkah bagi para penyadap getah nira.

Dampak pengaruh modernisasi ini amat terasa, sebagaimana seorang petani
berusia 78 tahun mengungkapkan kekecewaannya: “anak muda sekarang sudah tidak
bisa diajari, mereka sudah tidak hormat pada orang tua ™', padahal dalam tradisi mereka
orang tua selama ini sangat disegani. Sayangnya dalam keluarga muda, pendidikan anak
kurang diperhatikan. Anak sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah dasar untuk
mendidik sikap mereka. Ayah mereka jarang berada dirumah karena pergi ke kebun dan
bersantai di kedai tuak. sementara ibu mereka bekerja speanjang hari di sawah, dan
dimalam hart sudah disibukkan dengan pekerjaan rumah tangganya. Setiap tindakan
rewel anak selalu dihadapi dengan memberikannya uang untuk jajan atau dengan
menyuruh mereka menonton TV hingga larut malam, pelajaran mereka di sekolah nyaris
tidak diperhatikan. Kebiasaan ini membuat pola hidup sang anak berubah, mereka
menjadi terbiasa dengan pola hidup konsumtif dan rasa hormat mereka pun berkurang.
Sekali lagi modernisasi telah merubal kearifan lokal setempat dan menimbulkan
kebiasaan-kebiasaan baru di masyarakat yang tidak dibarengi dengan kesiapan

masyarakat menghadapinya (culfire shock).

4.4. Kelembagaan di Masyarakat

Yang dimaksudkan kelembagaan di masyarakat disini adalah seberapa besar kemampuan
masyarakat membangun lembaga mereka sendiri sehingga berpengaruh terhadap
peningkatan kesejahteraan mereka. Atas dasar hal tersebut, dalam penelitian iny diuraikan
seberapa besar pengaruh institusi-institusi normatif yang ada di masyarakat dalam

mempengaruhi kehidupan masyarakat setempat.
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Perangkat
desa l1ain

Polsek/
Koramil

Perantau tidak
sukses

Gbr.4.1. Bagan Kelembagaan Masyarakat

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi dilakukan, diperoleh gambaran bahwa
secara umum terdapat beberapa institusi yang berperan sebagai stakeholders atau
pemangku kepentingan terhadap kesejahteraan masyarakat di lokasi penelitian, antara
lain: lembaga adat. kepala desa, perangkat desa lainnya. gereja. sekolah atau guru,
puskesmas pembantu. pihak berwajib (polsek dan koramil). kecamatan. kedai minum,
masyarakat di rantau dan Pengelola PLTP. Dalam hal ini peneliti akan menguraikan
berdasarkan peranannya secara gender juga menguraikan satu persatu peran masing-

masing stakeholders di masyarakat secara keseluruhan dalam subbab berikutnya.

Bila dilihat secara gender. pola peran kelembagaan masyarakat setempat berbeda
antara laki-laki dan perempuan. Dilihat dari sudut pandang laki-laki, peran lembaga yang

ada dalam masyarakat adalah sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini.
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Perangkat
desa lain

Polsek/
Koramil

Perantau tidak
sukses

Gbr. 4.2. Bagan Peran Kelembagaan Masyarakat Berdasarkan Gender (laki-
laki)

Hal yang menarik dalam peran kelembagaan di masyarakat bagi laki-laki. adalah
adanya peran yang besar dari kedai minum. Kedai minum baik yang menjual tuak
ataupun tidak, sudah menjadi tempat yang rutin dikunjungi oleh kaum laki-laki baik di
siang maupun malam hari. Mereka biasa berkumpul disana hampir setiap hari. Selain
berbincang, mereka juga sering memutuskan hal-hal penting di pertemuan kedai,

termasuk didalamnya memutuskan hal-hal yang bersifat adat.

Selain itu, masih ada lembaga lain yang penulis anggap penting peranannya bagi
masyarakat laki-laki, yakni PLTP. Meskipun saat ini belum ada aktivitas yang signifikan,
namun harapan dari sebagian masyarakat laki-laki untuk dapat bekerjasudah terlanjur
besar. Hal ini patut diperhatikan karena bila nanti PLTP ini berjalan, maka akan banyak
masyarakat yang menuntut peran lebih dari PLTP baik untuk memperkerjakan mereka

atau setidaknya membantu perekonomian warga setempat.
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Bila dilibat dari sisi perempuan. peran lembaga yang ada dalam masyarakat

adalah sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini.

Perangkat
desa lain

Polsek/
Koramil

Kecamatan

Perantau sukses

Perantau tidak
sukses

Masyarakat

Gbr. 4.3. Bagan Peran Kelembagaan Masyarakat Berdasarkan Gender

(Pcrempuan)

Hal yang menarik dalam peran kelembagaan di masyarakat bagi perempuan, adalah
adanya peran yang besar dari Gereja. Hal ini tidak terjadi pada laki-laki dan ini memang
diakui oleh para pendeta yang bertugas disana. Selama ini progranm-program gereja lebih
banyak dan rutin diikuti oleh kaum perempuan, remaja dan anak kecil. Menurut mereka
para perempuan lebih mudah untuk diberikan pengaruh nilai-nilai positif. Gereja sendiri
telah melakukan banyak ha! untuk membantu memperbaiki kesejahteraan keluarga,
antara lain dengan memberi contoh perilaku hidup bersih, cara beternak yang baik hingga
keterampilan. Namun hal-hal itu masih sebatas berpengaruh bagi kaum perempuan dan

anak remaja.

Yang perlu pula mendapat perhatian adalah peran puskesmas pembantu.
Meskipun hanya dipegang oleh seorang bidan dan beberapa orang kader yang membantu.

namun kepercayaan kaum ibu setempat sudah muncul dan saat ini para ibu sudah mulai
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memberanikan diri memeriksakan dirinya atau anaknya bila terserang penyakit dan

membawa balitanya pada saat posyandu.

4.4.1. Peran Lembaga yang ada Dalam Masyarakat

4.4.1.1. Lembaga Adat

Pthak yang paling berpengaruh secara kelembagaan di masyarakat setempat adalah
lembaga adat. Adat seakan menjadi penentu utama dalam pengambilan keputusan di
masyarakat. Sebagaimana telah diuraikan dalam subbab 4.3.6. diatas, peran lembaga adat

sangatlah berpengaruh melebihi perangkat desa dan gereja.

Lembaga adat dapat dikatakan menentukan segala hal dalam masyarakat, namun
besarnya peran ini justru malah lebil banyak dimanfaatkan untuk pelaksanaan kegiaian-
kegiatan upacara adat yang bersifat formalitas. Kenyataannya lembaga adat sebagai satu-
satunya institusi yang memiliki kapabilitas yang nyata untuk menggerakkan warga tidak
dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan warga setempat, menurut beberapa
informan justru malah tidak berjalan. Banyak kearifan lokal yang ditinggalkan warga
terutama dalam hal pertanian dan lembaga adat sama sekali tidak bergeming sementara

pihak lain yang bernijat positif merubah hal ini tidak bisa masuk kedalam masyarakat.

4.4.1.2, Kepala Desa dan Perangkat Desa

Peran Kepala desa juga berpengaruh. namun dalam keseharian lebih dikarenakan mereka
juga terkadang berperan sebagai tetua adat dan dalam beberapa hal justru seringkali
kepala desa bertindak sendiri tanpa diikuti masyarakat. Hal itu tampak pada kegiatan
goiong royong yang pernah dilakukan kepala desa Pardomuan Nainggolan beberapa

tahun yang lalu. dimana masyarakat hanya melthat dan bekerja di sawah inasing-masing

tanpa mempedulikan.

Kepala desa bisa mempengaruhi masyarakat secara lebih baik bila ia melibatkan
lembaga adat untuk tkut memutuskan. sebagai contoh kesepakatan adat untuk tidak
mencuri. dan yang melanggar dikenakan sankst moral. Aksi ini pun dituruti masyarakat

hingga saat ini. Menurut salah seorang kepala desa, kesepakatan ini mampu berjalan
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karena sanksi adat berlaku dan melanggar adat merupakan aib yang sangat besar bagi
keluarga. Sanksi yang diberikan adalah mengarak si pelaku berkeliling desa, dimana si

pelaku harus mengakui perbuatannya secara berulang melalui pengeras suara.

Kepala desa sendiri pada akhirnya lebih banyak berfungsi dalam hal administratif
desa, termasuk pembagian bantuan pemerintah sementara fungsi perangkat desa hampir
tidak ada, karena seluruh rutinitas pekerjaan publik di desa sudah dapat dikendalikan oleh
kepala desa, sehingga para pemegang jabatan desa lainnya menjadi kurang bertanggung
jawab dengan jabatannya (Sekretaris Desa, Kepala Urusan, Polmas. dan Badan

Perwakilan Desa).

4.4.1.3. Gereja

Peran gereja sebagaimana diungkap sebelumnya berpengaruh terutama di kalangan
perempuan dan anak remaja, sementara bagi kaum tua dan laki-laki biasanya kurang
berpengaruh. Bagi kaum tua dan laki-laki, berangkat ke gereja lebih merupakan
kebanggaan untuk bisa berpakaian bagus, bahkan ada beberapa yang menganggap tidak
ada gunanya pergi ke gereja. Padaha! di kawasan Pangaloan terdapat banyak gereja.
Gereja yang paling berpengaruh dan memiliki jemaat terbanyak adalah Gereja Huria

Kristen Batak Protestan (HKBP) dan Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI).

Ketika peneliti mengajukan pertanyaan seberapa besar harapan gereja untuk dapat
merubah tatanan desa setempat. Pendeta GKPI maupun pendeta HKBP menyatakan hal
yang sama. Keduanya mengakui sulit untuk merubah kaum tua dan laki-laki setempat,
namun keduanya mengungkapkan adanya harapan yang besar dari kaum perempuan dan
anak remaja untuk berubah, kegiatan gereja saat ini lebih banyak diikuti oleh kaum
perempuan dan remaja. Hal ini menunjukkan peran institust gereja cukup berpengaruh

bagi anak remaja dan kaum perempuan di daerah tersebut.

4.4.1.4. Sekolah Dasar dan Guru

Ada hal yang sangat bertolak belakang antara partisipasi pendidikan dasar dan respon

orang tua setempat namun disinilah peran sekolah dasar dan guru menjadi sangat besar.
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Seperti telah diketahui, partisipasi pendidikan di daerah Pangaloan ini sangatlah tinggi,
rata-rata mereka adalah lulusan SMA, dan tidak ada remaja yang putus sekolah hingga
tingkat SMA. Namun yang memprihatinkan ternyata orang tua tidaklah terlalu peduli

dengan pendidikan dasar sang anak.

Menurut beberapa guru sekolah dasar dan juga beberapa informan lainnya, orang
tua cenderung tidak peduli dengan keadaan pendidikan sang anak selama bersekolah.
Bagi mereka, semenjak anak masuk SD. tanggung jawab mereka sudah dibagi dengan
gurunya. Bagi mereka anak mereka adalah anak guru juga, sehingga tidak ada perhatian
dari orang tua mengenai prestasi sang anak ataupun cara si anak belajar di rumah. Ketika
ditanyakan kepada sang anak. apakah orang tua mereka menanyakan nilainya. sang anak

menjawab bahwa orang tuanya tidak pernah bertanya.

Hal terkait lainnya yang juga memprihatinkan adalah kurang diperhatikannya
kondisi sang anak oleh orang tua. Hal ini terjadi disebabkan oleh faktor ekonomi, dimana
kedua orang tua cenderung sibuk bekerja sehingga perilaku keseharian anak termasuk
kualitas gizi dan kesehatannya otomatis kurang terperhatikan. Disinilah peran sekolah
dasar dan guru menjadi sangat besar. Perilaku keseharian anak otomatis dikontrol oleh
sekolah. Pihak sekolah mendidik mereka mandiri sejak dini, mulai dari cara mandi
hingga menalikan sepatu. hal ini menunjukkan cukup besamya peran Sekolah Dasar

dalam merubah perilaku kesehatan keluarga.

4.4.1.5. Puskesmas Pembantu (Pustu}

Pustu sudah cukup berperan di masyarakat meskipun tidak besar. Sehari-harinya Pustu
dikelola oleh seorang bidan dan dokter hadir setiap seminggu sekali. Pusiu yang
dilengkapi dengan pondok bersalin desa (Polindes) ini lebih berperan pada fungsi kuratif
ketimbang promotif preventif. Fungsi .pro'motif preventif seperti penyuluhan agak sulit
berjalan, oleh karenanya penyuluhan lebih dilakukan secara informal dari mulut ke

mulut. Hal ini terjadi karena kesadaran masyarakat akan kesehatan keluarga dan

lingkungan masih rendah.
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Namun untuk kesehatan ibu dan anak, Pustu sudah cukup berpengaruh, kini
masyarakat sudah percaya pada keberadaan bidan meskipun masih terdapat dukun
beranak. Begitu pula pemberian imunisasi yang sudah banyak diikuti warga. Tetapi
masih banyak masyarakat terutama kaum laki-laki yang enggan untuk berobat ke Pustu

bila mengalami sakit. hal ini juga terjadi pada warga yang sudah berusia tua.

4.4.1.6. Masyarakat di Rantau

Peran masyarakat di rantau amat menarik. Setidaknya ada dua kelompok perantau,
pertama adalah para perantau yang sukses, kedua adalah perantau tua yang kembali
karena sudah ingin beristirahat dan ketiga adalah perantau muda yang kurang sukses dan
kembali lagi, Namun ketiga kelompok ini memiliki pengaruh yang berbeda. Kedua
kelompok pertama diharapkan dapat memberi dampak yang positif bagi penduduk
dengan menunjukkan etos kerja yang lebih baik bagi masyarakat, demikian pendapat para
guru, namun pada kenyataannya sesuai pengakuan para perantau kelompok pertama dan
kedua juga beberapa informan lainnya, sudah banyak hal yang mereka lakukan untuk
merubah masyarakat setempat secara langsung. namun tidak berpengaruh. Hal ini
disebabkan masyarakat yang cenderung bebal. bagi mereka perantau itu tidak perlu ikut
campur, karena mereka merasa sudah hidup dalam kondisi yang cukup baik dalam

pandangan mereka.

Sebagai ilustrasi, seorang putra setempat yang berhasil menjadi ahli pertanian,
pernah melakukan penyuluhan penanaman coklat secara besar-besaran bagi warga
setempat, pada kenyataannya tidak ada warga yang mau mengikutinya sehingga hanya 10
keluarga yang mengikuti dan mau menanam secara teratur. Saat ini keluarga-keluarga

tersebut menjadi petani coklat yang cukup sukses.

Satu-satunya cara yang tepat adalah dengan melakukan sendiri hal yang positif
dan membiarkan masyarakat iri dan menirunya diam-diam. Hal inilah yang dilakukan
oleh salah seorang Kepala Desa yang sebelumnya merupakan warga yang merantau dan
kembali lagi karena sudah tua dan ingin beristirahal. Bapak Kades tersebutt menunjukkan
contoh kepada masyarakat dengan mempercantik halaman depan rumahnya, mencatnya

dan menanam banyak tanaman berbunga. Hal ini secara perlahan diikuti beberapa warga
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di sekitar rumahnya yang sebelumnya boleh dikatakan hampir tidak pernah merawat

bagian depan rumahnya.

Salah seorang perantau yang telah kembali lagi, memberikan contoh dengan
menanam coklat secara teratur di halaman rumahnya. Ketika ia sukses memperoleh hasil
yang banyak dari memanen coklatnya. banyak warga yang melirik dan ikut menanam
coklat secara teratur, dimana sebelumnya coklat tidak pernah diurus. hanya ditanam
sembarangan dan diambil hasilnya hanya untuk sampingan. la juga bertani sawah secara
teratur, memperhatikan pola tanam dan pemupukan secara teratur serta membuat
perhitungan biaya untung rugi. Dengan hal ini ia membuat iri warga yang jarang

mendapatkan untung dari menanam sawah.

Hal lainnya yang mereka masih belum berhasil merubah salah satunya adalah
membuat MCK di rumah, padahal upaya ini terus dilakukan namun tidak juga membawa
perubahan. Hal ini terjadi karena masyarakat masih menganggap keberadaan MCK di

rumah masth belum terlalu penting dan biayanya terlalu mahal.

Sementara untuk kaum perantau yang terakhir, yakni perantau muda yang belum
sukses kemudian kembali lagi ke Pangaloan membawa dampak yang berbeda. Mereka
memperkenalkan banyak hal baru pada warga seusianya dan remaja-remaja setempat.
Dampak yang dibawa antara lainnya adalah sikap mereka yang lebih urban karena
pengaruh pergaulan di kota besar. hal ini berpengaruh pada kaum muda setempat yang
mulai menjadikan mereka role model. Hal inilah yang dikhawatirkan akan membawa

pengaruh budaya urban yang negatif dan menggerus kearifan lokal.

4.4.1.7. Kecamatan, Koramil dan Polsek

Peran kecamatan juga kurang terasa oleh masyarakat karena masyarakat merasa terlalu
jauh hubungannya dengan kecamatan. Pada umumnya kepala desa yang lebih banyak
berhubungan dengan kecamatan. Hal inilah yang juga menyebabkan masyarakat ingin
melepaskan diri dan membentuk kecamatan baru di Pangaloan. Untuk berhubungan

dengan kecamatan masyarakat harus menuju kota Sarulla di selatan yang berada di luar

kawasan Pangaloan.
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Peran Koramil dan Polsek yang berada di Sarulla juga dipandang banyak pihak
kurang terasa perannya, hal ini mungkin lebih disebabkan keamanan desa-desa di
Pangaloan yang cenderung sangat kondusif, aman dan terkendali sehingga tidak

memerlukan peran Koramil dan Polsek secara besar.

4.4.1.8. Pengelola PLTP

Peran PLTP boleh dikatakan hampir tidak ada, selain karena tidak beroperasi juga karena
belum menyangkut kehidupan masyarakat secara langsung. Tetapi ekspektasi masyarakat
akan peran PLTP saat ini sangatlah besar, hal ini dikarenakan masyarakat ikut memiliki
PLTP tersebut yang berada di atas tanah adat mereka. Dengan demikian apabila PLTP
mulai beroperasi kembali dapat dipastikan perannya amat diharapkan oleh masyarakat

setempat terutama dalam hal lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan.

4.4.1.9. Kedai Minum

Meskipun kedai minum (baik yang menjual tuak ataupun tidak) bukanlah suatu lembaga
formal, namun peranannya sudah mulai melembaga di masyarakat setempat. Fungsinya
tak sekedar tempat minum biasa. tetapi juga betperan sebagai tempat pertemuan rutin
para kaum laki-laki, bahkan untuk bermusyawarah adat. Peran kedai minum sebagai
tempat berkumpul sudah terjadi sejak lama dan dar waktu ke waktu menjadi rutinitas

kaum laki-laki setempat untuk mengunjunginya hampir settap hari.

4.4.2. Peran Lembaga Keluarga

Diatas telah diuraikan pengaruh beberapa institusi yang terdapat di desa setempat
terhadap kesejahteraan keluarga. Atas dasar pembahasan tersebut dan dinamika
masyarakat saatl ini. maka perlu pula dilihat peran keluarga itu sendiri secara internal

dalam mengelola manusia yang berada didalamnya.

Fungsi-fungsi normatif yang dijadikan indikator pemenuhan kesejahteraan

keluarga berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
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Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan PP nomor 21 tahun 1994
tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera yang mencakup fungsi-
fungsi dasar keluarga yakni: fungsi keagamaan, fungsi budaya, fungsi cinta kasih, fungsi
perlindungan, fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ekonomi atau
wirausaha dan fungsi pembinaan lingkungan. Atas dasar penelitian dilapangan, fungsi

dan peran keluarga yang sangat vital diatas tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Bila dilihat dari fungsi keagamaan. tampak jelas bahwa peran keluarga tidaklah
utuh, fungsi ini kurang berjalan sempurna karena agama tidak menjadi nilai kehidupan
keluarga yang utama. Namun bukan berarti fungsi agama tidak berjalan. Fungsi agama
tetap berjalan meskipun sifatnya masih sekadar formalitas. Kesadaran beragama dalam
keluarga mulai tumbuh melalui kaum perempuan dan remaja. Di beberapa rumah warga
biasa tampak telah terpasang simbol-simbol agama Kristen, hal ini merupakan bukti yang

menunjukkan bahwa kesadaran beragama sebenarnya sudah ada.

Fungsi adat budaya sebagaimana pembahasan pada subbab sebelumnya, memang
sangat kuat pengaruhnya. Begitu pula dalam lembaga keluarga, fungsi budaya mengakar
dengan kuat. Hal ini dikuatkan dengan pernyataan hampir dari seluruh informan yang
menyatakan bahwa budaya adalah nomor satu. Keberadaan adat budaya sangat
mempengaruhi lembaga keluarga terutama dalam pelaksanaan upacara-upacara formal
yang benar-benar ditaati secara penuli. Hal ini sepenuhnya menyangkut prestise keluarga

di mata masyarakat, ini sepenuhnuya mempengaruhi kondisi perekonomian keluarga.

Pada kenyataannya fungsi budaya yang sebenarnya sudah mulai tergerus dengan
menghilangnya banyak kearifan lokal. Fungsi budaya yang berkembang saat ini dalam
keluarga sebenarnya lebih berupa kebiasaan yang melembaga karena budaya yang
spesifik tidak terlalu kentara terlihat dalam keseharian mereka. Contoh kebiasaan yang
melembaga adalah kebiasaan meminum tuak dalam keluarga. Tuak dahulu masih
dianggap sumber kesehatan yang baik untuk memulihkan tenaga. Saat ini nilai-nilai tuak
telah berubah menjadi gaya hidup- dalam keluarga dan lagi-lagi berpengaruh pada

menurunnya kualitas keluarga.

Fungsi cinta kasih. Fungsi ini terkesan klise. namun secara nyata fungsi ini

berperan besar dalam keluarga setempat. Nilai-nilai cinta kasih mulai tergerus dengan
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berkurangnya perhatian orangtua terhadap anak. Sudah menjadi pemandangan yang biasa

bila kita melihat anak-anak berkeliaran di siang hari tanpa dikontrol orang tua.

Beberapa informan guru SD menyatakain bahwa orang tua sepanjang hari memang
tidak berada dirumah. Sang ibu biasanya berada di sawah hingga sore hari bahkan hingga
pukul 6 sore. Sementara sang ayah setelah menyadap nira di pagi hari biasanya akan
menunggu hasil sadapannya terkumpul pada sore hari di kedai tuak. Hal ini membuat

anak tidak diperhatikan.

Pada malam hari ketika anak seharusnya diperhatikan untuk belajar, justru sang
ibu sibuk dengan pekerjaan rumah tangganya dan sang ayah lagi-lagi berada di kedai tuak
menikmati hasil sadapannya. Bila sang anak rewel dan menangis sang ibu atau ayah
biasanya memberi uang pada sang anak untuk jajan atau menyuruhnya menonton TV
hingga larut malam. Hal ini pula yang membentuk pola hidup konsumtif pada sang anak.
Hal ini terus berulang setiap harinya dan dikhawatirkan membentuk pola hidup baru yang

melembaga dan berdampak tidak baik bagi kesejahteraan keluarga.

Fungsi perlindungan, dari sisi proteksi terhadap fisik anggota keluarga sangat
berjalan dan memiliki peran yang sangat vital. Hal ini dikarenakan kehidupan keluarga
yang sebenarnya sangat introvert dan memiliki Aonding yang sangat knat didalamnya. Ini
juga terjadi pada keluarga besarnya. Hal ini membuat mereka sangat melindungi

keberadaan anggota-anggota keluarganya meskipun itu adalah saudara jauh.

Menurut pernyataan salah seorang narasumber perantau sukses di Jakaria dan
narasumber lainnya yang merupakan warga setempat, juga beberapa tokoh masyarakat
lainnya, menyatakan bahwa alasan anggota keluarga merantau bukan karena jiwa
merantaunya yang tinggi tetapi lebih karena desakan menyambung hidup karena tanah
yang sudah mulai habis dibagi. Mereka pun ketika merantau selalu berusaha mencari
keluarga terdekat untuk dijadikan tempat menetap. Hal ini dengan alasan agar mereka
tetap terlindungi. Hal ini menunjukkan betapa fungsi perlindungan anggota keluarga

menjadi hal yang sangat vital bagi masyarakat setempat.

Tapi dalam hal perlindungan kesehatan, hal ini masih perlu dipertanyakan,
meskipun mereka sangat protektif terhadap anggota keluarganya yang sakit (biasanya

mereka enggan keluarga yang sakit dijenguk dan berusaha mengobati anggota keluarga
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yang sakit dengan segala cara), tampak bahwa kesadaran mereka tentang penanganan
kesehatan secara preventif melalui pola hidup sehat masih sangat rendah. Meski demikian
sudah ada peningkatan kesadaran keluarga terhadap pentingnya perlindungan kesehatan

1bu dan anak.

Dilihat dari fungsi reproduksi. fungsi tersebut dalam keluarga setempat tidak
berjalan sebagaimana mestinya yang diharapkan, budaya “Anakoki Hamaraon Diao™ atau
“anakku adalah kehidupan bagiku™ sangat dipegang kuat. Hal inilah yang menghambat
berjalannya program KB di kawasan tersebut. Rata-rata setiap keluarga memiliki lebih
dari tiga anak. Dan tidak jarang ada keluarga yang memiliki lebih dari enam anak. Hal ini
pulalah yang mendorong semakin habisnya lahan garapan dan membuat sebagian anak-

anak mereka bermigrasi.

Dari sudut fungsi sosialisasi dan pendidikan, fungsi ini sudah berjalan
sebagaimana mestinya, Pendidikan dianggap berharga untuk meningkatkan status
keluarga. Namun sayangnya pendidikan masih dianggap sebagai prestise dan belum
menjadi kebutuhan mendasar untuk memperbaiki kualitas kesejahteraan keluarga. Hal ini
tampak dari tidak membaiknya kualitas keluarga meskipun seluruh keluarga

berpendidikan minimal SMP dan seluruhinya mampu membaca dan menulis.

Fungsi ekonomi atau wirausaha juga belum berjalan sebagaimana mestinya. Bila
dilihat dari fungsi ekonomi, kelvarga belum mampu keiuar dani subsistensi yang selama
ini terjadi. Roda perputaran ekonomi hanya berputar di lingkup sawah dan kebun, itupun
dengan proses yang masih sederhana tanpa ada upaya pemberian nilai tambah. Hal ini
tampak pada hasil tani yang tidak menguntungkan dan hasil kebun kemenyan yang tidak
tetap akibat tidak pernah diperbaharui lebih dari 3 generasi, selain itu mereka bertumpu
Jjuga pada hasil dari menyadap nira untuk tuak yang biasanya sudah habis begitu saja di
kedai tuak oleh sang ayah.

Fungsi kewirausahaan tidak berjalan. Ekonomi keluarga setempat tampaknya
belum sampai pada tahap tersebut. Hal ini tampak dari tidak adanya hasil produksi rumah
tangga diluar hasil tani dan kebun. Juga dart tidak adanya koperasi yang memadai.
Usaha-usaha kecil yang ada baru sebatas kedai-kedai tuak dan warung kelontong, belum

ada bentuk wirausaha keluarga yang menjual produk setempat secara kreatif.
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Terakhir adalah fungsi pembinaan lingkungan dalam keluarga. Hal ini pun
perannya masih patut dipertanyakan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata kondisi rumah
setempat. Biasanya pekarangan rumah tidak berpagar dan tidak ada rumput terawal.
Selokan biasanya sudah tidak ada atau sudah tertimbun tanah dan sampah hingga tidak
terlihat. Kebersihan lingkungan pekarangan rumah benar-benar tidak terjaga. Begitu juga
dengan kondisi rumahnya. Jarang ada rumah yang terawat, biasanya tembok atau kayu
sudah terkelupas dan menghitam. banyak rumah kayu yang sudah tidak layak huni
dikarenakan sudah miring dan kayunya sudah lapuk. Yang paling vital adalah tidak
adanya sumber air bersih didalam rumah dan tidak adanya MCK padahal daerah ni amat
kaya dengan air bersih. Penggunaan kali sebagai sarana MCK sangat memprihatinkan

hingga kali tidak lagi digunakan sebagai sumber air bersth.

Atas dasar uraian diatas dapat dikatakan fungsi dasar keluarga di daerah Pangaloan ini
belum terpenuhi sebagaimana meslinya. masih banyak fungsi yang belum berperan
dengan baik, baru sebatas fungsi pendidikan dan perlindungan yang dapat dikatakan tidak
mengkhawatirkan dan berperan baik dalam peningkatan kesejahteraan keluarga setempat.
Sementara fungsi-fungsi lainnya belum bisa dipenuhi dan belum bisa berperah dengan

baik dalam peningkatan kesejahteraan keluarga.

4.4.3. Modal Sosial Masyarakat Setempat

Tabel 4.4. Tipologi Modal Sosial Masyarakat Pangaloan

Bonding Bridging
o Keterikatan keluarga dan adat yang e Altruistik dan rasa kemanusiaan
sangat ketat tinggl

¢ cenderung membedakan antara
orang luar adat dan dalam adat

» resisten menerima perubahan

e kurang akomodatif terhadap pihak
luar bila pihak luar hendak
melakukan perubahan.

s Solidaritas kelompok tinggi
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Berdasarkan pada pengelompokkan diatas, pemetaan yang penulis lakukan di
lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Pangaloan meniiliki keterikatan keluarga dan
adat yang sangat ketat, mereka cenderung membedakan antara orang luar adat dan dalam
adat. Orang luar yang masuk menetap mereka harapkan untuk diadatkan atau dimasukkan
kedalam adat. Begitu pula bila mereka merantau, mereka akan berusaha mencari dan
tinggal di keluarga terdekat atau setidaknya orang yang memiliki hubungan keluarga

dengan si perantau.

Bila ditihat dari kemampuan menerima perubahan, masyarakat Pangaloan
cenderung resisten. Seperti telah diuraikan sebelwmnya, sulit bagi suatu keluarga untuk
menerima intervensi dari luar meskipun itu masih ada hubungan relasi dengan mereka.
Baginya keluarga mereka masih [ebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
setempat memang sulit menerima arus perubahan dan kurang akomodatif terhadap pihak

luar bila pihak luar hendak melakukan perubahan.

Mereka juga memiliki solidaritas yang tinggi sesama kelompok. Hal ini
ditunjukkan setiap upacara adat, upacara kematian maupun perkawinan, seluruh
masyarakat datang dan turut membantu melakukan upacara. Meskipun demikian
masyarakat setempat tetap memiliki sikap altruistik dan kemanusiaan yang tinggi, ini
ditunjukkan dengan sikap mereka yang mau membantu orang lain meskipun itu orang

luar.

Dari uraian tersebut diatas tertihat bahwa fungsi Bonding sebagai modal sosial di
daerah Pangaloan sangatlah kuat, sementara fungsi hridging tidak dominan. Menurut
Hasbullah (2006) pada masyarakal bonding (inward looking) ini modal sosial terbatas
pada satu dimensi saja yakni kohesifitas masyarakatnya yang baik. Kohesifitas ini
terbentuk karena faktor kerekatan hubungan emosional yang kuat disebabkan pola nilai
yang melekat. Kelompok ini sulit untuk keluar dari pola kehidupan yang telah turun
temurun menjadi kebiasaan. Di negara-negara berkembang, pola ini memang terjadi di
organisasi pedesaan yang tradistonal. Sayangnya, menurut Rachbini (2007) masyarakat
yang memiliki bonding yang kuat namun memiliki kemampuan bridging lemah

cenderung sulit untuk bekerjasama. resisten pada pihak luar dan mudah untuk timbul
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sikap tidak saling percaya karena bila ada pihak yang berinteraksi dengan pihak luar

mengenai kepentingan tertentu dapat dianggap melawan kelompok dalam.

Dengan demikian modal sosial yang dimiliki masyarakat Pangaloan masih satu
dimensi yakni terbatas pada kohesifitas masvarakainya yang kuat. Sementara modal
sosial lain masih lemah. Hal ini akan menyebabkan masyarakat sulit untuk maju
berkembang bila tidak dibarengi dengan upaya perubahan dari dalam melalui
peningkatan interaksi dengan kelompok luar dan peningkatan arus informasi masuk
kedalam dengan demikian modal sosial akan tumbuh dengan kuat. Hal ini sudah terjadi
pada kaum remaja di daerah Pangaloan melalui televisi dan diimbangi dengan peran
gereja sebagai penyeimbang arus informasi yang masuk dan pembuka jalur sikap toleran

dan akomodatif terhadap pihak luar.

4.5, Identifikasi Permasalakan Umum

Atas dasar uraian gambaran umum kondisi di tempat penelitian, dapat ditarik beberapa
masalah terkait kehidupan sosial ekonomi masyarakat setempat dan menjadi perhatian

dalam penelitian ini. Antara lain:
» Masalah Sanitasi. yakni ketidakberadaan MCK di sebagian besar rumah.

e Masalah reproduksi dimana KB kurang diminati. Jumlah anak dalam keluarga

yang banyak ditambah kondisi rumah yvang tidak terawat.

e Masalah pola hidup laki-laki. Usia harapan hidup laki-laki yang jauh lebih rendah

dari perempuan, penyebab utama adalah kebiasaan meminum tuak yang semakin

parah.

e Pendidikan dalam keluarga. kurangnya peranan orang tua dalam pembinaan anak

didalam keluarga.

e Peran Perempuan yang sangat dominan dalam pemenuhan kebutuhan keluarga

namun tersubordinasi.
¢ Sebagian besar Kondisi fisik rumah dan pekarangan yang kurang terawat

+ pola tanam sawah dan kebun yang tidak teratur.
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e status tanah yang bersifai adat dan tabu untuk menjualnya.
o Tren Kedai Lapo Tuak yang meningkat pesat jumlahnya.

o Tingginya arus balik dari perantauan, terutama karena ada ekspektasi yang besar

dari kehadiran kembali proyek PLTP.

e Perbedaan kepentingan antar desa terutama menyangkut kehadiran Proyek PLTP
dan isu pemekaran wilayah Pangaloan menjadi kecamatan baru terpisah dari
kecamatan Pahae Jae dan pemekaran menuju kabupaten baru terpisah dari

Kabupaten Tapanuli Utara.
e Arus informasi, terutama melalui televisi menyebabkan culture shock.

e Pengaruh adat yang cukup besar di masyarakat namun kurang berperan dalam
peningkatan kesejahteraan. sementara di sisi lain peran agama menjadi inferior

setelah adat. Tetapi perannya sangat besar terhadap perempuan dan anak remaja.

o Kemauan masyarakat yang rendah untuk berubah dari kondisi saat ini. Sementara
pihak lain sulit untuk masuk kedalam keluarga, karena mereka cenderung resisten
terhadap perubahan dan menganggap pihak lain tidak perlu ikut campur terhadap

urusan keluarganya. meskipun itu masih saudara dekat

e Seluruh masalah diatas pada akhirnya berujung pada tingkat kesejahteraan

keluarga yang rendah di kawasan Pangaloan.

Di sisi lain, pada pembahasan bab 4 mengenai dinamika dalam pemenuhan f{ungsi-
fungsi keluarga. dapat diidentifikasi bahwa hanya fungsi sosialisasi pendidikan dan

perlindungan terkait proteksi anggota keluarga yang dapat dikatakan terpenuhi..

Kemudian pada pembahasan mengenai kelembagaan dalam masyarakat, diketahui bahwa
masyarakat setempat kurang memiliki kemampuan bridging untuk mendorong terjadinya
perubahan ke arah yang lebih baik tampak pula lembaga adat sebagai lembaga yang
paling memiliki pengaruh belum berbuat apa-apa untuk mendorong perubahan. Dengan
demikian terlihat bahwa akar masalah di kawasan ini berujung pada kemampuan

warganya sendiri untuk mendorong perubahan.
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BABS
ANALISA SWOT

5.1. Akar Masalah

Atas dasar uraian gambaran umum kondisi di tempat penelitian, dapat ditarik beberapa
dimensi masalah terkait kehidupan sosial ekonomi masyarakat setempat dan menjadi
perhatian dalam penelitian. kemudian digunakan sebagai dasar dalam menganalisa

potensi peningkatan kesejahteraan keluarga setempat.

Di sisi lain, pada pembahasan bab 4 mengenai dinamika dalam pemenuhan fungsi-
fungsi keluarga, dapat diidentifikasi bahwa hanya fungsi sosialisasi pendidikan dan
perlindungan terkait proteksi anggota keluarga yang dapat dikatakan terpenuhi.
Kemudian selanjutnya pada identifikasi mengenai pola kelembagaan dalam masyarakat,
diketahui bahwa masyarakat setempat kurang memiliki kemampuan bridging untuk
mendorong terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik tampak pula lembaga adat
sebagai lembaga yang paling memiliki pengaruh belum berbuat apa-apa untuk
mendorong perubahan. Dengan demikian terlihat bahwa akar masalah di kawasan ini
berujung pada kemampuan warganya sendiri untuk mendorong perubahan serta sikap
resistensi terhadap upaya perubahan dart luar.

Untuk memperoleh gambaran mengenai akar masalah tersebut dapat dilihat secara
skematis pada gambar diagram tulang ikan (gambar 5.1) di bawah ini. Diagram tersebut
digunakan sebagai patokan dalam menganalisa SWOT untuk melihat potensi peningkatan
kesejahteraan keluarga setempat kedepannya terutama terkait pada analisa terhadap
masalah utama yang dapat dijadikan fokus penanganan yang akan dituangkan dalam

skenario rencana aksi pada bab bab 6 .
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5.2. Analisa SWQT

Atas dasar identifikasi permasalahan diatas. untuk memperoleh gambaran potensi ke
depan dan strategi yang bisa dikembangkan maka dilakukan analisa SWOT dengan

matriks sebagaimana terlampir dalam lampiran 3. Secara ringkas sebagai berikut:

5.2.1. Strenghts

Berdasarkan klasifikasi SWOT yang dilakukan dilapangan (terlampir). dapat disimpulkan
bahwa kekuatan yang utama sebenarnya adalah modal sumber daya manusia, alam dan
infrastruktur yang sebenarnya sudah cukup lengkap dan baik. Beberapa poin kekuatan

desa-desa di Pangaloan adalah:

* Tingkat Buta Huruf 0%

* Minat dan kebutuhan masyarakat akan pendidikan anak tinggi; prioritas utama.
= Kerelaan orang tua untuk mencari uang demi pendidikan anak

= Akses pendidikan yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya PAUD Gereja,
terdapat SD Negeri, terdapat perpustakaan desa. terdapat TK/SMP/SMA Negeri dan

Swasta milik Gereja tidak jauh dari desa

= Biaya pendidikan dasar gratis untuk anak sekolah dan terdapat guru PNS/ bantu/honor

di desa
* Dukungan yang kuat dari kepala desa dan gereja
= Kandungan tanah yang sangat subur
* Sumber pengairan yang sangat melimpah
*» Lokasi yang strategis, di tepi lintas barat Sumatera yang sangat baik untuk distribusi
* Terdapat struktur pemerintahan desa meskipun sederhana, kemauan
= Kelembagaan adat yang sangat kuat pengaruhnya

* Jumlah gereja yang cukup banyak dengan fasilitas memadai

Peran gereja yang berpengaruh kaum perempuan dan remaja
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* Perantau sukses memiliki kemauan kuat baik secara moral maupun materil untuk

merubzh kebiasaan di desanya, dan perantau yang sudah berumur kembali ke desa dan

memberi contoh etos kerja yang tinggi

Berkaca kepada kekuatan-kekuvatan yang dimiliki daerah Pangaloan, tampak bahwa
masyarakat setempat sebenarnya sudah memiliki Infrastruktur berupa sumber daya fisik,
sumber daya alam dan sumber daya institusi yang sangat memadai untuk digunakan

sebagai modal menciptakan kesejahieraan masyarakat yang lebih baik.

5.2.2. Weakness

Terkait dengan kelemahan, terdapat beberapa kelemahan mendasar yang terdapat di

kawasan tersebut, antara lain:
» Pemanfaatan sumber daya air tidak dilakukan dengan bijak
¢ Sungai-sungai kecil dijadikan tempat MCK sehingga kualitas rendah

»  Warga mengandalkan air minum dari 5 kran Air Minum umum yang bersumber dari

mata air. karena sungai yang tidak layak minum dan Ph sumur-sumur warga rendah

sehingga tidak bisa diminum.
* Pemanfaatan bangunan pemandian umum rendah karena jarak;
» Kebiasaan masyarakat membuang kotoran di sungai dan pekarangan;

« Pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga masih lemah; dibakar atau dibuang ke

sungai kecil atau aliran air di belakang rumah
* Kotoran ternak tidak terpisah

* Bak sampah hampir tidak ada

» kondisi fisik sebagian besar rumah warga tidak terawat, baik fisik dalam rumah

maupun luar rumah.

* Penggunaan kayu sebagai dinding tidak terawat karena harga minyak untuk

melapisinya semakin tinggi.

= Kurang terjaganya kebersihan rumah dan pekarangannya.
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Pemeliharaan ternak belum dipisah dengan pengelolaan rumali tangga
Puskesmas Pembantu dan Polindes belum ada pada semua desa;

Tidak setiap desa/dusun memiliki petugas kesehatan, kalaupun ada kapasitasnya

hanva sebagai bidan desa sehingga petugas kesehatan merangkap tugas di beberapa

desa/dusun

Pembinaan anak dalam keluarga rendah. orang tua kurang membina anaknya dirumah
karena sibuk (ibu dan bapak sudah berangkat dr rumah di pagi hari ke ladang dan

kebun dan kembali di sore hari)

Belum adanya aktivitas PAUD yang berjalan secara rutin dan resmi sebagai alternatif

pembinaan anak dalam keluarga.

Minat belajar dan minat baca sebagian siswa rendah (faktor televisi); Perpustakaan

desa tidak berjalan

Minimnya fasilitas belajar di rumah, khususnya masalah penerangan.
Kesejahteraan dan perhatian terhadap guru umumnya sangat kurang;
Kebiasaan bertani tanpa perhitungan ekonomis

Ketidakarifan dalam pengelolaan tanaman perkebunan

Subordinasi yang tinggi terhadap perempuan

Peran Sekretaris Desa, Kepala Urusan. Polmas, dan Badan Perwakilan Desa nyaris

tidak berfungsi. Beban yang dipegang seorang kepala desa terlalu besar
Masih kalahnya pengaruh pemerintah desa dibandingkan lembaga adat

Lembaga adat mengarah pada nilai-nilai komersil dan kurang responsif terhadap

masalah kesejahteraan keluvarga

rendahnya respon warga terhadap upaya perubahan dari gereja dan perantau yang

berusaha memeperbaiki perilaku

Perantau muda yang belum sukses kembali lagi membawa pengaruh urban dan malah
menjadi rolemodel yang dengan mudah menularkan kebiasaan baru ke masyarakat
lokal dan menggerus kearifan lokal
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Tampak bahwa hampir seluruh kelemahan berkaitan dengan perilaku dan pola hidup

warga sehari-hari terutama terkait masalah kesehatan. Namun hal ini juga terkait dengan

kelemahan mendasar daerah ini adalah pemahaman nilai yang masih rendah.

5.2.3. Opportunities

Sumber Air yang melimpah sangat potensial untuk dimanfaatkan secara maksimal
Kemauan perangkat desa (kepala desa) untuk merintis fasilitas lingkungan

Keberadaan gereja sebagai sumber penyuluhan bagi ibu, anak-anak dan remaja juga
pintu yang baik untuk merubah pola hidup desa termasuk pola perilaku hidup sehat
Kebutuhan MCK Umum oleh warga masyarakat sangat tinggi, terutama untuk mandi
dan cuci

Masih adanya tenaga kesehatan yang bersedia ditempatkan pada Pustu di dusun/desa,
masih aktifnya bidan desa untuk terus mempromosikan kesehatan meskipun secara

informal serta perannnya meningkatkan kapasitas pengetahuan dukun kampung
Mulai tumbuhnya kesadaran ibu untuk mulai menjaga kesehatan anak.

Sikap dan kebiasaan yang mengutamakan tingkat pendidikan anak sebagai prestise

merupakan peluang besar untuk menciptakan perubahan dalam cara hidup

Peran guru sekolah dasar yang besar, dapat menjadi peluang besar dalam mengubah
pola perilaku hidup generasi selanjutnya di desa tersebut, masih tingginya kemauan

guru untuk melakukan perubahan perilaku warga dan masih adanya harapan tinggi

para guru bahwa murid-muridnya dapat lebih maju

Fasilitas sekolah yang ada masib dapat dikembangkan dan dimanfaatkan, serta
keberadaan perpustakaan desa dapat dijadikan peluang peningkatan kapasitas

pendidikan warga

Kemauan kuat kepala desa untuk memperbaiki administrasi desa dan kondisi desa

meskipun hanya dibantu segelintir warga
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= Adanya upaya penguatan jejaring hubungan gereja dengan perangkat desa maupun
beberapa warga masyarakat terutama para perantau yang kembali dan beretos kerja

tinggi untuk merubah kebiasaan warga secara komprehensif

Melihat peluang peluang yang ada diatas, hampir seluruh peluang berkaitan dengan
komitmen infrastruktur institusi yang tinggi seperti kepala desa, Bidan Desa, warga yang
merantau sukses dan beretos kerja tinggi. guru-guru dan gereja. sementara sedikit sekali

peluang yang timbul dari dalam masyarakat sendiri.

3.2.4, Threats

= Menyalurkan air bersih ke rumah-rumah warga terhambat ketidakmampuan dan

kurangnya kemauan warga.

Sikap warga yang acuh dan sulit menerima pendapat lain.

* Penanganan sampah belum menjadi prioritas masalah bagi masyarakat pada umumnya
dan belum ada kebijakan yang dikefuarkan Pemda Kecamatan/Desa untuk pengelolaan

sampah. Belum ada sistem pengelolaan sampah.
* Anggapan orang tua bahwa pendidikan dasar adalah tanggung jawab sekolah
* Anggaran untuk pengembangan fasilitas sekolah untuk tiap dusun amat terbatas;

» Tidak ada peningkatan kapasitas guru oleh pemerintah, sehingga menghambat guru

dalam memperbaiki kualitas materi pengajaran

* Pembangunan Polindes dan penambahan petugas kesehatan merupakan tanggung-

jawab dan kewenangan Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten;

s Pemberlakuan penempatan tenaga kesehatan seperti bidan desa/polindes hanya satu

pada tiap desa, semeniara wilayah desa [uas/akses terbatas/dusun tersebar;

» Sikap keluarga yang introvert, kurang akomodatif dan terkadang masih tertutup
sehingga sulit untuk melakukan tindakan promotif. preventif maupun kuratif. Sikap

keluarga yany bebal dan inrrovert.
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» Tidak adanya kemampuan wirausaha keluarga untuk meningkatkan nilai tambah
perekonomian keluarga

= Sikap masyarakat yang menganggap bantuan dari pemerintah atau dari pihak luar
adalah untuk dihabiskan bukan untuk dimanfaatkan secara berlanjut. Selain itubantuan

masih sangat terbatas.

* Pembinaan yang diberikan tidak secara intensif dan tidak dilengkapi dengan kegiatan
pendampingan.

= Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa tidak sebesar kepercayaan terhadap

lembaga adat

» Kurangnya dukungan tokoh masyarakat adat terhadap tindakan positif gereja dan

partisipasi perantau sukses terhadap pembangunan desa

Dapat dikatakan hambatan yang paling fundamental adalah kemauan ;varganya sendiri
untuk berubah. Bila dikaitkan dengan analisis modal sosial pada subbab sebelumnya,
jelas sekali bahwa kohesivitas masyarakat yang sangat kuat ternyata malah menjadi

hambatan yang nyata bagi proses peningkatan kesejahteraan keluarga di kawasan

Pangaioan.

5.2.5. Kondisi Eksisting dan Potensi Masalah Kedepan

Sebagaimana telah diurai pada subbab 4.3., bila dilihat dari dinamika yang terjadi di
masyarakat saat ini, upaya pemenuhan kesejahteraan keluarga di kawasan Pangaloan
masih belum tampak terjadi. Masih banyak yang berpotensi menjadi masalah
kedepannya. Masalah terbesar terkait faktor kesehatan lingkungan, baik sarana MCK, air
bersih maupun kebersihan lingkungan. Selanjutnya adalah masalah pola asuh anak dan
pola hudp konsumtif pada anak. Lalu masalah peran perempuan yang dominan namun
tersubordinasi. masalah rendahnya kemauan kepala keluarga, masalah pemanfaatan
perkebunan dan keberlanjutannya. peran adat yang superior dan gereja yang inferior,
ekspektasi warga atas keberadaan PLTP. adat yang komersial, hingga masalah culrure

shock. Namun bila disimpulkan berdasarkan pada faktor-faktor SWOT, diperoleh hal-hal

sebagat berikut:
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Dilihat dari hasil identifikasi SWOQT., dari sisi kekuatan dan peluang yang ada,
sepenuhnya kawasan ini bergantung kepada faktor modal sumber daya alam, infrastruktur
dan institusi desa yang memang sudah cukup baik. Dilihat dari modal SDA, tanah yang
subur dan tanaman-tanaman yang potensial secara ekonomis sudah dimiliki. Secara fisik,
desa memiliki infrastruktur dasar yang sebenarnya sudah lengkap, baik dari fasilitas
kesehatan. pendidikan, distribusi dan sebagainya. Hanya sanitasi dan air bersih yang
benar-benar menjadi masalah, itupun lebih bergantung pada kemauan warga sendiri. Dari
sisi institusi desa, hampir selurvh tatanan institusi siakeholders yang ada di desa memiliki
kemauan kuvat untuk mentngkatkan kualitas kesejahteraan warganya, sayangnya ini
kurang didukung oleh lembaga adat yang tidak responsif terhadap masalah kesejahteraan
keluarga padahal lembaga adat merupakan stakeholder yang paling berpengaruh di

masyarakat,

Terakhir, bila dilihat dari sisi kelemahan dan hambatan, justru kelemahan dan hambatan
terbesar datang dari warganya sendiri, yakni tidak adanya kemauan untuk berubah, hal ini
terkait dengan lemahnya modal sosial yang mereka memiliki terutama tidak adanya rasa
mutual trust. Hal ini menunjukkan potensi perubahan kedepan amat bergantung kepada

kemauan warga untuk memperbaiki kualitas kesejahteraan keluarga mereka.

Sebagai catatan, Bila dilihat dart peran kelembagaan yang ada di dalam
masyarakat, lembaga adat tampak memegang pengarult yang sangat besar sebagai motor
di masyarakat. sementara perangkat desa tidak sebesar lembaga adat pengaruhnya. Begitu
pula gereja, pengaruh gereja hanya pada kaum ibu dan remaja. Sementara sekolah, guru
berpengaruh pada keluarga terutama pada pola asuh anak, dan sarana kesehatan
pengaruhnya sebatas pada kesehatan ibu dan anak. Yang menarik adalah peran PLTP
yang saat ini sebenarnya tidak ada sama sekali, tetapi terdapat ekspektasi yang sangat
besar pada masyarakat bahwa PLTP akan berperan sangat besar terutama dalam
memberikan mata pencaharian alternatif bagi warga. Sementara di sisi lain warga yang
sukses merantau berusaha untuk berperan besar dalam masyarakat, kenyataanya tidak
disambut positif oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga adat dan gereja

seharusnya dapat menjadi sarana untuk menggerakkan modal sosial masyarakat.
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5.3. Penentuan Prioritas Masalah dan Alternatif Solusi atas Masalah

Atas dasar pembahasan SWOT tersebut dapat ditentukan beberapa prioritas masalah
yang harus segera ditangani berdasarkan pertimbangan masalah tersebut, potensi maslaah
untuk menjadi lebih besar, frekuensi masalah itu terjadi dan dampaknya terhadap banyak
orang. Bila dilihat dari sisi kekuatan. kelemahan, peluang dan tantangan, prioritas

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

Kekuatan

Berkaca kepada kekuatan-kekuatan yang dimiliki daerah Pangaloan, tampak bahwa
masyarakat setempat sebenarnya sudah memiliki Infrastruktur berupa faktor modal
sumber daya alam yang sangat baik, infrastruktor yang cukup memadai dan

beberapa perangkat institusi desa memiliki kemauan baik.
surnber daya fisik. sumber daya alam dan sumber daya institusi yang sangat memadai ini
sangat potensial untuk digunakan sebagai modal menciptakan kesejahteraan masyarakat

yang lebih baik.

Kelemahan

Tampak bahwa hampir seluruh kelemahan berkaitan dengan perilaku dan pola hidup
warga sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kelemahan mendasar daerah ini adalah
pada berbagai faktor yang terkait pada upaya pemenuhan kualitas.kesehatan keluarga
dan lingkungan yang rendah. Pola pembinaan anak dalam keluarga yang rendah,
subordinasi perempuan yang sebetulnya berperan sangat dominan, serta

pemahaman nilai yang masih rendah.

Peluang

Melihat peluang yang ada diatas, hampir seluruh peluang berkaitan dengan
komitmen pengelola institusi yang tinggi seperti kepala desa, Bidan Desa. warga yang
merantau sukses dan beretos kerja tinggi. guru-gure dan gereja. sementara sedikit sekali

peluang yang timbul dari dalam masyarakat sendiri.
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Tantangan

Dapat dikatakan tantangan yang paling fundamental adalah kemauan warganya
sendiri untuk berubah. Bila dikaitkan dengan analisis modal sosial pada subbab
sebelummnya, jelas sckali bahwa kohesivitas masyarakat yang sangat kuat ternyata
malah menjadi ham-batan yang nyata bagi proses peningkatan kesejahteraan keluarga
di kawasan Pangaloan. Hal tersebut menyebabkan rasa mutual trust yang rendah terhadap

pihak luar.

Atas dasar tersebut dapat ditentukan bahwa terdapat beberapa prioritas masalah yang

harus segera diatasi, yakni:
* masalah kesehatan keluarga dan lingkungan,
» masalah pendidikan anak dalam keluarga,
» subordinasi terhadap perempuan dalam keluarga

e masalah modal sosial yang rendah dikarenakan berupa kohesivitas yang terlalu
kuat, rasa mutual trust yang rendah. rendahnya kemauan warga untuk berubah dan

pemahaman nilai yang berbeda.

Masalah-masalah yang terkait pemenuhan kesejahteraan secara ekonomii, seperti mata
pencaharian, pendapatan yang rendah, pola tanam kebun maupun peﬁgelolaan ekonomi
keluarga juga merupakan hal yang penting namun tidak menjadi prioritas untuk ditangani
terlebili dahulu dikarenakan sektor pemenuhan ekonomi keluarga menjadi domain laki-

laki untuk pengambilan keputusannya sehingga cenderung akan menimbulkan resistensi.

Setelah penentuan prioritas permasalahan tersebut, dilakukan analisa secara lebih
mendalam untuk diperoleh alternatif solusi yang dapat mengatasi permasalahan untuk
kemudian dituangkan dalam skenario rencana aksi. Analisa tesebut diuraikan sebagai

berikut.
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5.3.1. Masalah Kesehatan Keluarga dan Lingkungan

Saat ini yang menjadi kendala dan harus diperhatikan di kawasan ini adalah kesehatan
keluarga terutama terkait lingkungan. dalam hal in1 masalah air dan sanitasi. Rata-rata
rumah sama sekali tidak memiliki fasilitas MCK. Rumah yang memiliki fasilitas MCK
biasanya hanya terdapat di rumah-rumah keluarga yang sudah pernah merantau lama dan
berkeluarga di luar Tapanuli. dan mereka sudah sadar akan pentingnya sanitasi.
Masyarakat pada umumnya masih mengandalkan aliran sungai. kali, selokan dan irigasi
yang ada untuk seluruh keperluan MCKnya. Hal ini dikarenakan air yang memang
melimpah. Bahkan rumah yang agak jauh dari aliran air lebih memilih untuk
menggunakan halaman kebun sebagai sarana kakus. Diperlukan solusi terkait fasilitas
sanitasi. warga tidak menggunakan sumber air yang sama dengan MCK. Mereka sadar
akan hal tersebut. Selain itu sumber air dari sumur juga kurang layak untuk diminum
karena kadar Ph yang dibawah standar air minum, Pada umumnya warga mengandalkan
berbagai mata air yang bersumber dari bukit sekitar namun lokasinya cukup jauh untuk
ditempuh. Mata air tersebut dahulu masih alami dan tradisional, tetapi beberapa tahun
yang lalu terdapat bantuan dari dunia usaha berupa penampungan atr dan pipa yang
menghubungkan mata air dari penampungan ke setidaknya 5 titik keran air yang tersebar

di tepi jalan umum di beberapa desa.

Selain itu masalah besar lainnya adalah kebersihan lingkungan. baik itu pekarangan
rumah, kebersihan ternak maupun pengelolaan sampah. Pekarangan maupun fisik
sebagian besar rumah cenderung tidak terawat. Begitu pula dengan ternak warga juga
tidak terawat dengan baik, Ketidakberadaan sistent maupun fasilitas pengelolaan sampah
bersama yang sederhana menjadi kendala. Selain itu juga kebanyakan selokan sudah

tidak berfungsi bahkan tidak ada karena sudah tertutupi oleh tanah dan sampah.

Sanitasi sendiri amat penting untuk diatasi karena amat terkait dengan kesehatan dan
kemiskinan. Penyediaan air minum dan snitasi yang layak merupakan salah satu target
MDGs yang harus diselesaikan di tahun 2015, WHQ (sebagaimana dikutip dari

www largetmdges.org) menguraikan bahwa anak-anak secara khusus berisiko terhadap

penyakit bersumber air seperti diare, dan penyakit akibat parasit. Kurangnya sanitasi juga

meningkatkan risiko Kejadian Luar Biasa kolera, tifoid, dan disentri.. Situasi ini akan
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menjadi parah bila dibarengi dengan pertumbuhan penduduk yang cepat sehingga

memberikan tekanan bagi kesehatan masyarakat dan berdampak pada kemiskinan.

Solusi yang dapat ditawarkan adalah pengadaan fasilitas sanitasi yang layak, terletak
dekat dengan rumah warga dan dapat digunakan secara bersamaan, hal ini sebagai
alternatif bagi warga ketimbang menggunakan kali atau sungai untuk sarana MCK.
Mengenai pilihan jenis fasilitas sanitasi sangat dipengaruhi oleh kondist fisik suatu
kawasan, geografi dan topografi. ketersediaan lahan. dan jalan akses. Faktor-faktor
tersebut akan menjadi pertimbangan dalam menawarkan teknologi kepada masyarakat.
Setelah pilihan-pilihan teknologi itu tersaring dengan faktor-faktor tersebut. biarkan
masyarakat menentukan secara partisipatif. Selain itu Untuk menunjang sarana air minum
dan masak, perlu ditambahkan titik keran air sehingga jaraknya tidak terlalu jauh dan

disesuaikan dengan kebutuhan warga saat ini.

Namuﬁ untuk mentperbaiki derajat kesehatan masyarakat, menurut Bloom sebagaimana
dikutip dari Rahardjo (1997) untuk meningkatkan derajat kesehatan ada 4 faktor yang
sangat berpengaruh, yaitu faktor gizi. faktor lingkungan. faktor perilaku dan faktor
genetik serta faktor lain yaitu intervensi secara kuratif. Oleh karenanya selain upaya
intervensi melalui penyediaan fasilitas sanilasi dan air bersih tetap diperlukan upaya
promotif preventif melalui penyuluban mengenai perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
terutama kepada kaum ibu sebagai pengelola keluarga. Upaya int sendiri dapat
ditambahkan kedalam materi pelaksanaan posyandu yang selama ini telah dilakukan
secara rutin, dengan demikian terjadi peningkatan dalam matert kegiatan posyandu

dengan ditambahkan materi penyuluhan PHBS bagi para ibu peserta Posyandu.

5.3.2. Masalah Pendidikan dalam Keluarga

Dengan berkurangnya perhatian orangtua terhadap anak. nilai-nilai yang dipahami anak
akan berkurang. Di lokasi penelitian anak-anak sering berada diluar rumah tanpa kontrol
orang tua. Orang tua sepanjang hari memang tidak berada dirumah. Sang ibu biasanya
berada di sawah hingga sore hari bahkan hingga pukul 6 sore. Sementara sang ayah
setelah menyadap nira di pagi hari biasanya akan menunggu hasil sadapannya terkumpul

pada sore hari di kedai tuak. Hal in1 membuat kualitas anak tidak diperhatikan.
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Pada malam hari ketika anak seharusnya diperhatikan untuk belajar, justru sang
ibu sibuk dengan pekerjaan rumah tangganya dan sang ayah lagi-lagi berada di kedai tuak
menikmati hasil sadapannya. Bila sang anak rewel dan menangis sang ibu atau ayah
biasanya memberi uang pada sang anak untuk jajan atau menyuruhnya menonton TV
hingga larut malam. Hal ini pula yang membentuk pola hidup konsumtif pada sang anak.
Hal int terus berulang setiap harinya dan dikhawatirkan membentuk pola hidup baru yang

melembaga dan berdampak tidak baik bagi kesejahteraan keluarga.

Hal ini sangat bertolak belakang antara partisipasi pendidikan dasar dan respon
orang tua dimana partisipasi pendidikan di daerali Pangaloan ini sangat tinggi, tetapi
perhatian orang tua terhadap kualitas anak rendah. Menurut beberapa guru sekolah dasar
dan juga beberapa informan lainnya, orang tua cenderung tidak peduli dengan keadaan
pendidikan sang anak selama bersekolah. Hal ini terjadi disebabkan oleh faktor ekonomi,
dimana kedua orang tua cenderung sibuk bekerja sehingga perilaku keseharian anak

kurang terperhatikan. Hal inipun akhirnya akan berdampak pada kualitas kesehatan sang

anak.

Permasalahan yang dihadapi bukan pendidikan formal tetapi pendidikan informal
didalam keluarga. Anak-anak menjadi terbiasa hidup sendiri tanpa perhatian dan bersikap
konsumtif karena tidak ada yang mengontrol di rumah. Televisi menjadi makanan sehari-
hari anak dan mereka juga bebas bermain tanpa ada yang mengendalikan. Terkadang
masalah gizi pun ada yang terabaikan. Hal ini memang tidak terjadi di semua keluarga,
namun sudah mulai menjadi fenomena yang mengkhawatirkan. Yang dikhawatirkan
adalah bila hal ini terus menerus berlangsung akan berdampak pada pola hidup sang anak
di kemudian hari. Hal inilah yang harus diantisipasi dan menjadi prioritas penanganan

masalah.

Menurut Sayidiman Suryohadiprodjo (2007). pada dasarnya pendidikan dilakukan
di lingkungan keluarga. dalam masyarakat dan melalui sistem sekolah. Karena setiap
manusia bermula kehidupannya dengan dilahirkan ibunya dalam iingkungan keluarganya,
maka dapat dikatakan bahwa Pendidikan di Lingkungan Keluarga menjadi landasan

segenap usaha pendidikan sepanjang hidup manusia.
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Menurutnya, Pendidikan dalam Keluarga adalah tanggungjawab orang tua,
dengan peran Ibu lebih banyak. Karena Ayah biasanya pergi bekerja dan kurang ada di
rumah, maka hubungan Ibu dan anak lebih menonjol. Meskipun begitu peran Ayah juga
amat penting, terutama sebagai tauladan dan pemberi pedoman, Oleh karena hubungan
Ayah dan anak relatif terbatas waktunya. terutama di hari kerja, maka Ayah harus
mengusahakan agar pada hari libur memberikan waktu lebih banyak untuk berhubungan
dengan anak. Makin banyaknya jumlah lbu-bekerja (working mother) menimbulkan
persoalan tidak sedikit bagi pendidikan anak. Oleh sebab itu gejala yang makin meluas
tentang Ibu-bekerja tidak harus ditolak. tetapi dicari jalan agar tidak terjadi kekurangan

yang fatal untuk pendidikan.

Salah satu alternatif solusi untuk mempersiapkan pendidikan non formal untuk
menyiapkan perilaku anak dalam keluarga adalah melalui Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Menurut Susilawati (2007). PAUD adalah salah satu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut. Tujuan PAUD adalah membantu mengembangkan seluruh
potensi dan kemampuan fisik, intelekiual. emosional, moral dan agama secara optimal

dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif.

Dengan konsep PAUD tersebut penanganan masalah pendidikan anak didalam
keluarga dapat terbantu terutama untuk menyiapkan kondisi sang anak sebelum
bersekolah. Kebijakan penyediaan program ini di kawasan Pangaloan sebaiknya berasal
dari pemerintah daerah terutama terkait upaya fasilitast sumber daya manusia melalui
pelatihan kader. Kegiatan PAUD ini pada awalnya diharapkan dapat dikenalkan pada saat
pelaksanaan Posyandu sehingga masuk menjadi salah satu materi tambahan bagi anak di
posyandu dan dapat dilakukan setelah anak selesai diperiksa. Kegiatan ini selanjutnya

dapat diformaikan melalui pengembangan fungsi gereja sebagai sarana PAUD tersebut.

Namun selain itu tetap diperlukan penyuluhan pada orang tua. Melalui
penyuluhan ini diharapkan orang tua, terutama ibu dapat memahami pentingnya

pendidikan dalam keluarga. Materi penyuluhan ini juga dapat disampaikan sebagai
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tmabahan materi penyuluhan terhadap para ibu pada saat posyandu dilakukan, ataupun

secara berkala disampaikan pada saat khotbah gereja dilakukan.

5.3.3. Subordinasi terhadap Perempuan dalam Keluarga

Perempuan di Kawasan ini memang menjadi ujung tombak dalam rumah tangga
dikarenakan mereka bekerja secara penuh dari pagi hingga sore bekerja di sawah. Hal ini
sudah menjadi rutinitas. Pada umumnya mereka telah berangkat ke sawah di pagi hari
dan beristirahat sebentar untuk makan (makan dibawa sendiri dari rumah) di siang hari
dan kemudian langsung kembali bekerja. Sore hari mereka kembali ke rumah untuk

mengolah coklat yang sudah dikeringkan dan mengurus rumah.

Perempuan setempat mengalami mudtiple burden, disebabkan sangat besarnya
peran perempuan dalam rumah tangga. Disatu sisi ibu harus mengurus rumah tangga
namun ibu juga harus bekerja di sawah kemudian di setiap pekan harus membawa hasil
kebun (coklat) ke pasar pekan sehingga pendidikan anak di rumah cenderung terabaikan.
Sementara dari sisi ayah. selain sibuk juga di kebun. pada waktu luang sebagian dari
mereka lebih sering berada di kedai twak untuk berkumpul dengan rekan-rekan
sebayanya. Anak-anak pada akhirnya menjadi tanpa perhatian dan bersikap konsumtif
karena tidak ada yang kontrol di rumah. Beban mengurus anak ini terkadang juga malah
bergeser menjadt tanggungan anak perempuan di kelvarga. Belum lagi adanya

pembedaan antara anak perempuan dan laki-laki juga berpengaruh pada sikap anak.

Di satu sisi perempuan mengalami multiple burden, karena beban rumah tangga
yang sangat besar, tetapi di sisi lain hak mereka mengalami subordinasi, dimana terdapat
keyakinan bahwa jenis kelamin yang satu dianggap lebih utama dari yang lain. Sudah
sejak pandangan umum memposisikan perempuan setempat dalam kedudukan yang lebih

rendah dari laki-laki.

Dampak yang muncul akibat subordinasi dan sudriple burden ini adalqah anak-
annak sebagaimana diungkapkan oleh Karen Oppenheim Mason (2001) menyatakan
bahwa salah satu persepsi paling banyak dalam literatur demografi adalah pembatasan

kebebasan perempuan untuk bergerak. membuat keputusan sendiri, akses informasi dan
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kontrol sumber daya materi. Yang dimaksudkan untuk menjaga keefektifan mereka
dalam mengurus anak-anaknya dan memastikan keberlangsungan hidup anaknya, tetapi
dalam hal ini juga dapat diartikan bahwa kemampuan perempuan diremehkan untuk
mengurus anak-anaknya dan memastikan keberlangsungan hidup anaknya secara efektif
dan juga ini berarti mengabaikan kesehatan dan harapan hidup mereka sendiri, yang juga

sangat penting bagi keberlangsungan hidup anak mereka.

Atas dasar tersebut perlu diberikan pendekatan yang sesuai untuk memberikan
peluang bagi perempuan untuk tetap dapat menjaga keberlangsungan hidup sang anak
ditengah posisi mereka sebagai mulitiple burden, serta perlu diberikan pandangan baru
mengenai pentingnya peningkatan peran perempuan dalam menjaga kualitas hidup
keiuarganya. Selain itu perempuan perlu untuk menyadari posisi mereka dalam

pengambilan keputusan keluarga yang cenderung inferior dan menjadi subordinat.

Dibutuhkan suatli bentuk penyuluhan dan pembentukan forum yang mampu
memberdayakan kaum perempuan setempat untuk mempersiapkan perempuan agar tetap
mampu menjaga kualitas hidup keluarganya dan memberikan ruang lingkup berpikir
yang lebih luas dan lebih bebas bagi perempuan terutama untuk menyuarakan isi hatinya.
Selain itu juga forum ini dihkarapkan mampu meningkatkan skil// perempuan sehingga
mereka bisa lebih produktif. Pertemuan ini dapat disisipkan kedalam Program Posyandu
dengan memasukkan materi penyuluhan bagi para ibu dan perempuan. Kedepannya
dapat dilakukan pelatihan dan pembinaan untuk peningkatan skifl perempuan. Selain itu

nantinya penyuluhan ini dapat dilakukan berjalan secara berkala.

5.3.4. Masalah Modal Sesial

Ditinjau dari sisi peranan modal sosial di dalamy masyarakat, ditemukan satu masalah
penting bahwa modal sosial yang dimiliki masyarakat Pangaloan masih satu dimensi
yakni fungsi Bonding yang baik namun terbatas pada kohesifitas masyarakatnya yang
kuat. Sementara fungsi bridging masih lemah, rasa mutual trust sangat rendah sehingga
cenderung resisten terhadap pihak yang dianggap orang luar. Selain itu juga rendahnya

kemauan warga untuk berubah dan pemahaman nilai yang berbeda.
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Hal ini akan menyebabkan masyarakat sulit untuk maju berkembang bila tidak
dibarengi dengan upaya perubahan dari dalam melalui peningkatan interaksi dengan
kelompok luar dan peningkatan arus informasi positif masuk kedalam dengan demikian

modal sosial akan tumbuh dengan kuat.

Menurut Rachbini (2008). kombinasi kedua pengelompokan modal sosial tersebut
bila berjalan optimal mendorong modal sosial masyarakat berkembang dengan baik.
Untuk menjaga modal sosial dan meningkatkannya agar memiliki kombinasi fungsi
bonding dan bridging yang kuat dan baik diperlukan hal-hal yang mampu memperkuat.
Untuk memperkuat honding. perlu dilakukan upaya-upaya kolektif untuk membangun
tatanan didalam masyarakat yang lebih besar dan formal. Dapat dilakukan dengan
melanggengkan tradisi melalui peristiwa Kelembagaan seperti perayaan adat dan bentuk

kebersamaan yang fungsional lainnya untuk memperkuat elemen bonding dalam

masyarakat.

Untuk memperkuat fungsi hridging, dapat dilakukan peningkatan interaksi antar
kelompok terutama dengan kelompok yang berada di luar juga dengan meningkatkan
arus informast masuk kedalam, juga dengan memperbaiki inisiatif komunitas, tanggung

jawab dan kemampuan menyerapnya.

Dalam konteks kawasan Pangaloan int. solusi terhadap rendahnya modal sosial ini
adalah dengan memperkuat fungsi bridging. Hal yang tepat dilakukan dengan kondisi
masyarakat yang resisten adalah dengan melakukan perubahan dari dalam. Berarti
diperlukan rasa inisiatif yang tinggi dari dalam komunitas, peningkatan tanggung jawab
dan penmingkatan pemahaman atas nilai-nilai yang berbeda. Hal ini dapat diselesaikan
melalui suatu pendekatan partisipatif dalam berbagai hal terkait upaya perubahan dalam
masyarakat. Melalui pendekatan partisipalif, masyarakat ditekankan untuk lebih berperan
aktif. pihak luar hanya hadir sebagai fasilitator. Dengan demikian seluruh aspirasi

masyarakat akan tetap terakomodir dalam setiap perubahan yang akan dilakukan.
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BAB o6
SKENARIO ACTION PLAN

Berdasarkan uraian pada bab 5 dapat diidentifikasi bahwa prioritas masalah yang utama
adalah Atas dasar tersebut dapat ditentukan bahwa terdapat beberapa prioritas masalah

yang harus segera diatasi, yakni:
* masalah kesehatan keluarga dan lingkungan,
+ masalah pendidikan anak dalam keluarga,
* subordinasi terhadap perempuan dalam keluarga

e masalah modal sosial yang rendah dikarenakan berupa kohesivitas yang terlalu

kuat, rasa mutual trust yang rendah, rendahnya kemauan warga untuk berubah dan_

pemahaman nilai yang berbeda.

Hal ini menjadi prioritas masalah yang harus segera ditangani. Atas dasar masalah yang
ada, maka dikhawatirkan dalam jangka waktu kedepan penurunan kualitas keluarga terus
terjadi. Dengan memperhatikan analisa terhadap bab 5 sebelumnya mengenai prioritas
masalah dan alternatif solusi, maka disusun suatu skenario Action Plan yang dapat
mengatasi masalah tersebut secara komprehensif. Untuk mengembangkan skenario
Action Plan tersebut, terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan. yang

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

e masyarakatl setempat cenderung resisten terhadap perubahan dari luar keluarga.
Maka pelaksanaan program harus bersifat partisipatif dengan membuat suatu
forum pelaksana yang terdiri elemen masyarakat mewakili seluruh pihak terutama

pihak adat dan gereja. sehingga perubahan akan tampak dari dalam masyarakat

sendiri.

« faktor modal sumber daya alam dan infrastruktur yang sudah cukup baik serta
komitmen yang tinggi dari para stakeholders seperti kepala desa, Bidan Desa,
warga yang merantau sukses dan beretos kerja tinggi, guru-guru dan gereja

merupakan modal dasar yang sangat baik untuk pelaksanaan skenario action plan.
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e Strategi dasar yang harus dilakukan sejak dini adalah strategi komprehensii yang
bertujuan langsung untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian keluarga
di pedesaan melalui penyediaan akses dasar yang belum ada dan pemberdayaan
setiap keluarga. Peningkatan kesejahteraan dilakukan dengan maksud untuk
mempertahankan kesejahteraan keluarga agar tidak masuk ke batas garis
kemiskinan. dan kemandirian dimaksudkan agar setelah proses intervensi yang
dilakukan. kedepannya keluarga dapat secara mandiri dan berkelanjutan

mempertahankan kualitas kesejahteraan keluarganya.

Atas dasar pertimbangan tersebut maka untuk melaksanakan skenario action plan yang

sudah ada, setelahya perlu dilakukan hal sebagai berikut:

¢ koordinasi secara sinergis terhadap seluruh stakeholders dan sosialisasi skenario
action plan kepada perangkat-perangkat desa dan stakeholders lainnya yang

berpengaruh di masyarakat terutama tokoh adat dan gereja.

» Pembentukan forum pemberdayaan masyarakat sebagai institusi pelaksana yang
berasal dari seluruh stakeholders yang akan terlibat di lapangan serta unsur-unsur

yang dapat mewakili seluruh lapisan masyarakat.

e Pemantapan skenario actfivn plan yang sudah ada menjadi action plan melalut

curah pendapat dalam forum pemberdayaan masyarakat.

» Penyiapan para stakeholders sebagai kader pelaksana program di lapangan.

6.1. Bentuk Kegiatan Skenario Action Plan

Secara garis besar. untuk mendaratkan strategi secara komprehensif maka diperlukan
intervensi  yang dimunculkan melalui forum pemberdayaan masyarakat melalui
penyusunan suatu skenario program terpadu yang mengintervensi setidaknya dua hal

pokok : kesehatan lingkungan dan pendidikan keluarga.

Kedua variabel tersebut tercakup dalam satu program pemberdayaan keluarga yang

terpadu. Program ini mencakup dua subprogram, antara lain :

-Program Pemberdayaan Kesehatan Keluarga dan Lingkungan
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-Program Pemberdayaan Pendidikan Keluarga

Setiap sub program memiliki kegiatan yang bersifat intervensi langsung dari forum

masyarakat dan dapat berlanjut secara swadaya dari dalam komunitas keluarga.

-
Penyusunan
Skenario
L Action Plan
L = Pemberdayaan [.Posyandu +
SOS’a],lsan dan Kesehatany 2. Sanitasi
koordinasi Lingkungan Bersama
T
( Pem b‘]e;(;’ukan Pelzil?iil::tsan
Institusi .
| Pelaksana _( 1.PAUD Ke;‘zﬁf:fgr:an
T1 2.Karang
- Pembet‘dayaan Taruna
Pemantapan Pendidikan 3.Pemberd. |/
Acn_on Pk_m{ Keluarga Perempuan
kBlam orming 4.Gereja
- L
p N
Penyiapan
Kader j
Pelaksana

Gbr. 6.1. Skema Pemberdayaan Keluarga Sejahtera secara Terpadu

6.1.1. Pemberdayaan Keschatan Keluarga dan Lingkungan

Program pemberdayaan kesehatan lingkungan memiliki bentuk kegiatan sebagai berikut:

¢ Posyandu Plus

kegiatan ini merupakan kegiatan yang bersifat promotif preventif sebagai
pengembangan dari kegiatan posyandu yang pada umumnya sudah berjalan

baik di masyarakat. Kegiatan promotif preventif pada kenyataannya jauh lebih
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efektif meningkatkan kesehatan masyarahat dibandingkan kegiatan kuratif.
Kegiatan posyandu merupakan alat promosi dan prevensi kesehatan yang
sangat efektif namun penggunaannya selama ini masih sebatas pada Keluarga
Berencana dan kesehatan ibu, bayi dan anak. pada kegiatan baru ini, fungsi

posyandu dan kemampuan setiap kadernya diperluas.

Materi posyandu akan ditambab dencan materi kesehatan keluarpa secara

lengkap bagi seturuh anggota keluarga terutama masalah kesehatan lingkungan.

Sehingga didalamnya terdapat proses promosi dan prevensi kesehatan secara

lengkap dan terjadi proses mwonitoring kesehatan keluarga secara berkala.
Program ini nantinya didorong agar dilaksanakan secara swadaya sehingga ada

fungsi kontrol dari dalam komunitas sendiri terhadap kesehatan komunitasnya.

Stakeholders yang dapat berperan: Pemerintah daerah melalui dinas kesehatan
setempat, puskesmas setempal. pemerintah desa, warga sebagai kader, pihak
gereja sebagai penyedia tempat, pthak PLTP ataupun pihak luar lain sebagai

Sponsor.

Pembangunan Sarana Sanitasi Bersama dan Pembuangan Sampah

Bersama secara Swadaya

Saat ini sarana MCK menjadi sesuatu yang sulit ditemui di dalam keluarga.
Alasan yang dikemukakan antara lain karena mahainya biaya membangun
MCK. Selain MCK, fasilitas air bersih juga masih sangat terbatas dan
pengelolaan sampah belum dilakukan secara terpadu. Dengan memperhatikan
pola pemukiman masyarakat setempat yang cenderung mengelompok dalam
satu dusun keluarga. maka perlu dibangun sarana sanitasi bersama dan fasilitas
pengelolaan sampah di setiap dusun yang dibangun secara swadaya (hal ini
penting untuk menumbuhkan rasa memiliki) dan kemudian dikelola pula secara

swadaya untuk tetap menjaga fungsi kontrol terhadap sanitasi tersebut,

Melalui program ini diharapkan terjadi peningkatan kualitas kesehatan keluarga

dan lingkungannya dan yang paling penting adalah terjadinya proses saling
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mengontrol dan mengevaluasi dari dalam sehingga proses peningkatan kualitas

kesehatan timbul dart kesadaran dan kemandirian komunitas itu sendiri.

Stakeholders yang dapat berperan: Pemerintah desa, seluruh warga, pihak

PLTP ataupun pihak luar lain sebagai sponsor.

6.1.2, Pemberdayaan Pendidikan Keluarga

Program Pemberdayaan Pendidikan Keluarga dimaksudkan sebagai pengembangan
kegiatan bagi setiap anggota keluarga sehingga proses pendidikan non formal tetap dapat
dibentuk sejak dini. Untuk program ini secara lengkap terdapat 5 urutan prioritas, area
intervensi pendidikan yang dibagi berdasarkan usia antara lain, Balita, Anak, Remaja dan
kaum ibu. terdapat satu area lagi yang berfungsi melengkapi yakni area Agama. Program

yang akan dilakukan antara lain:

¢ Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Program ini untuk usia balita ini merupakan prioritas utama karena program ini
belum dikembangkan dan mampu untuk memperbaiki kualitas pendidikan
dalam keluarga sejak dini. Int penting, mengingat kurangnya peranan orang tua

dalam pembinaan anak sejak dini didalam keluarga.

forum harus mampu menyediakan suatu kegiatan pendidikan non formal
sederhana yang berbasis pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD
sendiri sudah berjalan di banyak tempat di tanah air dan terbukti efektif dan
efisien untuk mendidik anak balita. Kegiatan ini sendiri saat ini sedang

digalakkan pemerintah melalui direktorat PAUD di Depdiknas.

Stakeholders  yang dapat  berperan: Pemerintah Daerah melalui  dinas
pendidikan. Pemeriniah desa, Gereja, guru SD, pengelola posyandu, pihak

"~ PLTP ataupun pihak tuar lain sebagai sponsor.
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e Pengembangan Karang Taruna Swadaya

Program ini merupakan program yang disediakan untuk mencegah anak dan
remaja dari pola hidup konsumltif dan tidak terawasi melalui penyaluran hobi
yang materinya jelas berbeda dengan materi formal sekolah. disimi perlu
dikembangkan suatu hobby group yang nantinya pun dapat mempersiapkan
anak-anak untuk lebih mandiri. Pengembangan dapat dilakukan melalui

melalui dukungan teknis dan program pelatihan terhadap karang taruna

setempat.

Usia remaja merupakan usia pembentukan identitas diri, mereka memiliki
pandangan yang febih kritis dan luas terhadap lingkungan namun cenderung
labil. Pada usia ini, pengaruh teman sebaya lebih besar daripada pengaruh
kieluarga dan sekolah. Maka untuk menghadapi perubahan perilaku yang
terjadi pada remaja perlu dikemas pula materi kegiatan yang positif yang

berfungsi sebagai penyeimbang dan katalisator.

Materi vang diberikan terutama menyangkut kesehatan masyarakal dan
lingkungan. Dalam pemberian materi ini diharapkan remaja ttu sendiri yang
berperan sebagai pendamping sebaya (peer group) melalui kelompok
komunitas remaja seperti karang taruna serla menjadi kader bagt
pengembangan program posyandu plus. Selain ttu pula diberikan materi
mengenai kewirausahaan dan kesempatan magang untuk mempersiapkan

mereka di masa depan.

Stakeholders yang dapat berperan: Pemerintah Daerah melalui instansi
kepemudaan. Pemerintah desa. Gereja. Karang Taruna, pihak PLTP ataupun

pihak luar lain sebagai sponsor.

¢ Forum Pemberdayaan Perempuan

Untuk perempuan, terutama para ibu, selain kegiatan yang didapat pada
posyandu plus, juga diperlukan pendidikan khusus mengenai masalah-masalah

sosial keluarga, antara lain keuangan rumah tangga, kekerasan dalam rumah
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tangga, hak-hak anak dan perempuan. dan isu-isu seputar masalah sosial

keluarga lainnya.

Bentuk kegiatan bagi ibu ini berupa forum diskusi masalah keluarga yang rutin
mengundang pihak yang berkompeten dan dapat dilakukan melalui
pemanfaatan pertemuan rutin di gereja ataupun acara arisan komunitas ibu
setempat. Dalam hal ini materi yang diberikan terutama masalah pencegahan

kekerasan dalam rumah tangga dan hak-hak perempuan.

Stakeholders yang dapat berperan: pemerintah daerah melalui instansi yang
menangani pemberdayaan perempuan, pemerintah desa, gereja, pihak PLTP

ataupun pihak lvar lain sebagai sponsor.

Pemberdayaan Fungsi Gereja

Untuk area agama, scharusnya area ini dapat menjadi katalisator ataupun
sebagai penyeimbang bagi seluruh anggota keluarga, sehingga gereja dapat
membawa perubahan cara berpikir dalam keluarga. Tetapi kenyataannya peran
gereja masih sebatas pada kaum ibu dan remaja, oleh karenanya diperlukan
suatu bentuk dukungan yang positif bagi peningkatan peran gereja.

Salah satu bentuk yang paling baik adalah melibatkan gereja sebagai lokasi
pelaksanaan kegiatan-kegiatan diatas, antara lain untuk lokasi Posyandu plus,
PAUD, pemberdayaan Karang Taruna dan pemberdayaan Perempuan. kegiatan
ini juga berfungsi untuk menyiapkan pendidikan agama bagi anak dalam
keluarga. dan yang terpenting, kegiatan ini dapat menjadi forum pertemuan
masyarakat komunitas sebagai media bertukar informasi dan berkomunikasi

mengenai pemberdayaan keluarga mereka.

Stakeholders yang dapat berperan: Gereja, pemerintah desa. pihak PLTP

ataupun pihak luar lain sebagai sponsor
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6.2. Tahapan Pelaksanaan Program

Tahap Persiapan (1 Bulan)

Tahapan persiapan program melipuli upaya sosialisasi dan koordinasi Program, dan
pembentukan Institusi Pelaksana. Setelah terbentuk institusi pelaksana dari dalam
masyarakat. dilakukan terlebih dahulu Pemantapan Action Plan / Brainstorming untuk
menyesuaikan Action Plan dengan kebutuhan masyarakat. Setelah teridentifikasi dan

dilakukan redesain awal, kemudian dilakukan penyiapan Kader Pelaksana dan

infrastruktur.

Tahap Jangka Pendek (Bulan ke 1 dan ke 2)

Program awal yang segera perlu dilakukan dalam jangka pendek adalah:

¢ Program Pemberdayaan Kesehatan Keluarga dan Lingkungan melalui Posyandu

Plus dan

» Program Pemberdayaan Pendidikan Keluarga melalui Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD).

Kedua program ini dilakukan terlebiiv dahulu untuk menarik respon kaum ibu. Tahapan

yang dilakukan adalah :
¢ Pelaksanaan Posyandu biasa secara lebih komprehensif dan menyeluruh

¢ Memastikan Ketersediaan Kader PAUD dan penyediaan Alat Permainan Edukatif
(APE) sebagai alat peraga PAUD di lokasi Posyandu Plus saat itu.

» Pelaksanaan kelas PAUD bagi anak usia 3-5 tahun yang telah ditimbang,

bersamaan dengan pelaksanaan Posyandu Plus di tempat yang sama.

o Penyuluhan singkal pada saat Posyandu dilakukan mengenai Perilaku Hidup

Bersih Sehat (PHBS).

Tahap Jangka Menengah (Bulan ke 2)

Tahap jangka hlenengah mencakup pelaksanaan:
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Program Pemberdayaan Kesehatan Keluarga Lingkungan melalui penyediaan

Fasilitas Sanitasi Bersama dan Fastlitas Pengelolaan Sampah Bersama

Program Pemberdayaan Pendidikan Keluarga melalui Karang Taruna.

Tahapan yang dilakukan antara lain:

Penyediaan Fasilitas Sanitasi Bersama mencakup sumber air bersih baru dan

MCK.

Penyediaan fasilitas pengelolaan sampah bersama (bak sampah, gerobak sampah,

TPS desa)

Fasilitasi masyarakat untuk pengelolaan fasilitas sanitasi bersama dan pengelolaan

sampah

Pelatihan dan pemberdayaan Kader Karang Taruna sebagai rekan sebaya (Peer

Gorup Educator)

Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan di Gereja.

Tahap Jangka Panjang (Bulan ke 3 dan seterusnya)

Tahap jangka panjang mencakup pengembangan program pemberdayaan kesehatan

lingkungan dan program pemberdayaan keluarga kearah yang lebih berkelanjutan.

Tahapan yang dilakukan antara lain:

Kemitraan berupa dukungan sumber daya Posyandu lanjutan (berupa PMT
(formula 70, 100), alat KB, obat-obatan yang diperlukan dan lain-lainnya) serta

sumber daya PAUD melalui sponsor tertentu. CSR, APBD dan sebagainya

Pengembangan aktivitas Gereja untuk:
o Penyediaan sarana dan pengembangan lanjutan kegiatan Posyandu Plus

o Penyediaan Sarana dan Pengembangan lanjutan kegiatan PAUD dalam

Posyandu Plus menjadi PAUD yang mandiri dan berkelanjutan.
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o Penyediaan Sarana dan Fasilitas untuk kegiatan Pemberdayaan Perempuan
dan Pengembangan kegiatan karang taruna mengenai pendidikan Remaja

melalui rekan sebaya.

6.3. Pengelolaan Program

Mengingat sifat masyarakat yang cenderung introvert dan resisten terhadap pihak luar,
pengelolaan program diharapkan sejak awal benar-benar dilakukan melalui suatu forum
yang dibentuk dari dalam masyarakat setempat (bukan oleh pemerintah desa).
stakeholders lainnya diluar masyarakat setempal hanya berperan sebagai pendukung
teknis dan fasilitator program. hal ini dimaksudkan untuk menjaga sifat partisipatif dari
program ini.

Bila evaluasi menunjukkan perkembangan yang positif, maka peran fasilitasi
program dapat ditransisikan kepada masyarakat secara penuh sehingga program akan
berjalan secara susiainable dan pada akhirnya akan dikelola secara mandiri oleh
masyarakat setempat dan masyarakat dapat melakukan redesain sendiri terhadap program

yang ada disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.

6.4. Tindak Lanjut Program

Secara bersamaan maupun pasca program-program diatas tersebut berjalan perlu
dilakukan monitoring dan evaluasi yang tidak hanya melibatkan pengelola program tetapi
juga masyarakat selaku pelaksana yang sebenarnya. Mengingat sifat program yang dalam
implementasinya sangat disesuaikan dengan kondisi kebutuhan dan keinginan lokal,
metode evaluasi yang digunakan untuk mengkaji implementasi harus bersifat terbuka
(open ended). berorientasi pada penemuan dan mampu menggambarkan proses
perkembangan dan perubahan program. Metode evaluasi kualitatif secara ideal cocok

untuk tugas seperti itu (Pation, 1991).

Melalui metode kualitatif ini pula diharapkan masyarakat dapat terlibat secara aktif
didalam redesain program melalui upaya-upaya diskusi terfokus, curah pendapat dan

metode-metode kualitatif partisipatif lainnya. Melalui upaya-upaya tersebut diharapkan
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diperoleh kedalaman informasi dari masyarakat mengenai implementasi program.
Dengan demikian pengelola program dan masyarakat terdorong untuk benar-benar ikut
terlibat dalam perancangan program yang lebih baik. Meskipun demikian proses evaluasi
tetap mempertimbangkan data-data kuantitatif sebagai indikator pencapaian. Diharapkan
setelah satu periode program berjalan dapat langsung dilakukan redesain program secara
lebih sempurna. Selain itu diharapkan pula program dapat diterpadukan dengan program-

program pemerintah yang sudah berjalan hingga saat ini.
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Umum

(dikembangkan berdasarkan Outline Pemetaan Sosial — mata kuliah Perencanaan

Berbasis Masyarakat)

1. Administrasi Wilayah

2. Struktur Pemerintahan

3. Sejarah Perkembangan Desa
4. Kondisi Geografis wilayah

a.
b.

o o

.

L T AR N

potensi SDA,

Kondisi Sarana dan Prasarana (jalan, pendidikan, kesehatan, pasar, pelabuhan,
permukiman, kantor Pemerintah dil.)

Tipikal permukiman masyarakat

Aksesibilitas masyarakat ke pasar

Aksesibilitas masyarakat ke kota

Hambatan geografis yang dihadapi masyarakat

ondisi Demografis

Masyarakat (kesukuan. nilai-nilai budaya, tradisi yang dominan)

Hubungan antar suku-suku bangsa yang ada

Migran yang ada

Hubungan suku bangsa setempat dengan kaum pendatang

Pendidikan secara kuantitas maupun kualitas ( jumlah murid yang bersekolah,
rata-rata pendidikan masyarakat. kualitas para guru, kualitas pengajaran di
sekolah. persepsi masyarakat mengenai pendidikan, dil)

Kesehatan  (persepsi ~ masyarakat  mengenai  Kesehatan,  pengobatan
tradisonal/modern, penyakit yang sering diderita oleh masyarakat, jenis-jenis
pelayanan)

Peran wanita dibidang pendidikan, kesehatan, ekonomi serta dalam suku dan
keluarga. pola penggunaan waktu, dil.

7. Hambatan/masalah yang berkembang dalam hal kondisi demografis (ditanyakan
bersamaan dengan pertanyaan terkait kondisi demografis (poin 6)

8. Kondisi Sarana dan Prasarana. Penjelasan mengenai sarana dan prasarana yang ada,
sudah memadai atau belum, bila sudah apakah penggunaannya sudah optimal. Pada
saat pembuatan sarana dan prasarana, seberapa jauh keterlibatan masyarakat, sesuai
atau tidak dengan kebutuhan masyarakat. Seberapa besar sense of belonging yang
dimiliki masyarakat terhadap Sarana dan Prasarana yang ada (ikut memelihara. ikut
menjaga kebersihan, dll)

9. Hambatan/masalah yang berkembang dalam hal kondisi sarana prasarana {ditanyakan
bersamaan dengan pertanyaan terkait kondist demografis (poin 6)

10. Mata pencaharian Masyarakat

1. Kendala dalam memperoleh mata pencaharian. Migrasi terjadi atau tidak. Alasan dan
Tujuan migrasi.

2. Peran Kelembagaan di Masyarakat. Lembaga manakah yang paling berpengaruh?
Pengaruh dalam hal apa?

13. Keberadaan PLTP. kendala dan harapan.

14. Harapan masyarakat ke depan. Bila buruk, masih bisakah berubah?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Khusus scsuai Peran Stakeliolders.

Dinamika yang berkembang di masyarakat terkait peran stakeholders
Seberapa besar peran stakeholders?
Sejauh mana Peran Srakeholders sesuai dengan kepentingannya.
Seberapa besar sense of belonging yang dimiliki stakeholders terhadap Sarana
dan Prasarana yang ada
Dampak modernisasi terhadap peran siakeholders, lingkungan masyarakat di
sekelilingnya
Relasi antara stakeholders dan masyarakat
migrasi di mata narasumber.
Peran Kelembagaan di Masyarakat. Lembaéa manakah yang paling berpengaruh?
Pengaruh dalam hal apa?
Peran kelembagaan stakeholders seberapa berpengaruh dimasyarakat?
Kemauan stakeholders untuk berubah/ mengubah masyarakat?
Kondisi Kesejahteraan Penduduk saat ini di mata siakeholders terkait
o Pendidikan secara kuantitas maupun kualitas
o Kesehatan.
o Ekonomi, mata pencaharian.
o Perempuan
o Kultur
Hambatan/masalah yang berkentbang dalam pemenuhan kesejahteraan penduduk.
Keberadaan PLTP, kendala dan harapan.
Harapan siakeholders ke depan. Bila buruk, masih bisakah berubah?
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Lampiran 5. Dokumentasi Foto
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